llmu kasampurnan
buku 2

Maharisi Pamungkas



1. untuk manusia unggul/sakti

Bab: Kamoksan (Tenteng Moksa/menghilang)

Yang disebut Moksa itu: berakhirnya hidup

manusia di Alam Madya/Dunia: Alam Fisik bisa
mencapai Alam Akhir yang benar.

Maksudnya/artinya:

Raganya sempurna

saudara empatnya sempurna

dan Suksmanya sempurna
Perumpamaannya/simbolnya/ibaratnya:

INTAN dan wadahnya/cincinnya sempurna.

Titik Cahaya Kebenaran dan Percikan DAT LANGGENG/ZAT ABADI
mencapai Para Nirwana Loka.

Utuk kepentingan ini yang harus disiapkan oleh manusia

di masa hidupnya ialah: memproses dari RKBO menjadi
—>KRB7.

Inilah kewajiban utama manusia di masa hidupnya.
Pekerjaan membuat KRB7 dan kepandaian membuat KRB7,
hingga KRB7 aktifitasnya telah otomatis, inilah
perbuatan/pekerjaan dan kepandaian yang paling bernilai,
untuk mencapai Kesempurnaan Lahir Batinnya atau Moksa.
Gunung Sewu

OMEGA

7-8-1952

\/lnjcwk mAnungs A \,inuwl\m
Ba\a : Kamo\csan.

K"“"ﬁ A—La\*‘an'» M oksa kuwi: runa\(asanf: m“b?é
MARUNGSA ana ing Alam mna\)m - Alam kewaa\agan bisa
mm’cimfmi Alam Wasana kmua benesr. -

Live -

r‘agano’ samlqurna

ScAu\ur T)ara‘: sam]ourna
dan  SukSmane Sampurng .

Pascmonolz

SESOTVYA \aﬂ em\aannne'samrurna

Sk Frahaia Keb 4 ;
mm‘cjaraﬁs Parja Nirs:z:zhLoTa f')crﬂ

Untuk ke\om’cingm im'jamg harus Aislap\mn o\a\'\ manusia

Aimasa\nic\ugnsa 'La\.a\n : mcmrroécs Aari KRp
> K Q 97

FAPAR krfwaa\jb\mn wWama manusia Aimasa hi

tkay DAT LA NGGEN G

o men a\jaa\i,

A .
. ’ lfl-r)iyﬁ >
Pekm\yau gawe KR 37 dan kepin}cmn 5awc' KRB 7’

otom Akis , inlal;

\1»\13951 KRB; aci:iviloijc“ja {:&la\q
Ba‘(ar‘:i / Panagaﬂe’ Aan ker:inl:cran si.nﬁ rmlimj 62(;

guna mm’cjarai KasamPuruau Lm;r Babine atau MOKS::

Gn.sewu ,
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2. Manusia! Olahlah di masa hidupmu berada di Alam Madya/Dunia.

Manusia mengolah Kebatinannya itu yang benar bagaimana?
Yang benar: bertapa — pegangannya ilmu sejati/ilmu
Kesempurnaan dan semedi, untuk kebutuhan

Alam Akhir: mencapai Kesempurnaan Sejati.

Untuk hal ini:

* langkah pemula: bertapa dan semedi

guna/untuk menyiapkan dari KRBO menjadi->KRBéa:

untuk ketemu Dewanya = Hyang Suksma : Omega

* langkah kedua: bertapa dan semedi, untuk

menyiapkan KRB6b, untuk bersatu = bersatu:

masuk di dalam Dewanya; inilah prestasi study/belajar Batinnya
sudah bisa menjadi Dewa = Omega. Manusia yang di masa
hidupnya dalam mengolah Kebatinannya pandai membuat KRBéb,
pandai mencapai Nirwana Loka. Kapan waktunya

Hyang Suksma kembali pulang di Kadewatan?

Jawaban: Hyang Suksma telah bebas waktu = sudah tidak
terikat waktu, artinya: sewaktu-waktu Hyang Suksma

berhak pulang kembali ke Nirwana Loka, ini tergantung

pada kemauan manusianya.

Manusia yang ketika hidupnya pandai membuat KRB6b,

2. Momungsal

Ma"”’"ﬁm ngo]ah Kebatinane iku sing beney kcrri:je' ?

olahen dimasa Lnia\wrmu oma wg Alam Mnc‘ya.

Ai guna mcnju’apkan Aari KRB, mcna\jaa\f

;Pjawaban :

Si’"@ \9@*’1 ey : pra byaka —T:cgangane’ Lkmu Sw\jﬂ}f"f/ u“’”’"

Kasampurnan Adan Semedi ,unduk kebu-

l.u\mne:Alam Wasana : mcn{jarai KasmmrmrnanSw\ja’Li-
Untuk hal inj .

y Lang\(a\q remuta -.l:a\aa, braka dan seme -

. > KRB Ga:
unkuk kebemu Vewane - Hranj SHKSH‘M\ : Olﬂc'ﬁa

/ Lo\ngkah kedua - farm brak

a edi
menj{a’okan KR  dan semedi,

6, > wntuk Ajumbuh = man | 2
. L ' uiggal . niem -
]qh.mg Am\a\am ’Dewdue ; Lnbla\q

basi stud abine
o b;sa Aaai ‘De,wa i Twes as|) s 7B lcme

O‘ﬂega- Mémusiq jang Aimasa

ah Kebatinane T»inlccr gawe KRB, .
Pinlcer ngam\onh Nirwana L oka. Kapan wektune "
Hyang Suksma bal; mul

hia\u\nnja m'ﬁﬁOne' haol

il: M acan g KAAe’wé\\‘:é\n 9
H S
Yan9 Suksma telah bebas waktiu =Wis 0
terik at wektu | artinja . sawekbu wektu Hyang S:Ks;:
berhak Pu‘aug kembali ke Nirwana ok a Jiki tep —
6““*““3 ‘mAa l(:mauan manusianjaa

Manungsa sing nalika HVLPG/ '[’L”L“‘ 6“‘”‘, KRB‘E :
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untuk menghadapi Alam Akhir:

- raganya sempurna

- saudara empat sempurna

- Dewanya pulang ke Kadewatan

* langkah ketiga: bertapa dan semedi untuk
menyiapkan KRB7, untuk mencapai Para Nirwana
Loka: Lautan Cahaya Kebenaran tiada batas,

di ALAM INILAH YANG BERWENANG/BERHAK
MENYEMPURNAKAN adanya Hyang Suksma.
Manusia yang di masa hidupnya pandai membuat KRB7,
inilah kapandaian yang paling bernilai untuk
Alam akhir: lahir batinnya sempurna.

Susukan [nama tempat]

SANG GURU AGUNG

10-7-1952

kM9go hga‘Ac\qi Alam Wasana:

: /
v mjane, Samrmrn a

" Seflw[ur rmrajc Samrmrna
Y Dewane mulil,

] maran Kaal ,
l/ Langka\q kc{:i.aa . ? ew‘#‘m-

Jcarm brata dan semed| gung

7 a::l:"lu‘( manJ’aPai, Poryq Nirwa

t | an )}ahaja Kc‘ocnaran L;“A L
as , di ALAM INILAH KANG WENAN G NJ: i
M -

PURNAKAKE Anang Hyang Suksma .
Manusiq _jang dimasa hidurnja

menjtarkan KRB

_na Loka . Loul

]oén{cr gam' KRp ’
inilah ker’mkeran sing rmlf,nﬂ a’\alji untyk

Alam Wasana - lair- Ba’cine/ Sam]')ur‘na_

Susunan,



3. Bertapa/tapa brata - ilmu Kesempurnaan — semedi->
dan buahnya/hasilnya.

Di masa hidupnya: manusia bertapa/prihatin

itu yang benar bagaimana? Dan apa yang diusahakan? =
apa yang dicita-citakan? Dan apa tujuannya?

Jawaban:

untuk manusia pemula: selalu ingat

pada Yang Memulai hidupnya/Tuhan, dan memohon
ketemu Dewanya = Hyang Suksma->dan memohon

manunggal/bersatu Dewanya atau pandai menjadi Dewa.

Tujuan yang terakhir: ALAM AKHIR: supaya
sempurna lahir Batinnya.

Inilah buahnya/hasil dari rajin bertapa — ilmu
kesempurnaan dan semedi.

Untuk hal ini apa pegangan ilmunya?
Jawaban: ilmu Kesempurnaan.

Manusia! Yang rajin dan rutin olah semedi,
untuk menyiapkan KRB7. Inilah jalan -
bekalnya untuk Moksa.

Susukan [nama tempat]

SANG GURU AGUNG

7-9-1949

Tapa brata - i Kasamrurnan _semedi —s»
Aan buaLrja/woLe'/hasile/-
Vimasa hiﬂ\%"jﬂ s ma sa t brat thati
1o "”’"3 a]oa ro a./r;m atn
kuwi 4 beney ker)rij'e' '7 Lan apa sing Aiudi .9:
o‘\ra s'm3 Aigaju\'l ?a\ma él]qa G;Ajuane' 7

?;bwa\p an «

Unbuk manusia 'rlem uLa,

) mara@ ka"ﬂ M ur‘?ﬂ Uy e’, Atm N{Uwun
kekemu ®9WAHG = Hyana Suksma — 5% Aan n'iwun

(n:m\'ung@a\ f\)ewcilne,d‘:au ‘PEMLGY‘ a\aa\i 'Déwa.
)ua\!uan kanq l}oungkasan :ALAM WASANA

Sampurng lair Bating
Inilak wolw'/ buah dari
Kasmm'rurnan c\an Sem EAL
Waduk hal inj Apa pegangan ilmun'a. 7
Djawa\aan . tmu Kasamrurnan. I

_Nanun

whasa ! siﬂg {:a‘gcri/sinj acJJ'eg Olﬂl'l scmEAi s
,unkuk menjiar)kan KRB/—(- Tnilah marga —
sangune kanggo Moksa .

Aansah Zling

:mur]lq

gcn’(:urina {a]qn \ora*:a ~ilme

Susuk an ,

SANG GuRU AGUNG
2 - 3 - /ﬁliﬂ
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4. Trio = tiga yang menjadi satu.

Tiga tapi satu: satu kesatuan di masa hidupnya

berada di Alam Purwa (satu pertapaan), satu pertapaan
hidup di Alam Madya dan berbeda tempat

ketika sudah tiba/sampai di Alam Akhir/Wasana.
Jelasnya: badan fisik (raga) dan saudara empat

dan Dewanya = HYANG SUKSMA, itu sejak hidup

di kandungan/perut ibunya hingga selama hidupnya

di Alam Madya, selalu bersama -

bergandengan bagaikan ganggang dan lumut

menjadi satu tidak pisah/lepas.

Mengapa manusia tidak mengenal Dirinya?

Artinya: manusia tidak kenal — tidak mengerti

pada Badan-badan Batinnya?

Harusnya dan yang benar: manusia mengenal

Dirinya sendiri, supaya ada kebersamaan kerja

yang benar = Lahir dan Batinnya bekerja bersama

di bawah kepemimpinan/tuntunan Dewanya.
(corporation activity) [cooperative activity / cooperasi?]
Untuk apa kerjasama yang benar?

Jawaban: untuk mencapai pada jayanya (kemenangan bersama/
sama-sama menang)

4. © . =y .
Svio - SQLwnmﬁ %unagal.

o .

Sol.m > nansmg J:unsgal, : sn‘:u. Kesa‘:uan alun asa \nialu.\onjd
:,m "’"ﬁ /’\Lam ‘topfr‘wa\ (%Mnsaa‘. T)G\“lzarah) . {’,uﬂﬁﬁal Y)er..

a‘aa'a Mn)a ana ng ALam Maa\ya Aan S&Hje’]ﬂanggonan
ka]a(a\n wus tumeka ing Alam Wasana .

-56‘2&"(::

L %Afn viﬂq\ag (’raga) lan sea’ulur Tmr:a{‘
- EWAne =’Hxan9§bll<$ma ,iku wiwit uri,r,
9 guwa 9ar\oane bﬂunﬁe njanjci, salawase” urir:c'
azm i.ngAlﬂm M aa\.ya , tansah runiung
tensm —a_\ea_lénﬁinaan
Aadi Sl'ab'i ora pisah.

Menﬁara manusia tidak menaenal Diri:ja 7

runl:ung reren —

rapinq\ane’ 9angqgeng Lan [umut—

Ar-l:'mja : manusia ora {'.ermng /0Ya wonuh _ ora nge%i/
ora weruh marang Badan Badan Batine 7
Hamsnja/ kudune Lan sing bener . manusia menéenal.
'Di,rirja sendiri , murth ada kebcrsamaan kewlja
Jang bever . lair lan Bating bokcm\ja bo\oarcnsan
dibawah keloemLmT)i,nan / tuntunan De'wane’ .

( Corlooraici,on é\c{ivilcy )

Wnbuk apa kora}ja sama jang benar .
V_jawa‘:an . wntuk mcnljarmi, jw. ‘r)aa_\ﬂ a\jajmﬂa.
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Artinya: mulia/sejahtera hidupnya di Alam Madya dan
hingga datang di Alam Akhir: sempurna lahirnya dan
sempurna Batinnya.

Untuk menyiapkan kebersamaan kerja yang

benar: manusia: badan fisik dengan Batinnya,
kewajiban utama manusia di masa hidupnya:
olahlah/proseslah dari KRBO menjadi->KRB7

atau manusia memproses dari KRBO menjadi

>KRB7 dan seterusnya!

Susukan

SANG GURU AGUNG

7-7-1949

Lire mu,lj'a u,r'vr)c, ana 'ms Alam Mao\ya a]an {:ume-

ka ing Alam Wasana . Sampurna laive 1o
Sampurna Batine .
Unbuwk menjlapkon kebersamaan kcra!ja jang be.

ner .
manusia : badaw Wﬂéaﬁé Afﬂjﬂ“ B(;H:Lne:
-]

kewao\ji,\oan woma manusia dimasa hialur,
olahen dari KRB, m&néjaa\i —» KRB
atou manusia memproses Aari KRB mcna\jaah' ’

> KRB 7, dst. |

hja:

Susukan,
SANG GURU AGUNG
; -} —/j‘ff



5. Jadilah manusia benar!

Manusia yang benar ialah manusia yang jadi robotnya

Dewa = Roh Sejati.

Manusia yang di masa hidupnya pandai membuat KRB6b dan
bekerjanya KRB6b telah otomatis, di Alam Akhir:

- raganya sempurna

- saudara empat sempurna

- Dewanya = Hyang Suksma pulang

ke Kadewatan

Wadahnya/cincinnya sempurna dan intannya/berliannya kembali ke
Kadewatan = Nirwana Loka.

Manusia yang di masa hidupnya pandai membuat KRB7

di Alam Akhir:

- raganya sempurna

- saudara empat sempurna

- Suksmanya sempurna

Wadahnya/cincinnya sempurna dan intannya/berliannya sempurna
Dengan kata lain: MOKSA.

Inilah manusia unggul = orang sakti.

Susukan

WISHNU MURTI

7-9-1949

Djaa\b\-a‘n wmanusia \ocnar?
M anusia ja"j bener
Déwa = Roh Sedjati. »
M anusia joang dimasa hi urnu'a r;i,n{'er 9awe' KRB A
- . GL’ an
bckcraljanja KRB 6\ telah Ol:oma“:i.sjing Alam Wasana -
_raganc’ sampurna
- seduluy ]oa‘oa‘c sampuraa
- Déwane =l—l)mm9 Suksma bali ma -
rang K ad ewatan .

Em\mnanc’ sampurna danw Seso¥ ane b |i

KaAéWA{aH :.FNirwana Loka )’ ne ? marang

Manungsa jang dimasa Lnf,alur a hink > KRB
"y Mtey qawe

ing Alam Wasana - paers 4

-mganc’ Samnpurng
_ sedulur J”"]”'" samrurna

ialah manusiajanﬂ Ajaali r-olpo{:r\tja,

- Suksmane' Samr:urna.

Em\rmnanc sam]ourna a\an Sesolyane/samlmrna
Lmbungc’ Lﬁd . M oKsq . ‘

Juilah a}janma Linanﬁl(una = wong Linuw'tL )

Susukan ,

W
7-9-1947
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v) Inilah teori mengaktifkan KRB, dari KRBO

(KRB yang masih titik beku = belum berfungsi = off)
menjadi aktif: berfungsi (on) = KRBT,

KRB1 aktif bergerak ke dalam melewati Alam

Batin menjadi >KRB2->

v Tidak terpakai.

/

jnﬂ.ah beort mengac)bi,vkan KRB Aari,l(QB

(,KﬂBjanj masih titik beku - belum befj“"ﬁs‘ ‘o_)tJ[.)
mena\)‘aa\i Activ . orjunjsn Con) KQB
KRB, activ berger

ak kedal am mc\ewah Alam

B atin mena\Jaa\l ———_>K23 —

v Yidak Wrakai.
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6. Kendaraan Batin dan Reaktor Inti:

KRB6b

Satu Pesawat Batin yang memiliki fungsi ganda:
Kendaraan Batin dan Reaktor Inti.

Pernafasan poros = Pernafasan semedi melewati titik
gerbang bawah menuju KRBO (lewat pinggirnya
pusat air mani diangkat ke atas menuju kepala =
tengah kepala dan pelepasan nafas ke depan) >
melewati alam batin menuju Omega.

Inilah teori/system/caranya membuat: dari KRBO
menjadi KRB1-> KRB2-> KRB3-> KRB4-> KRB5
>KRB6 (KRB6a dan KRB6b)>KRB7

—>KRB8->KRB9

Penarikan nafas Tm atau .....cm? Kesanggupanmu?

dari bawahnya pantat melewati titik gerbang bawah menuju

KRBO (anggaplah pinggirnya pusat air mani), inilah

cara memasukkan prana pernafasan ke dalam KRBO dan
prana [energi halus] air mani masuk ke dalam KRBO dan pernafasan

tariklah ke atas menuju kepala (tengah kepala =
cakra Mahkota) dan kemudian pelepasan nafas
ke depan menuju - Omega.

Kendaraan Batin Aan Reaktor Juti .
KRB,

Sa&u Pcsawa)t Ba{'m J‘anﬂ mcmbléki«
Fcna\araan Batin dan Reaktor Tnti .

rnapasan roros = Pornarasan semedi melewati titik

gw\oanﬁ bawah menuéju KRBO

fungsi 9armla. :

C lewat sar:énagbm’
rusa\‘.‘ A monj, olianﬁkaf keatas mcm«wbu l(&r'nla, =

cmbun em\ounan Aan rclorasan na\aas kcél&loan ) S,

melewaki Alam batin menu%ju Omeﬁa.

Tnilah {eori/ srskem/ 5amnc’ gawe”: dari KRB o Men-

djpdi KRg, — KRB, — KR8, — KRB, — 5 KRB

4

Penarikan napas 1w atau cm 7‘( 7
------- / kesan .
Aari sangisore' Lo‘:-mj melewali ﬁf}k 9crban5 ba?vzt"::;ﬁ*
Aj“ KRBO C “"59“]4“\" saringgt}m Pusa’c air mani ),Tnllaln
tjara memasukkan prana pernapasan kedalam KRBo dan
prana airmoni masuk kedalam KRB, Aan pernapas

~-an ’car'b\(\a\« kealas mcnuéju k&ra\,a gmbun gmbma"
:’cjakra ma\nkoka) Aan kemudian TJ&

rasan narms
> Om ega.-

k cAermn menua\ju
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7. Inilah teori mengaktifkan KRB, dari KRBO (KRB yang
masih titik beku = belum berfungsi = off) menjadi on:
aktif = berfungsi:KRB1, KRB1 aktif bergerak

ke dalam melewati Alam Batin menjadi KRB2->KRB3
>KRB4->KRB5->KRB6 (KRB6a->KRB6b)

>KRB7->dan seterusnya.

Pernafasan semedi = pernafasan poros = samyama
nafas pada KRB, yang pelepasan nafasnya diarahkan
ke depan (ke Pusat Batin) menuju Omega, itulah

teori utuk ketemu Dewanya (aktifitas KRB6a)

dan teori untuk manunggal Dewanya = masuk ke dalam
Dewanya (aktifitas KRB6b): inilah yang disebut

sudah berbadan Bathara = menjadi Dewa dan

aktifitas KRB7 ini difungsikan untuk memasukkan
Hyang Suksma ke dalam (anggaplah Lautan)

CAHAYA KEBENARAN TIADA BATAS
Bekerjanya/aktifitasnya KRB7 ini fungsinya:

KRB7 inilah yang membawa atau anggaplah Kendaraan
Batin yang membawa Suksma masuk ke dalam

Para Nirwana Loka. RB7: inilah Raktor Batin

yang melepas Suksma pisah/lepas dari Kendaraan-

10

7- \mug\, ":COYI'.- m;nﬂachvkan KRB, a\ari, KRB

1) LKRBJGH&
mcndjacli on

masih itk bekw - belum \Dcf‘}u\‘IBSi =off )

. ACTLY = b&rjungsi : KRB, , KR_Bl activ bcrgcrak ke -
Aa\am mcL&wa‘cL Alam Baﬁ“ mcﬂAjﬂAi. KRBZ ——>KRB3

__,KRBA —>KJZB5 — > KRB, ( KRB

ba ™" KRBGb)
KRB; = éISL .

RsrnarasdnsemEAL = Pornarmsan ror‘os - sam)mma
hapas paa\a KRB > jamg pelerasan narasnja Aiarahkan
kw\&rﬂ‘“’l ( ke Pusat Ba}.'m) men,ualju Omega , itulah
teory unbuk kebemu Dewane ¢ ackivieit KRB, )
don teori untuk manungga\ Dewane . masukake_
Aa\a.\m D&W&lne’ caol‘.ivﬂco& KRB é’b J : inua\h Smj Ai. -

arant WUs Sar.ra Bajgam = alaali DéWA Aﬂn

ackivikeit KRB«f iny a\i-}vmgsbkan wntuk memasuk -

k an H)mng Suksma kedalam (/amggar:[ah Laukan )

TJAHAJA KEBENARAN TIADA BATAS

Bekew\janja/ac{i,vd:eﬂ: KRB ini {ungsinia -
@ fungsinj
KQB7 inilah J““ﬂ mcm\pawa atau mggarlak Ketula-.-
taan gntm jang mGIﬂbﬂWﬂ SHKsma masuk k&dalam
P&\m Nirwana Loka . QQ;:ln'Llah Rmk.\:or Bah‘n
Lany mclepas Suxsma T,;sah/lcras dary Kendaraam-



© P N e VoA W o

Batinnya (KRB7) dan partikel Suksma fusi =
luluh/sempurna dan manunggal/bersatu dengan CAHAYA
KEBENARAN TIADA BATAS = Para Nirwana Loka.
CAHAYA KEBENARAN TIADA BATAS inilah

yang berwenang menyempurnakan adanya Hyang
Suksma.

Ibaratnya/bagaikan/pengandaiannya:

Butir garam masuk

Samudera tanpa batas.

Susukan

OMEGA

7-7-1952

11

Baking (KQB;) Aan Tww\;i/\“\ SUKsma fusi =Dy

Lulw\q/ Sam}ourna p\,an mahuﬂaaal TJA HAJA

KEBENARAN TIADA BATAS - Para NirwanaLoka
ALO0KA«

TIAHAJA KEBENARAN TIADA BATAS inilah

_]m‘_‘) boﬂvcﬂﬂnﬁ njamrurnakal&c’ aﬂa‘\nc' H an
Suksma. y >

Per)-u;%ﬁﬂc’:
Bultie Garam qjemr\"nj / masuk S amo ..
0\,'(‘6\ ta“r“ wales .

SI«ISMKM,

(J MEGK



Hal - Gerak KRB.

Gerak KR8, melewatl Alam batin lapisan Jreng ——
la\aisan Abong —» laloisan Kuning — Larisan Pu-
tih ——— KRBéb masuk Tnti = dadi De’w}va , sea\u(ur
a\oa{: njumbang fprana — + dimasukkan kedalam KRB .

8. Hal: Gerak KRB
Gerak KRB1 melewati alam batin lapisan Hitam->
lapisan Merah->lapisan Kuning->lapisan Putih->

w ® N AW =

KRB6b masuk Inti = menjasi Dewa, saudara "

Gemk KRBb\a __._,.mcrm\ja@\i KRB7 untuk mcnuc\ju

empat menyumbang prana->dimasukkan ke dalam KRB.
Gerak KRB6b->menjadi KRB7 untuk menuju
Kesempurnaan Sejati = Moksa, Hyang Suksma
menyumbang prana->dimasukkan ke dalam KRB?7,
gerak KRB7 menjadi KRB8: Percikan Cahaya

Kebenaran menyumbang prana->dimasukkan ke dalam
KRB8, >untuk menuju MAHA PARA NIRWANA LOKA.
Gerak KRB8 mencapai > KRB9: Percikan

DAT KEBENARAN = DAT/Zat LANGGENG/ABADI
menyumbang prana->dimasukkan ke dalam KRB9,
untuk menuju MAHA PARA NIRWANA LOKA = KEKAL
ABADI = MAHA LANGGENG tidak pernah berubah bergeser.
Dari Ada kembali TIADA.

Artinya: lenyap/sempurna segala keadaan Dirinya.
Gunung Sewu

Maharsi Pamungkas

10-10-1959
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Kasampurnan Seo\J'aH -Moksa, Hyang Suksma
njum\oang Pr‘ana -——sAimasukkan kca\alam KRB;,)
Gerak KRB7 mcna\jaa\i KRBg : P&f"cjikan f%‘ahaja Ke -
benaran t:ljuml?anj Pmna — dimasukkan kedalam

KRBg
KA.

Gerak KRBg mcnb'arai, ——> KRBy : Ppyl;
ZAT KEBENARAN -

DRSS | W % mcnuf‘ju MAHA PARA NIRWANA Lo

tkan

Pcr&jikan DAT LANGGENG

njum‘mnﬁ ]vmna — » dimasukkan ked alam KR39 ,

untuk menudiu MAHA PARA NIRWANA LOKA = KEKAL

ABADI =MAHA LANGGENG a‘nl:an owa|1 3iﬂgsir.

‘Dari.

m-hnja :

Ada kembali TIADA .

lewjap / Djw. Sampurna scgala keadaan ’Dirinja.

~
Gunung Sewu,

% MJ'I. pw zZ



9. Bekerjanya KRBé6a dan hasil kerjanya KRB6,

ialah: batinnya manusia ketemu Dewanya.
Berdampingan di Tempat paling dalam dari Batin = ketemu Guru
Sejati:

Hyang Suksma = Omega dihadapi oleh :

(Grafis) Percikan DAT LANGGENG

Titik Cahaya

Roh Sejati

Prana

Kesadaran

KRBé6a

Maha Batin

Penangkap dan Pengirim Suara

Badan Fisik/raga dan saudara empat keadaannya mati.
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B@l&@m\ja"ﬁﬂ KRB&A dan hasil kera‘jmja KRB g,

in\a\m -.\90\)1,&\1; manunjsﬁ kc’camu ’De?vme’.

Diedjer (S'e\engimg Batin - kelemu Gury Sea\jajti :

Hy&ngSHKS"M = Omega kM’f‘\c\ﬂ Aéhi..ﬂﬁ:

Badan wadag dan ispdulur pa\ad'lt keadaannja mati
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10. Bersatunya kawula/hamba/manusia Gusti/Tuhan:

pandai berbadan Bathara = bernama Hyang Suksma
Inilah yang disebut: sudah pandai menjadi Dewa.
Trisula: (prana - kesadaran - KRB6b) masuk

ke dalam Suksma.

(Grafis) Omega

kesadaran

KRB6b

Roh Sejati

Guru Sejati

Prana

KRBé6a

Pancaran Sinar Kebenaran

Trisula (prana - kesadaran - KRB)

KRBO

Titik beku

Badan Wadhag/badan fisik/raga

14

Vismlouhing kowda Guiski .
Tllﬂ{'er Sdri\"é BA{ATA =¢]Sumcnen3 H)/Aﬁﬂ Sm(smg

Jeilal sing Aiavani, . wis joinker dad Pe’wa .

Fana - kesaa\amn = K,RB Gb ) masuk keo\q-
lam Suxsma .

(;ri.sw\,d ;C Ar,

(__.
Jrisulq

KR8, |®. Sitik beku

Badar Wadag
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11. Kesempurnaan

Untuk menghadapi detik-detik akhir = Alam

Akhir = Omega, maksudnya: perpisahannya badan fisik/raga
dengan Saudara empat dan engan Suksmanya, supaya
penyelesaiannya benar:

- badan fisiknya sempurna (lenyap)

— Saudara Empat sempurna (lenyap)

- Suksmanya sempurna (lenyap)

Inilah perpisahan yang paling indah, masalah yang
termahal bagi kehidupan manusia.

Manusia! Berusahalah di masa

hidupmu! Supaya prestasi batinmu pandai

mencapai Krishna Murti = bernama/berdiri Wishnu Murti
= Para Nirwana Loka.

Inilah kewajiban utama (primer) manusia

di masa hidupnya.

Hak manusia (sekunder): memohon mulia/sejahtera hidupnya di

Alam Madya dan memohon sempurna lahir
Batinnya ketika sudah sampai waktunya Alam Akhir.
Maka yang baku/pokok: kewajiban utama manusia
menyiapkan dari KRBO (bahan Kendaraan dan
Reaktor Batin) diolah/diproses menjadi KRB-

15

K asam menAn ,

Knnggo meng\mo\avi A&Lka\e]cb\( rmakasan :Al,am
Wasana . Omega, Live or»isahma’ badan waqlag
karo Seduluy rmrdjt ln kavo SMKSH’MH@’, murih
Tuﬁe\csaiﬁmn'a eney - )

_‘oao\an w&w_\agc samrurna C Lenjar)
_Sea\ulur Para% Samrurno‘\ C L’"jﬂ]” )

_SUKsmane Sampurng Lo
J"‘dﬂ\fl rerloisahan j“"j ’oaung Lnalah, H’lCasaLJaLF‘j.aglj
J(,zrma\qal bagﬁ ke\»]l;d\.uraﬂ mamusid )

Manus!’“! b&rusahﬂta\\'l/“r“j“"m/ udinen Aim asa hi _.

a\u.rmu.' Aim}n rt‘eséaSl Bd'hm‘"b‘- ‘r:LnJcer‘
men‘\jarai Kr‘LshnaMIM" v =1?jumenen9Wl;Sl‘muMur£i
= Pam Nirwana | oka .

jni,\.aL kewaa‘jt\mn utama C}M‘Lm nir) manusia

Aimasa hidunaia . o,
Hak manusia sku,nAaw) : rjuwun mu\ja ux'tpc Aana

ing Alam MaA)m lan rﬂ'uwu.n SAmMpUTnA lawr Ba -
tine \(a,Tmm wis tekan wc\&uné Alam Wasana.
M\A.La simg \oa\m. s kzwa{\ji\oan u]cama manu,sia:

m‘"j‘Z“Y’k“" dari KRB, C bahan Kendaraan dan
R eak Lor Bajc'm)alio\a\n /Ai\oroses mcnogao‘i KRP



T Y R N

yang sempurna.
Target minimal: dari KRBO menjadi >
>KRB7,

dan menjadi KRB9->KRB10 (max)
Gunung Sewu

SANG GURU AGUNG

7-7-1952
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jaug Semlourna.

. )awgelc mimi,ma\. : a\ar’u KQBO men Aja di —_—

—_ —> KRB
Aan mcno\jaa\i KQB9 ——> KRB

/79
o ( Max -3

Guhun9 SEwu 5
SANG Guru Acune
Pp195%
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12. Teori menyiapkan (membuat) KRB6a->KRB6b->KRB7

Posisi bahan Kendaraan Batin dan bahan Reaktor Inti

yang keadaannya masih beku = pasif = belum berfungsi

(off) berada di daerah batin lapisan hitam (bagi

manusia yang sedang semedi: KRBO anggaplah berada di pinggirnya
pusat air mani).

Manusia pemula yang sedang belajar semedi, konsentrasinya:

pada KRB bersamaan dengan pernafasan poros dan

Omega.

Samyama [Sanskrit: focus konsentrasi dan kontemplasi total kepada
objek meditasi sampai menjadi satu dengan itu] nafas pada KRB:
pernafasan poros: penarikan

nafas melewati titik gerbang bawah yang

dibarengi dengan mantram batin Om (sesuai dengan
panjangnya penarikan nafas) angkatlah ke atas
melewati pinggirnya pusat air mani (di sini prana
pernafasan masuk->ke KRB dan prana air mani
masuk ke KRB) menuju kepala = tengah kepala.
Pernafasan semedi yang penarikannya nafas 50cm-1m
dari bawahnya pantat lewat titik gerbang bawah
menuju/masuk KRB terus diangkat ke atas menuju
tengah kepala; inilah teori untuk menggerakkan

dari KRBO menjadi->KRB6a->KRB6b

>KRB7->dan seterusnya dan pelepasan nafas
diarahkan ke depan menuju Omega.

17

12. (;w'ﬂf mcnjiwl'l‘(ah CgM&"J KQBQ&\ __’KRBG b—-)KRG;

Posi.si \oa\nan Kena\araan Batin dan bahan Qmuor jn}.tl

jang keadaannja masih be\q:a - pasif = belum berfungsi
Co5) berada di A“’t‘“\‘.b“h“ Lﬂrisan hitam ( bagi ma-
nusia jang sedang -S&mca\b: KRB, ansgaplah ana saping-
gire lousa’c air many ) - | N

Manusia pcmu\a jang seé\aﬂg \70"“‘\)‘” semedi , konsen -
Emsi«nja:rmda KRB bebarengan pernapasan r,aros dan

O“'I&g“-

Snmyama rmrms rzaa\a- KR8B. r,rna‘oasan \00!‘05: ena-—
rkan napas melewati Lv‘:bk aarbana bawah jans di-
barengi dengan mantram batin Om /sesual Acnﬂan
\nana\jan\gaja pen arikan naras)ana\cauah keatas
melewali sarfmggixo' rusak aw mani Ca\is'mi, prana
pernapasan masu\(“ ke KRB dan prana aily mani
masuk ke KRB ) mcnua\\ju kcra\.a : embun embunan.

Pornarasan semedi jong rnenar'ukanc' hapas 50cm —
Im saka Sangisore loolcong Lewat titik 55\'\93\13 bawah
menudiu / masuk KRB terus At‘aﬂﬂka{ keatas meny -

Jju em\mm embunan ; Lni,lalm {‘,eorl unl:uk m cﬂagcl‘d'(—

kan dari KRB, mena}jaa\i KRBéa——-I(RB
'——>KRB7 ——bals{ Aon Pelcrmsan hapas .

diarahkan \cw\cran mcnua\ju Omeﬁa




> Wy o=

Funﬂsi KRB éa : wnjm\a kebemu Déwaﬂé

s

Fungsi KRB6a: untuk ketemu Dewanya FUﬂgSL KR B Gb : M*W\(- AaA[., D@W&

Fungsi KRB6b: untuk menjadi Dewa

Fungsi KRB7: untuk mencapai Kesempurnaan . . . .

Sejati = Moksa FU"‘gSU KRB7 ’ u“'l,”’}( mcnbarmu K aAsam .

r;urnan Sw‘lja{i = Moksa

18
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13. (Grafis, dari kiri) gerak ke dalam >
Masukkan prana sebanyak mungkin ke dalam KRB!
Roh Sejati

KRBO

(pasif =beku=tak berfungsi=off)
stop/hentikan kebocoran prana

KRBé6a

KRB6b

Titik Cahaya

KRB7 dan seterusnya

[di bawah grafis] manusia

Ingsun/Hamba Sejati: de ware Ik [bahasa belanda: SAYA yang sejatil:
Omega : lalah manifestasi

Titik Cahaya Brahman yang berada di Spiritual World = Atma
Loka= Nirwana Loka.

Pandai berdiri/bernama sebagai Wishnu Murti, ini product/hasil,
buah/hasilnya bertapa dan semedi atau hasil bekerjanya KRB?7.

19
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o 28

>

gerak kedalam
masu\c\mn T)P&ﬂa se\oania\( munﬂ\c'm \cw\a

s‘:or; ke\:o’tjomn T.mna .

KR8
( pasif . beku tak O\xrjuns‘i :off )
manusita

jnﬁsun Sea\jasti deware Jk . Omcaa . Jalah mani.:}esbs't

?ﬁ",\i (330\10«'9 gra\\ma\t jong berada ) S\niv‘-\}wa\. World - Alma
Loka » Nirwana \oka.

Pf.uicr Aium en eng Wi.s\mu M ur)ai " ild. ProAuc{/lmsi‘
budh /wokingEapa brata dan semedi atan hasil bekerdjanya KRB 7-
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14. Kendaraan Batin dan Reaktor Inti

(KRB6b)

KRBO: bahan KRB yang masih beku (pasif:mati:

belum berfungsi:off).

KRB1-> KRB2-> KRB3-> KRB4-> dan seterusnya->KRB9
(telah aktif=telah berfungsi=sudah hidup=on)
Manusia! KRBO ini olahlah/proseslah!

Jadikan KRB? Kesanggupanmu!

v) manusia unggul/sakti sanggup menjadikan KRB7

v) manusia yang mengoleh/memproses KRBO bisa menjadikan KRB6b:

pandai berbadan Pangeran = Hyang Suksma atau

pandai menjadi Dewa = pandai menjadi Omega, kesanggupan
daya jelajahnya = daya tempuh KRB-nya

mencapai Nirwana Loka.

Pada detik-detik akhir = Alam Akhir :

- Badan fisik/raganya sempurna

- Saudara empat sempurna

— Suksmanya kembali pulang ke

Kanirwanan/Surga atau Dewanya kembali pulang ke
Kadewatan.

20

A Kendaraom Bakin Aan Reaktor Jnke

( KRB, )

KRQO : \:‘)0\16\!1 KRB 5““5 ma\si,\n bc\(u (IPG\S.‘} -.ma.{:i.-

beluwm berju,ngs'\ 4)}} ) :
KRR, —> KR8, —>KR8, _..1<ree,4 >dst

>I<RE39

( ¥\eh activ -kelah berfungsi = wis urip = on )
anusia. | KRB, iki o\-a\nenq,

Diadikan KRB 7 kesanggupanm |

Y Mauwngsa Linuwily sanggui ndadekake KQB;.

Y Manungsa Sinﬁ ngo\,a\né KRB, bi %
: . > 0 bisa ndadekake” K :
inker sariva Panggian - Hyang SH.KS?*n;. u::a.wf e

pinter dadi Dewa . pinker dadi Omega , kesang -
gupan Aajaa\je\aAjaL\nja =a‘.aJ'a , ’
Ljar'ﬂi Nirwana Loka

Pada Ackik debik \oungl(asan . Alam Wasana -

- Baa\an waq\asrf Sampurng
- Sedulur apa*: Samrurna
-~ Suksmané bali mulih marang Ka-

nirwanan atau De’wane’ bali mul.i\q marang
Kadéwakan .

'L&mriu"l KRB 75'4 men ~
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15. Hamba Sejati : de ware Ik.

Akulah Alpha dan Omega.

Fungsi: off? Atau on?

v) Roh Suci: Juru Kehidupan?

v) Roh Panuntun: Guru Sejati?

v) Roh Kebenaran: Juru benar?

v) Juru Penolong?

v) Juru Selamat?

v) Juru Penerang?

v) Juru Pengatur/Penata kehidupan? Leader [pemimpin]?
v) Juru Keberuntungan? Dan lain-lain.

v) Juru Kesempurnaan?

Perbuatannya/aktifitasnya Hyang Suksma telah sesuaikah dengan
kewajibannya?

Ada Aturan/Hukum Ultra Fisika.

Kena sanksi/resiko oleh Hukum Alam.

Suksma tidak kebal Hukum Alam, bisa terjerat oleh
Hukum Alam. Jadilah pengertianmu manusia! Sadarlah
= ingatlah! Jangan tertutup hawa nafsu.

Jangan menjadi manusia bodoh, mencelakaan atau
menyengsarakan lahir Batin. Jelasnya:

Kebodohan itu mengakibatkan kesengsaraan lahir Batin.

21

5.

]ngsun Sea}ja‘:i . deWare Tk .
Akuloh A\,le Aan Omeaa.
Fungsi - oj} 7 apa on 7
vRoh Suﬁi : Djuru Ke\\'ulu\mn ?
/ ROL Panuntun . Guru S“\Xj’“)"-' 4
¢ Roh Kebenavan Djuru bener
v ﬁjuru ﬂ"(.u\ung 7
Y/ quru sc\amnt ?
/ Djuru Pc\aa%ana ?
V‘Djum Pcnga‘:ur/ Ponaia k&L\LAur)an 7 Lcac\or
v 'Djuw Kn\oa_»)a\jan 7 a\l
.(‘Djwru Kasamrurnan 9
Pa\(ar\,\',n;/acuvi)ub{: Hyans Suksma telah sesuaikal de -
ngan kwadji\oaunja ?
Ada Aturan ;s Hukum Ulkra P\'uysicq..
Kena sangst / resiko oleh Hukum Alam
Suksma Lidak kebal Hukuw Alam , bisa ur%jcra{ oleh

ko Al . Dadia pangertinmu manungsa fsadarlah
aéhﬂga ' a%)'a ko\i,m\ouk. )

A%ja dadi manusia boa‘oh,?ji,lakanf. utawa "Ja“ﬂ"
sarakake lair Bating . Fietone .

K&boa\o\n an ttu mcnjaklba“(an ‘kesmﬂsara an laf,r Ba“.iﬂé
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Roh Suci: inilah Robotnya Percikan GESANG AGUNG
= Robotnya Percikan DAT KEKAL = Robotnya JIWA.

JIWA: inilah yang menghidupi Roh Sejati - saudara empat
dan raganya.

[Grafis, dari bawah:] Raga Manusia
KO

Kendaraan Batin

Pancaran Cahaya Sejati: untuk menghidupi saudara empat
dan raganya

KR

Reaktor Batin fungsinya: untuk melepas/untuk mengurai raga
dan untuk mengurai saudara empat

Roh Sejati
KRN
Nyala Sejati

[Sebelah kiri grafis:] Fungsi: Nyala Sejati = inilah Tenaga Inti
Batin atau

Tenaga Leburnya Percikan ZAT KEKAL yang
memiliki daya lebur = daya lenyap untuk:
untuk menyempurnakan raga beserta
untuk menyempurnakan saudara empat.
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20.
21.
22.
23.
24.

25.

16. Perumpamaan/Ibarat: manusia pemula:satria belajar memanah.
Tepat memanahnya, maksudnya: lepasnya anak panah/panah tepat
Sasaran/Tujuan = Lepasnya Anak panah mengenai

target/sasaran: apa yang dijadikan target/disasar? Ini perumpamaan/

ibarat manusia

mengolah/melakukan semedi yang sudah pandai bersatu = sudah
pandai

manunggal/bersatu dengan Dewanya: sudah berbadan Bathara =
sudah

pandai/ahli berbadan Pangeran/Dewa.

(de ware lk = Hyang Suksma).

Trisula: Bagaikan/Ibaratnya Panah.

[Grafis:] Satria dan Busur panah

Prana dan KRB dan Kesadaran

Roh Sejati

KRB6b

Titik Cahaya

Omega

dan seterusnya

Manusia (satria) membentangkan busur panah dan
melepaskan anak panah dan lepasnya anak panah sampai

di mana? (objek = target = tujuan). Ini ibaratnya/perumpamaannya/
simbolnya

orang mengolah/melakukan semedi.

Lulus dasar: ketemu Roh Penuntunnya = Guru

Sejati = ketemu Dewanya, >

dan pandai bersatu/manunggal: pandai masuk ke dalam

Dewanya. Inilah yang disebut sudah pandai berbadan Pangeran/
Dewa =

pandai menjadi Dewa: Omega.
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16,
L 252 Moavnusia r:emula =Sa}£\"5a adjm‘ monah .

Titis \ocmana\n’ , Live Ler;asi.nﬂ 'Dje,mra.ri,ng /wcwas)wa be-
pa‘c Sasaran / Tua\juan .—.Le]oasimg 'Dj&mrari,ng uegnani
Lesom - ara sLng ai Les ?IJ(L rasemonc‘manungsa
olah Semedi sf.n9 w/ls inker .Ajumbu\n = Wis rin!;er
manungga\ Dewane : WUS Sarwra Bakam = wis -
Ler /a\nli. sarvra Pauﬁemn.

(Ae Worre 3k - Hyong Suxsma )

- . ,
Srisula . pepina!ano DJemrzarmg

teva
SﬂA:%‘ .Pmna dan KRB dan Kesadaran

gendwa

manunﬂsa Csakrg'a ) mcn%ang 3ehe\éwa L;., ng‘.e-

pasaké a\jemr)aring dan l,epasi.na a\jemr:aring kekan

g "38""“ ? COlg'ck = L2sam - fua‘juan ) Jki pase-

mone wong ulah Col.al-u ) semedi .

Lulus dasar : ketemy Roh Panufnjcune’_—. Guru Se-
éjajci, « ketemu Dewané, _

dan Piﬂl:er Ajumbuh : pinter gcmrlung kedalam
Dewane . Luilak sing diarani wus pinter Savira Pan5c’mn=
rinlcr dadi Dewa . Omega .




17. Manusia pada detik-detik akhir kehidupannya
di waktu menghadapi Alam Akhir:

Perbedaannya:

v) Kesiapan KRB6b:

Di ambang pintu Nirwana Loka = Alam antara yang
murni, Hyang Suksma mengoperasikan R6b untuk

melepas/mengurai raga dan melepas/mengurai saudara empatnya,
kemudian

Suksma menyempurnakan raganya bersamaan dengan saudara
empat; dan Suksma mengoperasikan (anggaplah mengendarai)
KB6b untuk masuk-> ke Nirwana

Loka.

Ini berlaku bagi/untuk manusia yang di masa

hidupnya pandai membuat KRB6b.

v) Kesiapan KRB7

Aktifitas KRB7 inilah yang membawa Suksma

masuk ke Lautan Cahaya Kebenaran tiada batas dan

aktifitas RB7 inilah yang melepas Partikel Suksma dari
Kendaraannya (KB7); butir Suksma yang telah

terlepas dari KRB7 dan berada di Lautan Cahaya

Kebenaran tiada batas, disinilah la (Partikel

Suksma) lebur = luluh = fusi (anggaplah sempurna)

dan manunggal pada ASALNYA = Cahaya

Kebenaran tiada batas, yakni:Daerah/ALAM
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7 Manusfa Paa\a al.&‘:i.ka\&mc ungkasan kehidupannja di.
pung pannj
waktu mcnax-naa\a\ol Alam Wasana:
Port:ca\aann‘ja\ :
y Kesi.armﬂ KRBéb .

'Di.am\mng Y)Lﬂ.‘m Nirwana LO\‘“ = Alam antara kana
“"‘W"i , W ng Suksma r.rwngorcr‘\asi.kan Réb unbuk ngru -
J{jg} raganc Aom ngﬂﬂaa)c sw\u uy ‘Farmf ’ kemualiqn
SUKSmMa “Jamr,urnaka\(c’ ragané bobar&ngan SeAuluy-
I”"‘P“k s dan Suksma mcngo\owaslkau C““ﬁﬁ“]”l“h —_—
ngendarai ) KB be&uk masuk — > ke Nirwana

Loka .
orea jni. \nr\,a\m \wgi«/tms:u-\( manusia jana a\i.masa

\uAurmJa Pm\:er gawe KRBG;’
/ Kesiarmm KQB;-

Ackivitert KRB; milah jong wembawa SUKSMIA wa -
suk ke Lautan '!Ja\'.a'a Kebenaran tiada batas dan
acwibeik 297 inilah jang me\oras Partikel Suksma dari
Kcno\araann\}a C K 37 ) bubir Suksma jang telah ter-
lepas Xavs KR%;, don berada di Lautan 13’0!\»1:54‘
Kebenaran tada batas , Aisinilah la ¢ Partikel Suks-
ma ) Lebur - Luluh =.Eu5i Canggaratak samrurﬂa)

Aan manungga\. rcw\a ASALNJA = Gji\‘naj& Ke -
bgnaram ":iao\a \:an)cas ’ ja\',ni : 'Daera\-n /A\am
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Kesempurnanya Hyang Suksma = Para Nirwana
Loka. Sempurnanya Hyang Suksma ini bagaikan
butir garam masuk Lautan.

Manusia! Mengertilah! Ingatlah/sadarlah! Dan
kerjakan - laksanakan!

Yang berkewajiban memisahkan/melepas/
mengurai segala unsur/materi/partikel yang

ada pada manusia dan hingga mencapai partikel
Inti (Hyang Suksma), itu manusia di masa
hidupnya. Inilah sebab adanya reinkarnasi dan
perlunya atau pentingnya Suksma reinkarnasi dan
masuk pada kandungan wanita untuk

memasuki raga manusia lagi.

Ketahuilah wahai manusia! Mengertilah letaknya
hidup, supaya menjadi manusia yang benar. Maksudnya:
mengerti kewajiban utama di masa hidupnya dan
pandai menyiapkan KRB7, untuk menyempurnakan
lahir Batinnya.

Manusia pemula yang tujuannya butuh ketemu
Dewanya, lahir batinnya satu niat: menyiapkan
Reaktor Inti: pesawat Batin yang difungsikan

untuk melepas/mengurai raganya dan untuk melepas/mengurai
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Kasamrurnané H)(&mg Suksmg _ Porva Ni
Loka . S ampurn ane Hyang Suksma ;l:?a:a:m
Aané bubir g?ram masuk L aulan pepin-
Manusia! paectia§ AR '
. gevtia | - elnga SQAQ,A[ '
kom}ja\(an ~ loksanak an f / h ! dan
Jang bcr\cowaa\ji,\:an mcvr;isa\nkan/ mele

wengurai sega\a unsuy / materi / r,m-L;kc
ada ‘mo\a manusia dan

pas /

_ l janﬂ

hingg MC"LJ“P“L paskikel
jﬂjci C Hy&ma SuKSma), th manusLg Ai"""é\sa l‘)i—
A“P“ja' jni,\a\1 se‘m\a aa\anja ?cioarLion Aan rcr.
\unja akau T)&n\:imgnja Suksma \"Ci'“\(a‘”ﬂasi. Aon
masuk TmAa kandunsan wanita unbuk ‘Djw. ngra-
SH\( raaanc’ mamvmgsa manb‘n .
Wruhananira hai manusla’ naer’bia a\ununjé

'M.ri)q " Aimen dadi manungsa ka‘“ﬁ bever. Lire:
naer sy kewa%’i,\oam wama dimasa hidupnja dan

»Vu&er njLaT:a\cé \szBT > kamggo 'njampurrld‘!'
\eé Lair B&\:L\‘\C- ’
LuAjuano butuh ke-

Manusia eula SWY N ’
Pe¥w\< 'V@QVJ’Y\?‘: , \awy bokine ?w'.'Ay : \Sm\oa\se
R'w\(\wr 3\1“. . Ymsawﬂ‘l BO&\M 30\16 Ai’S““gSLl(aﬂ
um.*u)'\ ngﬂﬁ-}ﬂ* ragané o\an \wmggo naru)ga)c
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18. saudara empat, hasilnya: batin manusia bertemu
Dewanya. Manusia bersemedi membuat Reaktor Inti
untuk menghasilkan Inti = Dewanya, membuat KRB7,
->KRB8>KRB9->KRB10

Inilah pekerjaan yang paling bernilai: manusia pandai
membuat KRB6b, untuk pandai menjadi Dewa; ketika
datangnya Alam Akhir supaya:

sempurna raganya, saudara empat sempurna

dan Dewanya kembali pulang ke KADEWATAN.
Keterangan supaya jelas:

v> Yang berkewjiban dan berwenang
menyempurnakan raga dan menyempurnakan saudara
empat itu Dewanya = Hyang Suksma.

v> Yang membawa (anggaplah Kendaraan Batin =
Pesawat Terbang Batin: KRB7) Hyang Suksma

masuk ke Cahaya Kebenaran tiada batas, ini
fungsinya/aktifitas KRB7.

v> Yang berwenang menyempurnakan Suksma

itu Cahaya Kebenaran tiada batas.

Gunung Sewu

OMEGA

10-8-1952

26

18. SCADL\.LLY' T)avﬂk,\'las.p\,nja : batl-,ﬂé man“ngsa ke‘\:Cmu
Ve’wane’ : Manu.ngsa semedi hgaawé Reaktor Tuti
guna meng\msl\-k@“ j‘;‘lﬂ' =?6,W0Hc’, gawe KQBG b
un‘cw\< vnanungga\ 'D@W&ﬂa = ﬁ\aAL ‘DCIWA , QMéKRB;,

——>KREg —>KRB, — > KRB

\nila\n YckcrAjaan s'mg ‘m\.ima G\Ajip . n:amu,sla ‘r)t',yd',cr
gavvé KRB¢ L’ untuk Pi,n'ccr' dadi Vewa kavam bu -
mekane A\am Wosana wmurih ; '

sompurna m,ganc/ , seaulur \aayo& saw -
/

rwma a\an 'Ve:wnnc: \aa\i mu\i,\a mm‘amg KADEWATAN.
Ko\:oransom wmurih \:‘56\':6\-
#Jamﬂ Ecrkewadjt\oan Aan k&mg W&ﬂﬂng njam_

purnakake’ raga Lade Lan njamvurnakaké sedulur
ra?o.’c ku Dewane’ = Hyang Suksma .

/ Jong membawa Camgsar\,a\n Kendaraon Ba-
tin . Pesawat Terbang Bakin . KRB ) Wyang Suksma
masuk ke (S:Sahaja Ke\pcnamn Yrada batas , LIt
gungsimja / ackiviteir KRB 7 )

/ Kang wenang rjamrurna\mke, SUKSMa
kuwi Tja\naja Kebenaran tiada batas



19. Jadilah manusia benar!

Opor-opor bebek mestas [yang benar: mentas] awake dhewek (kata
adat Jawa; bisa tercapai apa yang dicita-citakan dengan usaha
sendiri); dalam

arti batin, ini perumpamaan: usaha/cita-cita

dan prestasi studi batin manusia untuk menghadapi

Alam Akhir yang bisa berhasil.

Maksudnya: pada detik-detik akhir (Wasana)
penyelesaiannya benar. Jelasnya: sanggup mencapai Kesempurnaan
Sejati = lenyap (sempurna) segala

keadaan Dirinya.

v- Badan fisik/raga sempurna

v- Saudara empat sempurna

v- Suksmanya sempurna

Untuk hal ini, manusia! Belajarlah — usahakan -
berupayalah di masa hidupmu supaya pandai menjadi Juru

Kesempurnaan=pandai menjangkau/meraih/menginjak/mencapai
Alam Tataran 7:

Para Nirwana Loka.

Manusia mengolah Kendaraan Batinnya, prestasinya
mencapai KRB7, inilah kewajiban utama manusia

di masa hidupnya berada di Alam Madya/Dunia.
Badan fisik = raga manusia itu bagian dari

Hidup dan Keadaan.

Di masa hidupmu berada di Alam Fisik, fungsikan
badan fisikmu supaya benar, supaya akhir

hidupnya mencapai Kesempurnaan Sejati.
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19,

'DSaAi,\-a\q manusia benar V

Dyw. opor opor \v‘e\o‘e\’c mestas awake q\éw'ek ;A“lﬂm
m.S,; \aa’ti.n,i.ki rasemohe : usa\w\/ T)anguali. / rangga)‘uh
Aan r;rc.slzasff skudi bating manungsa kanﬂgo ngaa!eri,
Alam wasana kanq bisa berhasil .

Live - rma\a debik debik Puuakasan (wasana. ) penje -~
lcsalanﬂja bener - -55)9““°’= Sanggup monl:J'a\oaL Kasam-
Purnan Sea\_ja’ci = Lenjar C’%w samrurna) S"’ﬁa"a
keada an virinja-

v Badan wad,\age’ sampurna

/ Se)u\wr a\oa}c samrurna
Y SUKsm ne'samrurna ,

Unbuk \na\ nt m.anunﬁsa.' Lc|aa}jarla|1 -udinen -
"T’“j‘men dimasa h;alurmu murih ]oi,ntar dadi ’]b‘um
Kasampurnan - \OLﬂL&" ngam\oa)-n Alam Taﬁaran;;
Para Nirwana Loka.

Manungsa ngolah Kendaraan Bakine | prestasing
menﬂg‘pai K&B;)L ,widah kowaa!jibau u’mmo: manusia. 4l ~
mAsa \qu‘o\ja ana 'u13 Alam maa\ya. '

Badan waq\aa -\“asahc’manunssa itu bagu:m Aari
Hic\u,r aom Keadaan.

Vimgsa hia\u‘omu ana ing Alam chaéagan,funa.
sikan bf“\“‘f W“?\“j‘mu dimen bener, murih pung ~
kasane wruln’ m‘“lfj“r“i' K asamrurnnn Sea‘Ja[ﬁi .
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Sebab manusia (raga) itu pemeran utama
bagi Kesempurnaan; uahnya/produknya
(akibatnya) ada kerjasama yang benar
hamba/manusia beserta Gusti/Tuhan.
(corporation activity)

Kesempurnaan Sejati: lenyap segala
keadaan Dirinya, itu buah/hasil dari
corporation activity [kooperasi] yang benar.
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S&ba\g manunssa ()‘agﬂ ) LC“Wi 106"16?‘&*1 vb’cama
merarfme Kasamr)wr‘n an . woLc’/ rr‘oa\uc{nja
(akibate” ) ada kerdja sama jang benar ka-
wula beserta Gusti .

Ccorr»oraiion a.cuv'd:)/ )

Kasamrurnan Seaga)cl : l,&n'a s?ala
keadaan Di,rf.\v'a , thu buah/ha‘igl}’a\agi,

Corrom)c'\.on ac)ci,v'd:y jm’lﬁ bmm'.
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20. Filosoft Jawa.

Awang uwung (udara/angkasa).

Apa artinya?

Dari TIADA>ADA->TIADA

atau

Dari KETIADAAN->KEADAAN->KETIADAAN

(ADANYA PEMBUKAAN KEADAAN = ADANYA PEMBUKAAN

ALAM)
Dari TIDAK ADA>ADA->ADA

ZAT KEKAL tiada batas: DAT LANGGENG (ZAT ABADI/KEKAL), ini

KEADAAN? Atau KETIADAAN?

v) AWANG UWUNG = KETIADAAN arti MAKRO?
(JAGAD/DUNIA BESAR?)

v) atau AWANG UWUNG = Ketiadaan arti mikro?
(Jagad/Dunia kecil)

Dunia Kecil: individu manusia = Dunianya manusia.
- Lenyap segala keadaan Dirinya: ketiadaan massa:
sempurna lahir Batinnya dan kembali Tiada = tidak
ada, itulah arti mencapai Ketiadaan = Kesempurnaan
Sejati = OMEGA.

Inilah mencapai Awang Uwung = angkasa, arti mikro.

Manusia! Di masa hidupmu: siapkan KRB9
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20. Filosoli Djawa -
Awang UWUNG .
Apa arkdja 7
Davi TIADA — = ADA —___ _ TIADA
atau

Vari KETIADAAN — o KEADAAN 5 KETIADAAN
(ADANJA PEMBABARAN KEADAAN . ADANJIA PEMBABARAN

ALAM
Dari ORA ANA SAPA/ANA — 5 ORA ANA

ZAT KEKAL liada batas . Djw. DAT LANGGENG,ini

KEADAAN ? apa KETIADAAN ?
VAWANG UWUNG = KETIADAAN avki MACRO

7

Lo _ ( DIAGAD GEDE
_,-\Ym wangl/\,wunj :Kekw\a\aah arki Micro 9

(Viagad Tilik
r\)')'aﬁaa\ (%v\»k . inAuvidu manusia ,_'ngagae’ h\;s\nunsga.
. ijar 5'3“\'“ ke Adaan Dfxir:ja  ketiadaaw masse
D sampurna Lair Bating dan kembali Tiada zora
ani ,i},u\.a\n m‘)ci mcnl':japai K.e.‘uaa\aam = Kasampur..
nan Sea\\ja}ci = OME GA..
Jni.la\z menﬁava;' Awahj U-wuna ,m-ti, Micro.

Manusia ' duwmasa "li.alu‘)mu " Sia}okau K.KB.Q
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Pengeluaran terus menerus tanpa pemasukan =

tanpa ‘in come’ [masuk ke dalam].

v) Percikan GESANG AGUNG = Percikan DAT LANGGENG/KEKAL
v) Hyang Suksma

v) KRB

tanpa pemasukan.

Suksma tertutup isolator.

Percikan GESANG AGUNG terbungkus kulitnya.

Roh Suci: inilah kulitnya Percikan ZAT KEKAL.

Roh SUci : isolator

Individu manusia: formal dan informal [berupa tertentu dan tidak
berupa tertentu?].

di luar Dirinya: non-formal [tanpa rupa?].
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Ponﬂo\um-nn terus menerus s lmﬂr;a Y&masulmn =

*:anr:a in Come .
v ‘P\,A,i,\c‘mg GESANG AGUNG - Porlgjikan PAT LANGGENG.
v “yang Suksma .

v KRB.
* ban‘oa Pemasukan .

Suksma %&r\;u’w": isolator .

Pletiking GESANG AGUNG kebuntel kulite.
Roh Subji . nilah kulite ?er‘:jikan ZAT KEKAL.

Roh Sutji - isolator.

Jna\vuvlalu manusia : }arma\ dan 1"5-0Y‘h1al.

Ailuar Pirinja
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21. Kendaraan Batin dan Reaktor Batin

(KRB)

Manusia bertapa dan semedi, yang benar itu apa?
Jawaban: menapaknya KRB-nya, agar aktifitas KRB-nya telah
otomatis, artinya: bekerjanya KRB telah

otomatis dan sempurna.

Inilah KRB yang kuat = KRB yang powernya sempurna.
Lemah tertindas - kuat berkuasa.

Manusia belajar semedi yang benar itu gunanya untuk
membuat KRB yang bekerjanya sempurna.

KRB yang sempurna itu KRB yang bekerjanya telah otomatis
dan kuat, artinya: bisa mengalahkan apa saja yang
dihadapi oleh-NYA.

Badan fisik/raga dan alam Batin manusia, inilah Alam
Lingkungan KRB manusia.

Manusia! Di masa hidupmu: Raga dan Batinmu,
jadikan Lingkungan yang terbaik;

untuk memproses bahan KRBO hingga menjadi

->KRB yang sempurna.

KRB9 atau KRB10?

Gunung Sewu

OMEGA

9-10-1958
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4 Kendorasn Batin dan Keakior Bakin

( Keg ) )
Manusia ’carm\om'm Aon Semedi :5."“5 bener itu apa -
Djawaban . mraka\cc’ KRBrB'a > agar activitek KRB . nja Yelah
otomakts ,ar‘;&nja : bokorp\jav:ja KRB telah ofo -
makis dan sempurna .
Jnilah KRB swg Y0sa » KRE Jf"ﬁ/ P"W"’“j“ SeMpUrnaG.
qu\cb\q ka\bna\i\q _ XY0SA OWLSESA.
M anumasa sinau semedl swn9 bener kuwt gunomc' k‘*“33°
awe KRB jang bgkcr‘Ajah\jﬂ sempurna -
? KRR jong imru\»nq kuwi KQG\Sm\g bckcw\jan}a Yelah oto-~

mabis lan 1030, \ire - bisa ngﬂla\mké apa wac jang

M&::I: z\:::;\aian a\a‘\m Batin manusia ) ilah Alam

L'wgkunjm KQB-NM“SL“-
Mamusia' dimasa Lio\urmu . ragamu Aav Ba‘:inmu,
. Ajaa\i-kan Lingkungon jang terbaik .
untuk mcm‘rr‘oSCS bahan KRB, himﬁaa mcnaBaAi

> KRP Jana scmrm‘na.

KRBS alml(RBm ;

Gunung Sewu ,

EGK

M
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22. Jadilah orang unggul/sakti = manusia unggul.
Jadilah manusia pandai!
Pandai apa? Unggul apanya?

Jawaban: pandai membuat KRB6b, untuk manunggal/bersatu
dengan Tuhan

atau untuk pandai menjadi Dewa = Hyang Suksma;

dan pandai membuat KRB7: untuk penerbangan Jiwa

menuju Asalnya: Para Nirwana Loka = di Para Nirwana

Loka inilah yang berwenang menyempurnakan Adanya Hyang
Suksma = Roh Sejati.

Manusia semedi membuat KRB6b dan membuat KRB7, itulah makna
pelayanan hamba terhadap Tuan atas dirinya.

Manusia standard itu: yang dominant Roh Putihnya.

- Yang dominant Putih kecil = Putih bawah, yang usahanya
kuat dan serius = dengan sungguh-sunggubh,

di masa hidupnya bisa membuat KRB6b

- Manusia yang dominant Putih sedang = Putih tengah,

jika serius dan bersungguh-sungguh usahanya dan usahanya
cukup (perilakunya

sedang), di masa hidupnya bisa membuat KRB6b
- Manusia yang dominant Putih besar = Putih atas,
jika usahanya kuat = rajin dan terus menerus bertapanya dan rutin

semedinya, di masa hidupnya bisa membuat KRB[mungkin tanda (;)
atau angka (7)]
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2. Vadia wong Linuwih :a\jauma Linang\cung.

'D'aa\l\a\e manusia hinte V

Pinber ﬁva 7 Linwwih ayﬁné 9
Mﬁl . hoinker 5awe' KRB AW ,un’m,k manungga\. Gustine
atan untuk vinker dadi Vewa . H ang Suksma
Aan ke 6aw€ KRB~ : unbuk encr\oaugam JlW&zme' me ~
nua\ju Asa\‘n'a : Para Nirwana Loka = di Para Nirwana
Loka inilah \(Anj wenang njampurnakaké Anane H)rauj
suksma = Roh Sea\ja\i. )
Manuuasa semedd 3awc'KRBg), dan gave KKB ,l’&u‘.ah mak
na Pe\ajanan hambn \',cr'\ma\a Tuan atas Ai.ri.nja-
Manusia standart kuwi : jang dowminan Roh Putihnia .

—Jaﬂﬁ Aominan PM*:L\Q %Jl-\-t\( = Puh\'l \oawaln ,janﬂ usa\lqn‘:‘a
kuat dan Serius . dengan sungguh sung9uh . Lemenanan /Ye-
mew , Aimasa \ni‘o\u‘anja bisa 3awo’ KﬂB(,b

- Maﬂunssa jong Aominan Putth sga\ana » Pakik )‘,wsa“,
.3,‘,\1 bemen Panﬁuo\irnc’ Aon uSa\mry’a Jg'uku'f (?fi, Lakurja

sw\ans )s dAimasa \ni.a\urhja bisa gawc' KRB o\

”Manungsa J'amj Aominan Pu)c'l.\q aeq\e,z Putih akas .

jon T’““S"A‘.’"E kuat - 3“&,,“- {a\qa bratane day ruline

CDJW aa\jej ) Semedine ,o\i.masa kwlurnv'a bisa 9a.wc’ KRB.
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23. Apa fungsi KRB6b?

Jawaban: memiliki fungsi ganda:

untuk pandai menjadi Dewa dan

Pesawat Terbang (Kendaraan Batin) untuk
menuju/mencapai Nirwana Loka.

v) Jadilah pelayan = hamba/kawula = manusia yang baik
benar, artinya: manusia yang pandai menyiapkan KRB6b,
hingga datang di Alam Akhir:

- Raganya sempurna

- Saudara empat sempurna

— Suksmanya kembali pulang ke rumahnya,
masuk/bertempat di Nirwana Loka.

v) Jadilah pelayan yang terbaik = manusia benar, artinya:
manusia yang di masa hidupnya pandai menyiapkan KRB7
dan menyerahkan = memberi/mengirim KRB7 untuk
Dewanya, saat datangnya Alam Akhir: Lahir Batinnya
sempurna = Moksa.

v) Siapkan KRB8 dan KRB9: untuk menyempurnakan
segala yang ada pada Dirinya dan kembali

Tiada: inilah KESEMPURNAAN SEJATI

yang dibutuhkan manusia, ialah system/teori

membuat KRB. Kewajiban utama manusia di masa
hidupnya adalah: membuat KRB.
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La-Ara Smasi KRB b 7
‘Diﬂ-wabﬂﬂ . memiiki Sumasi, SMA.Q -
unkuk pinter dadi Vewa  dan

esawat Terboan CKe,nAamam ga'\'.tn) untuk me -
nua\i'u/mm\'%arai Nirwana Loka .
;’Dja i,\.a\n ’oc ajun :ham\ao\/ ka.wuLa =ma.nu.n65a_ jana \pai,l(
bewer | live : manungsa kang pinter meniiankay
tumeka g Alam V?/asana? v ‘a “RBCy .
- Ragamc' sampurna
~ Sedulur Papak sampurna
- Suksmane "bali mulih marang omahe
Im. masuk / mapan tng Nirwana Loka.
- ’\)JaAL\.a\n T)&Lajan jaﬂg Lerba.'bk 2 manwnasa bcner ‘.i.\"c,:
manusia jang Aimasa hi.o\wrmja PLﬂ*W mcrﬂia.r; k an K’QB
dan menjerahkan -_?jw. kaOS/ mundjung KQB/—( mm‘at{cj
Dewane , tumeka 'Lug A\am Wasana : |air Batineg

'r)uf‘na -Moksa .

{Sf,a\o\(nﬂ KQBS Aan Kng . kanago njamt?uf‘nak
ak¢ segala jang ada pada Dirinja dan kembali
Tiada : inilah KASAMPURNAN SEDJATI

Jong dibutuhkan manusia, ialah Sstcem / teori
gawe KRB. Kewadiban utama manusia dimasa

2

e sam -

\aia\urnja adalah : gawc' KRB .
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24. Jadilah manusia yang benar!

Bab: manusia di masa hidupnya.

Hidupnya manusia di Alam Fisik/Alam

Madya atau kehidupan manusia di Madyapada,
itu yang benar untuk apa?

Jawaban: yang benar: di masa hidupnya di
Alam Madya: membuat Kendaraan Batin,

dari KBO menjadi->KRB7

Inilah kewajiban utama di masa hidupnya.
Inilah perbuatan/pekerjaan yang

paling bernilai dan yang berguna bagi lahir Batinnya
manusia.

Manusia di masa hidupnya menyiapkan KRB7,
ini untuk apa?

Jawaban: untuk kepentingan bersama,
Artinya: akhir hidupnya di Alam

Fisik, bisa mencapai Alam Akhir

yang benar, yaitu: sempurna Lahir

Batinnya.

Manusia!

v) jangan menyia-nyiakan waktu

v) jangan hidup yang sia-sia, mengakibatkan/
membuahkan kesengsaraan Lahir Batin.
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24. /Djao\i»\.z\‘. manusia 5a,n5 bvenar V

Ba\as maonusia Aimasa \qi.a\.w\onja. )
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Inilah kewadji,bgm uba o “"Cﬂayaal,{, — KRB _.
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Jnilah akarl;i,/ anggawe ;
ralingra‘talj& Amrka.?:
nUNgsq, .
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Digwaban ) ke]oen’oi«ngan bersama
_LML rmﬂkasane’ wri,rc/ ana m9 A',am I
dagan , bisa mentjapai Alam Wasana

jo9 benar, jakuwi -Samr“'\”ﬂa lair B a-
kine

nia’.

r)&k@Y‘AJ'MH 3#:1 9

miﬂmani [aur Ba}.iﬂc mao -

A menj L:an KRB ., ,
J* mempap +

v &jjangam mc-jia v\n)’i.a«kan wakiu .
Aztmmssa ! / Adj" “w"’r’ S.mﬁ musr"'“ ) m&njalciba)c
kan / mcm\oual‘lkaﬂ k%&“gﬁﬂt"aa" L&W‘ Ba:‘:'m



v) jadilah manusia yang benar, pandai menjadi
Dewa, supaya berguna bagi sesame makhluk.

Memayu Hayuning Rat [= Menjaga/Melestarikan Keindahan/
Kecantikan Dunia/Bumi]

(jadilah Terang dan garam dunia)

Inilah darmanya/kewajibannya lahir: kewajiban sampingan
di masa hidupnya di Madyapada/Dunia;
Mengentaskan/Mengeluarkan Suksmanya orang tuamu/saudara/
sesamanya ini kalau mampu mengerjakan (powernya cukup)
dari alam kesenfsaraan, apakah

mengembalikan ke kaDewatan?

Ini hanya kewijiban sampingan,

dalam rangka darmanya/kewajibannya lahir ketika hidup di
Madyapada/Dunia.

Kewaiban utama manusia di masa hidupnya:

menyiapkan KRB7, untuk mencapai

Kesempurnaan sejati =

sempurna Lahir Batinnya.

Gunung Sewu

OMEGA

8-7-1952
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Grafis yang di sebelah kiri, dari bawah ke atas:]

25. Pemetaan Gerak KRB

Badan Fisik/Raga

KBO

KB1

KB3

KB4

KB5

KRBéa

Suksma

KRB6b

KRB7

KRB8

KRB9

KRB10

KETIADAAN

v) KRB6a: memiliki power untuk melepas = fungsi KRB6a
(fungsi R6a) untuk melepas raganya dan untuk

melepas saudara empat dan bertemu Dewanya.

v) KRB6b: difungsikan untuk masuk ke dalam Suksmanya =
untuk menyatukan/manunggal = menjadi Dewa.

v) Titik Cahaya Brahman/Percikan DAT LANGGENG dan
Tenaga Inti yang berada di dalam Suksma, inilah

yang berwenang dan memiliki power untuk menyempurnakan
raga dan saudara empatnya.

v) KRB6B: inilah Kendaraan Batin untuk

Penerbangan Suksma masuk Nirwana Loka.

KBO: inilah Titik Gerbang Bawah = Kendaraan

Batin yang masih beku = belum berfungsi.
Perumpamaan/symbol/lbarat dalam Pewayangan: KBO :

inilah lawang=pintu sela=batu panangkep (b?)= pintu dan jalan
masuk Kadewatan.

Melewati KBO bergerak ke dalam: inilah jalan dan Kendaraan Ba-
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tin untuk mencapai Kesempurnaan Sejati.

v) KRB7: inilah Kendaraan Batin, untuk penerbangan
Suksma masuk Para Nirwana Loka =

Lautan Cahaya Kebenaran tiada batas, dan

di Alamnya Cahaya Sejati yang tanpa batas inilah
yang berwenang/memiliki power [kekuatan] untuk menyempurnakan
adanya Suksma.

Menyiapkan dari KBO menjadi->

>KRB7, inilah perbuatan/pekerjaan

yang paling bernilai dan paling berguna bagi

lahir Batinnya manusia di masa hidupnya

di Alam Madya hingga datangnya

Akhir Sejati.

Artinya: pada detik-detik akhir Hidupnya

di Alam Fisik,

penyelesaiannya benar.

Jelasnya: sempurna Lahir Batinnya.

Gunung Sewu

OMEGA

8-7-1952

37

tin wnbile menkjapai Kasampurnan Sedjaki,
Y KRB+ -inlah Kendaraan Bakin | untuk pener
bangannja. Suksma wmasuk Para Nirwana L oka,-
Lavktan Sahaia Kebenaran Yiada batas , dan
di Alamnja Jahja Sco\jaki kang tanpa wates inilah
jang borwcnang / memiliki power kamsgo "j“‘“f’“‘”"
nakake anane” Suksma, -

Mc\ﬁia,\qkom Aaxi, KBO menaSaAL
> KRB

_—
*T. > inikak T.vm‘lggawc'/ ]ockcr_
a\jaan Sing \oa\.t’mg é\,ab'!', Aan r)a‘.ina migwﬂm‘li
Lair Qna\:éné manungsa Aimasa ki.a\w‘onja ana,

fmﬁ Alam /if&wlya nﬁml:i, bumeka ma Wa _
sana Viari .

Rive - pada Ackik dekik T:Mjk"'s““i'“ﬁ Uripe

/7 ana, 'mg Alam kcwaa.\aﬁan > pe-

rje\osataﬂhja bener.
r%&_.anol:

sam‘ou,rnq, \,afn‘ Batine .

Gunung Sewu,,

MEGA
Qﬁ:ﬁ’gfﬂ



W 0 N o Vv A W N =

26. Jadilah manusia yang benar!

Cintai KRB-mu!

Sayangilah KRB-mu!

Manusia yang terbaik dan paling efektif,

ialah manusia yang terpikat pada

KRB-nya. Mengapa? Harus terpikat

pada KRB-nya?

Mengapa harus jatuh cinta pada

KRB-nya?

Terpikatnya = jatuh cinta pada

apa? Suka/jatuh cinta, inilah yang menumbuhkan semangat
dan menumbuhkan antusias tinggi.

Manusia memperjuangkan cit-cita, seharusnya

didukung dan dibarengi oleh/dengan antusias yang tinggi.
Suka ketemu Dewanya, ketika datang saatnya

kematian: suka pada Kesurgaan atau suka

pada Kesempurnaan Sejati, ...... tapi?

tanpa suka/cinta pada KRB-nya, itu mengada-ada [tidak ada artinyal.
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Terpikat/suka: jatuh cinta pada KRB-nya itu

jelasnya yang bagaimana?
Keterpikatannya/kesukaannya terhadap KRB-nya itu:
Manusia yang di masa hidupnya selalu ingat/
teringat pada KRB-nya dan melayani kebutuhan/keperluan
KRB-nya atau selalu merawat/memelihara KRB-nya,
higga menjadi KRB10, untuk mencapai

Tujuan yang terakhir:

KESEMPURNAAN SEJATI.

Teori/ilmu Kesempurnaan dan bertapa

dan semedi untuk siapa?

Jawaban: yang benar: untuk merawat KRB-nya.
Manusia = Badan fisiknya/raganya! Di masa hidupmu
di Madyapada/Dunia: cintailah = tuangkan

kasihmua pada KRBmu, untuk mencapai
sempurnanya lahir Batin.

Prestasi studi batinnya: minimal: pandai menyiapkan
KRB7.
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27. Badan fisiknya semedi berpegangan ilmu
Kesempurnaan, untuk memproses/mengolah dari
KBO menjadi>KRB7 dan seterusnya->

itulah kasih = kecintaan terhadap KRB-nya.
(manusia merawat/memelihara KRB-nya).
Untuk apa?

Jawaban: kesiapan KRB7 ini, difungsikan
untuk kepentingan bersama =

common interest, yaitu: pada akhir

hidupnya di Alam Madya->hingga datangnya
Alam Akhir: penyelesaiannya benar.

Artinya: sempurna lahir Batinnya.

Gunung Sewu

OMEGA

15-10-1954
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28. v) Pemetaan: ketemu Dewanya,

posisi: diambang Nirwana Loka

Selendang 6a

KRB6a

Hyang Suksma

Energi Inti

Percikan DAT LANGGENG

v) Pemetaan berbadan Bathara = menjadi Dewa
Posisi: di KADEWATAN = Nirwana Loka.
Selendang 6b

KRB6b

Energi Inti

ROH SEJATI

Percikan DAT LANGGENG

Yang berfungsi dan berkuasa = punya power
untuk menyempurnakan raganya dan menyempurnakan
saudara empat itu Tenaga Suksma

(Tenaga Nuklirnya manusia = anggaplah
Tenaga/Energi di dalam Suksma = Tenaga
Intinya manusia).
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29. Pernafasan poros untuk memproses KRB.

Penarikan nafas: berancang-ancang/bersiap-siap dari.......

...... cm [centi meter] di bawahnya pantat melewati porosnya raga
menuju KBO dan KBO diangkat ke atas menuju

kepala, dan KRB-nya lepaskan ke depan

(ke dalam batin menuju Omega).
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30. Bab: Kamoksan

Untuk menghadapi detik-detik akhir di masa
kehidupannya berada di Alam Fisik = Alam

Madya, agar penyelesaiannya benar, maksudnya/artinya:
raganya sempurna

saudara empat sempurna dan

Suksmanya sempurna,

apa yang harus disiapkan oleh manusia di masa hidupnya?
Jawaban: siapkan KRB7!

Lambangnya: Wishnu di atas Garuda.

atau Hyang Wishnu mengendarai burung

Garuda = Hyang Suksma mengendarai KRB7 :

(Garuda 7), untuk masuk/meraih/mencapai

Asalnya: (asal mulanya kejadian/makhluk =

Asal/Awal dan Akhirnya Hyang Suksma) =

Cahaya Kebenaran tiada batas = Para

Nirwana Loka : Alamnya Cahaya Sejati ini -
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lah yang berwenang/berhak menyempurnakan adanya
Suksma.

Kesiapan KRB7: inilah modal batin

dan bekal untuk mencapai

kamoksan/lenyap.

Inilah kewajiban utama manusia di masa
hidupnya berada di Madyapada/Dunia: proseslah/
siapkan dari KBO menjadi~>

>KRB7, untuk menyempurnakan lahir Batinmu,
supaya perpisahannya raga dengan saudara
empatnya dan Suksmanya, perpisahannya

benar: perpisahannya indah:

Intan dan wadahnya/handle sempurna.

Gunung Sewu

OMEGA

8-9-1949
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31. Bab: Kamoksan

Teori mencapai Kesempurnaan Lahir Batin.

Ilmu dan perbuatan untuk meraih Kesempurnaan
Lahir Batinnya manusia.

apa yang harus disiapkan?

Jawaban:

a) Kesiapan pernafasan poros.

satu pernafasan lamanya 60 detik. =

menarik nafas 30 detik dan mengeluarkan nafas
lamanya 30 detik.

(penarikan nafas dari bagian bawahnya pantat/bokong ....cm

(centi meter)

“>melewati Titik Gerbang Bawah = KBO
terus diangkat ke atas->menuju

kepala = ubun-ubun/tengah kepala dan pengeluaran nafas
dilepaskan ke depan)

v> target tahun pertama:

dimulai dengan penafasan 2 X 6 detik
(penarikan nafas 6 detik dan pelepasan
nafas 6 detik),

2 X 7 detik,

2 X 8 detik,

2 X 9 detik,

2 X 10 detik.
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Target tahun pertama: menylesaikan dengan
pernafasan 2 X 10 detik.
Lamanya mengolah pernafasan poros: 5 menit

v> Tahun kedua menyelesaikan dengan pernafasan:

2 X 20 detik

2 X 11 detik,

2 X 12 detik,

2 X 13 detik,

2 X 14detik, dan seterusnya—> 2 X 20 detik.
Lamanya mengolah pernafasan poros: 10 menit.

v> Tahun ketiga menyelesaikan dengan pernafasan:

2 X 30 detik

2 X 21 detik,

2 X 22 detik,

2 X 23 detik,

2 X 24detik, dan seterusnya—> 2 X 30 detik.
Lamanya mengolah pernafasan poros: 15 menit.
Hasil sampingan dari kesiapan pernafasan
poros ini adalah: prana lingkungan masuk

ke dalam badan fisik/raga manusia dan Raga
manusia memiliki cukup Energi untuk

TMS&*& bﬂ\‘lv\ﬂ Y)W‘Eal‘l‘la 3 mcr:jalcsa;\(an A‘“SAﬂ ‘rer‘_

napasan 2 x10 detik.
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32. menggerakkan KRB-nya.

Kesiapan pernafasan poros: 2 X 30 detik

selama 15 menit dan kesiapan energi (prana),

inilah bekal dan modal bagi manusia untuk

melakukan semedi, guna/untuk memproses/mengolah
KRB-nya yang keadaannya masi beku = belum

berfungsi (KRBO = KBO) menjadi aktif:

KB1-> KB2->KB3->KB4-> KB5->

KRB6a—~> KRB6b-> KRB7-> dan seterusnya!

b) menyiapkan KRB7.

Tahun keempat: semedi untuk memproses/mengolah dari
KBO menjadi KB1->KB2,

Tahun kelima: semedi untuk menyiapkan KB3,

Tahun keenam: semedi untuk menyiapkan KB4,

Tahun ketujuh: semedi untuk menyiapkan KBS5,

Tahun kedelapan: semedi untuk menyiapkan KRBé6a dan KRB6b,
Tahun kesembilan: semedi untuk menyiapkan KRB7.
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Z. mcwggamkkan KQB.\:]J'Q.

K@Svaaﬂ Pcrnalaasan Pmﬂos = 2 x30¢\c£&k se-~

lama 15wenik Adan kesLaran 611@1"9)/ é lomem ,

intlah beka[ Aan 11100‘.4\. baab manusia untuk me—
Jalcukan Sam &Ld\n’, > Guna memrroscS/ ngola\—.

KQija janj kcaalaamja masih b&ku : bcl.um
ber unﬂsi CMR’BO - KBO ) mena‘ijaal.i ao%iv X

KBJ——->}<9:z __,.Kga\———a.-KB 5 —
mgéa_,mgéb.__ang At

b. /%niéarkém KQB?.

S, !
Aun kcomra “ a3l

——=Kp

miwk mem'rrosoS/ naola‘n Aavi
KBy mendjadi KB —  »kp
2' >

(_Suaun /golllma :

semeds unbuk mcr\:jta]ol(an Kgg ,
Soun keenam
aun keenam = semedi untuk merjiarkan KBA R

o b
daun kctuéjuh semedi unbuk mo“fj‘:“r"‘-“" K'B5 2

s aun kulol.aran . semeds untuk metzjiaykan KRBG:\M KRB“
Taun kesembilan : seniedi untuk mcnji,ar;kan KRB 7
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Manusia!

Ingatlah!

Sadarlah!

Apa kewajiban utama yang mestinya harus
dilakukan? Supaya tidak sia-sia

hidupmu berada di Madyapada/Dunia.
KRB7 pasti bisa disiapkan!

asal/dengan syarat: manusia di masa hidupnya:

berani menjauhi keduniawian,

berani rajin dan terus menerus bertapanya,
mempunyai (ada) kemauan dan tekad
yang kuat (kebulatan tekad).

Hanya satu pekerjaan yang dilakukan:
membuat KRB, untuk bekal menuju
Kesempurnaan Sejati.
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M

' éllﬁnﬂa /
saa\mlahq

a"“ kwijm Miamajanﬂ maskity'a harus

Aila\(wkﬂh murih ora musrra

bb\"t:‘ﬂmw ana ""j /‘gﬁdya]qaa{a_
KQB,} P&ISI:L /@isa a\isiar,kan g

ﬁsa\., : manusiqg a\imam /Q‘.A“T"{)."‘ :

Wanl, munjku\‘ ing \(aa\onjan)
Wﬁ.nl‘; 5ew\:wr Lara bml:anc’ 5

Aume/@da) kemauan dan tekatd
Jjang kuat ( kebulatan ekad )

'Ha:ja satu P&k&ra\‘jaan 56‘“3 a\.ilakwkan z
ﬁW@l KRE , kanggo Sangu menu -
du K Asampurnan 'DJ'AJcL



w ® N A W=

33. Bab: Laku/Perbuatan dan Ilmu

Teori untuk menyiapkan KRB7, dan seterusnya.

A. Siapkan KRB6b, untuk pandai Omega = Dewa.

Kesiapan KRBé6c¢, artinya: KRB6b yang bekerjanya telah
otomatis, inilah modal dan bekal batin untuk pandai
berbadan Pangeran = Hyang Suksma atau pandai menjadi
Dewa = Omega. Jelasnya: KRB6b masuk di dalam Omega:
Trisula masuk dan berada di dalam Omega.
(bersatunya/manunggalnya kawula/hamba dan Tuhan).
Untuk pandai menjadi Omega, apa yang diperlukan?

a. Pikirannya bersungguh-sungguh serius dan bersih dan batinnya =
Ciptanya/Pikirannya memohon bertemu Dewanya.

b. Rajin dan terus menerus bertapanya, untuk meraih/mencapai
Kesempurnaan Sejati.

Rajinnya/giatnya bertapa ini gunanya untuk melemahkan =
menipiskan segala belenggu materi atau untuk
melemahkan dan untuk mengalahkan isolator/

kulitnya Inti = kulitnya Suksma.

c. Semedi untuk memproses KBO menjadi >
>KRB6b->KRB7->dan seterusnya

B. Ketika sudah pandai menjadi Dewa = Omega,
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33.

Bﬂb % LOLH. A&N‘I .l/\-\ﬂbt .
(;eori, untuk mcnjfv&r’k an KQB-} > Asl
A. SLarzkan KRB 6\9 ) untuk ]oin{',&r @moﬂa : De/wa ”

K%Mrﬁﬂ KgBéb » a\"‘:l':l‘ja : KRBé\a j“"ﬁ b&k&f‘dj&iﬂjﬁl b&tah
Okoma{‘.is, inilah modal dan bekal batin untuk P{,nl;g,r
sarva Pang&fr'an = H)’ﬁl‘lg SukSma atau rinier dadi

Dewa - Omega . Tj&#anc'= KRBéb masuk didalam Owme-
94 - Srisula masuk Aon berada Aidalam 0"m¢9a, ;

C ’Djw. %Mm\aulﬂnﬁ kawula Gugl;i,).
l/{n}:wk.r%n‘;or,dlﬂa"' ym@a)“rﬂjanj%orhkan ?
a. rbkwano menep lan vesik dan tansah élbng ma -
mnﬁl’Déwaue ’ d‘h:ﬂo’ m&l‘lf/ry ‘an ‘]"Csi,k A,Al‘l bg_,{-‘;nc/ =c‘8°f,r,_
tane njuwun Pinanﬂsb\n Dewane .
b. GenLur tarm bra{:ane,, u,n‘:wk "995‘)‘“‘1 Kasam.

puraan .ScAJ'n’Gl: .

Waw\:or'mﬁ l;arm\aral:a, vk gunane’ kanjgo 11614{413_.
kihake - nblaisake/sqala. balcnﬁﬂu materi atau kanﬂ
- 90 narinﬁki,\mko’ Lan kan330 ngalahake/ LSOL&"’JOY‘/

ki L;‘,{;[,na jn)cf, = ku,.ilz'mg SUKsmaq .

¢-Semedt untuk memproses KBy, mendjadc —>
———> KRB, — > KRB dst .

® Kapan wus pinter dadi! Déwa . Oméga,




yang dituju/dicita-citakan hany Kesempurnaan Sejati.
Kewajiban utama manusia di masa hidupnya
berada di Madyapada/Dunia, hanya semata-mata/melulu

menyiapkan

KRB7 yang bekerjanya telah otomatis.
dan seterusnya!

Manusia!

Konsentrasikan! Dan Prioritaskan!

Energi Batinmu untuk dimasukkan

ke dalamKRBmu, agar KRBmu memiliki
power yang kuat, artinya daya jelajahnya
sanggup mencapai MAHA PARA NIRWANA
LOKA = KETIADAAN YANG KEKAL

ABADI.

Inilah KRB yang sempurna.

KRB10.

Gunung Sewu

MAHA WENANG

10-9-1959
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kang kaeski mung K_asamrurnan Sedjoki .
Kowadjif\oan utama manusia dimasqg lmialu,rmja
anga 1}\13 Maolyalnaa\,a > Mung ml.igi, “"‘"J‘“Fkaﬂ
KRB? jang bekordjaﬁa telah olomatis.

Ast. |

/’f oaAnusia .’

K onsentrasikan ' Aan }Oriord;askan '

:E.ﬂcr‘ﬁy Ba{iﬂmu untuk Aimasu\ckan ke-
Aa\a\‘ﬂ KRB-mu a agar KRB

wiud 'mcmi«Lbk!:
T)OW&Y‘ janﬁ kuat ,ar':l;nja alaja dj&[ﬂajﬁh-
nja SAngawp mentjapal MAHA PARA NiR -
WANA LOKA = KETIADPAAN JANG KEKAL

ABATL.
Juilah KRB jang Semlouwna.

KRS,

Gununa seww

M ant Wewane
A WEOALS
/10 -9 - 1959
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34. Semedi

(dengan system: pernafasan poros)

Penarikan dan pengeluaran pernafasan untuk mengaktifkan
dari KBO menjadi->KRB6b->

>KRB7->dan seterusnya.

KRB6b: difungsikan untuk menjadi Dewa dan untuk penerbangannya
Dewa masuk KADEWATAN.

KRB7: difungsikan untuk penerbangannya Jiwa

masuk Para Nirwana Loka dan untuk

menyempurnakan Suksma manusia.

atau untuk Moksa.

Hukum Gerak:

rosa amisesa

(kuat menang)

ringkih kalindih

(lemah kalah)
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34 . Semeds .

denaan System . hernapasan hovos )-
Pencari.kgn A.az Twn_gel}:aran r;rornarrsan unkuk mcngackiv-

kan dari K8, mnA)'aAc >KRB(), —>
_.KRBT > dst.

KRB(,), . A,ijﬁgikan untuk dadc 9e’wa, dan untuk r)cner-—
banﬁannja 'V&'wa masuk K ADEWATAN .,

KRBT - Aéjunasbkan untuk P&norlpanaann‘ja ']?J',;wp, M~
suk Para ./V'i',rwana L.oka dan untuk njam—
ryurﬂakake/ Suksmane manumgsa )

atau untuk Moksa .

Hukym geral( A

. 7
rosa Aamusesa

[ kuak  menang ).

Tbnﬂki.\rr ka\lnq\ih
[ Lmah kalah |-
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35. Untuk: manusia

Manusia yang bagaimana?

yang dipilih menjadi muridnya dan ditanggung hidupnya:
mulai alam purwa/awal->alam madya/tengah->hingga
di Alam Wasana Jati/Akhir Sejati?

Kesempurnaan?

Jawaban: manusia yang di masa hidupnya pandai membuat
= pandai menyiapkan KRB6b dan KRB7.

Inilah kepandaian yang paling bernilai, yang berguna
bagi Kesempurnaan lahir Batinnya.

Laksanakan/lakukan kewajiban utama

atau lakukan pekerjaan yang utama ini

hingga selesai di masa hidupmu, untuk kepentingan
bersama: ”common interest” menuju

->Kesempurnaan Sejati: Moksa.

Gunung Sewu

OMEGA

7-9-1950
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35. Untuk: manusia .
/'fmungs‘agsi,nj lcerrfj'e' ?
sing Abloimﬂ Aadi siswane lan ditan
wiwit Alam pusrwa — Alam mad
tumeka ing Alam Wasana ’DJ'aH

g9ung ur‘ir;c':
ya\, ___-_-_>.n3m'l,:i.

)
Djw. KASAm‘r)u,ma_n /) |

;Dv(a.wa.\mn : manusiajana Aimasa hi,alwrn'a inter 9a.w£
=r7injcor menjtarkan KFZBéb dan KRB,)(_

mi.au-

Jm',\,a)n ker:in"wr‘ah Sing f)alf,nq aah'f, < ean
nang kamgao KAasam urnaﬂe/ l:.i,r Bal:tlno’-
Laksanakan /Lakukan kewadjf,ban ul;ama
a,{-:au. Laku k an Joekew\)'aan ja“ﬁ utama LnL ngan«
t ramrunﬁ Aimasa Llw\wlomu suntuk kc]oenl:i,ngﬁ

on bersama : . Common Ln{ercsﬁnj “ mcnuayu

) B Kasamrurnan Sedjati . Moksa .

Gum.m3 S;wu,

(OME GA
W
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Untuk: manusia di masa hidupnya.

Sayangilah KRBmu!

Cintailah KRBmu!

Peliharalah/rawatlah KRBmu!

Jadilah manusia pecinta KRB di masa hidupnya,
dan yang terbaik ialah manusia

yang suka/cinta pada KRBnya; KRBnya

pasti kuat, artinya KRB yang memiliki

power tinggi.

Mengapa KRB harus diutamakan?
Kesempurnaan KRB ialah KRB yang aktifitasnya
telah otomatis, daya jelajahnya mencapai
KETIADAAN.

Ketiadaan apa?

Jawaban: Ketiadaan Individu manusia.

artinya: sempurnanya/lenyapnya segala
keadaan Individu manusia.

Manusia? Bagaimana kesanggupan/prestasi
studi Batinmu? Pandai membuat KRB?

KRB inilah pemeran utama untuk meng-
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Unbuk manusia Aimasa Lqulmy'a .

Sajangua\q KRB mu!
(S:Sinl:a.{,l,ah KRB. mu?
0r‘enama KRB.mu ,V
’Djaalb‘.ah manusia &{:J'Cn.\fa KRB. Aimasg hiduw -
{4 , dan 'b-d-d-—bjanj terbaik ialah manungsa,
stng 3611638111 morang KRB hja ; l(Rana
Tmsh', fosa/_kuﬂ’f :ﬂ‘”h:"j“ KRBjanj memiliki
Powgr‘ l:inﬁﬁb :

/L&"ﬁa a KRB. harus dintamakan ?
Kes&m‘rwwnaﬂﬂ KRB - ialah KRB-J'anﬁ activikeit -
wja belah okomatis , daja aﬁeladjahnja mentjapai
KETIADAAN - f)

Ketiadaan &'lrm -

’D‘Sﬂw abaﬂ s

K.d:iaa\aam jna\uvLAu manusia .

arkinja < sa,m'rwrnane:/ Lenjapn\ja saﬂala ke-
Addan Induviduw manusia .

(7

Manusm. . Qaﬂaimana kesanggu‘aan/ Y)r'(,g..

tas. study Batinmu 7 ")Lnkcr 9“‘”6, KR® 7

KRBM’IL‘.QL r’em eyan H.*ﬂma unjcu,k mehﬂ-—
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36. hadapi Alam Akhir.

Ketemu Dewanya->menjadi Dewa = Omega, inilah
produk/buah/hasil dari aktifitas KRBéa dan
aktifitasnya KRB6b, dan hanyalah hasil sampingan
dari bekerjanya KRB.

Mengapa pandai menjadi Dewa itu hanya hasil
sampingan?

Jawaban: sebab fungsi KRB lebi jauh dan masih
jauh dari itu , ialah:

untuk meniadakan segala keadaan Dirinya

atau untuk menyempurnakan lahir Batinnya.
Gunung Sewu

MAHARSI PAMUNGKAS

10-10-1959
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36

' haa\.arb Alam Wasana .

Ketemu 'DC\:VGH&/ — > dadc DB:I\IGL = Omeaa ,-Lni.lalq

rmj,\.?c\:‘/ \wah/wohe'/ hasil dari activiteit KRB, Aan
activiteit KRB by > danha

dari bekemﬁanja KRB .
Mengona finker dodi Douo b hanjas i
Samrt}ngan 9

nJ‘aLah hasil sam ryingan

'Djawalmh * sibab 5.,",33:} KRrg. lebih Ajauh dan masih Jja—

u|1 dari itu s mlah :

un%uk mcniadakan segala keAdAan ’DianJ‘a
a}.au 'l?jw. kﬂhjao ljamrurnakake/ lm’x Baﬂnc,.

Gununj Sgwu.)

Mowesi PamuncEA
010~ 1959
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Manusia!

Untuk memproses/mengolah KBO

menjadi KRB yang sempurna,

sajikan/sediakan lingkungan yang baik.

(intern dan ekstern)

Lingkungan yang baik itu: pikiran yang tenang -
tenteram dan bersih beserta hati yang tenang —
tenteram dan bersih, dan keadaan/suasana

yang tenteram dan bersih; dan

Manusia yang rajin dan terus menerus bertapanya untuk
menapakkan/menginjakkan KRBnya itulah lingkungan
yang terbaik.

Inilah lingkungan yang mendukung proses

semedi.
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/L&musi.a V
Unbuk mem,or-oscs /nﬁo\,ah KB

' o men -
aljaﬂlb KR8 jang Semrurna,
Sﬂ&b'/k&lﬂ uﬂﬁlﬂdﬂjaﬂ jﬁuj ba],l( :
[ i,mllern Aan zk.?icrn /

Llnﬁkunsan \j&mﬁ baik itu - T’Lkl‘f\"ﬂn j“"f} %cnang—-
temtrem dan bersih beserka ha{f«jan Loty
tentrem lan resik | dan kead J "9

rem ) tadaan /swasgng

kang bentrem lan resik; dan
/Wﬂhunasq, SfMj 56'1*!&' Jca]odmc’ W‘l«h&k na -
rakakc/ KRR, nja itulah Linﬁkunaanjang
Lerbaik .

jnblah Lfmﬁkungan j“"j mena\ukunﬂ Proses
samadhi.
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37. Yang menolong Suksma kembali ke Kanirwanan/Surga
dan sempurna, ini kewajiban

siapa?

Kewajiban HYANG MAHA WENANG?

atau kewajiban manusia?

Yang benar: kewajiban manusia; artinya:

manusia menolong Suksmanya = kawula/hamba
menolong Tuhannya/Gustinya.

Pertolongan manusia pada Suksmanya itu

jelasnya bagaimana? (hamba melayani Tuan).
Sistem/caranya menolong: manusia di masa hidupnya
menyiapkan KRB7, untuk penerbangannya

Suksma menuju->Kanirwanan/Surga:

Kesempurnaan Sejati.

Manusia! Di masa hidupmu siapkan KRB7

inilah kewajiban/pekerjaan yang utama,

supaya akhir hidupmu : sempurna lahirnya

dan sempurna Batinnya:

lenyap segala keadaan Dirinya.
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o J“"j meno\.onj Suksma bali marang Kanir_

wanan dan Samrurna,, tni kewadjiban
S[a]oa 7

kewadjiban Hyane MAHA WENANG Y

a]oa kcwadjﬂpan manusia, .9

T4ang bamr :
7

kewacljbban manusia ; arkinja -
manusia nulungi. SUKSmane

= kawula
nulungi Gustine”

ta%:;uli?a:?; ;lanunjsa marang Suksmane kuwi {-,je_.
v prye ; C homba melav'anl (J-_uan )

Sys{'&m e l'j'amne’ nulunﬁi, : manusia dimasa hiduy,-
nja mery’iaPkan KRB}I >untuk Twncrbangamy‘a
Suksma menudju — Kaniwrwanan -
Kasamr)urnan 'l?jaﬁ-

Manusia

! dimasa lqi,aluf)mu sia,okan KRB;

Jnilah kcwaa!jb\mn/ r)ekeréja—an jang utama
murh WASANANING uripmu . Sampurna Loiré
lan Sampurna Batine”.
lery'ala segala keAdaan ‘Dirin:uja.
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Perpisahan yang indah.

Untuk manusia standard.

Bab: Akhir Sejati : Kamoksan

artinya: lenyap = sempurna segala keadaan

Dirinya. Ini kapan waktunya? Dan

siapa yang mengatur/menentukan waktu?

Jawaban: yang mengatur dan menentukan waktu:

ialah badan fisiknya manusia = raganya.

Ini berlaku bagi manusia yang di masa hidupnya pandai
menyiapkan KRB7. Kesiapan KRB7 adalah KRB7

yang bekerjanya telah otomatis, daya jelajahnya
mancapai Lautan Cahaya Kebenaran tiada batas
Cirinya/tanda-tandanya Kesempurnaan Sejati

itu: ditandai oleh nampaknya/terlihatnya Sinar Kebenaran
(vertical) = Cahaya Sejati membelah langit.

(langit menyingkir ke kiri dan ke kanan)

Perumpamaan/Ibarat/Perlambang: terlihat/tampak ada Cahaya
sebesar lidi Terang

naik tinggi menyentuh langit.

(KRB& memancarkan Cahaya, diameter poros
Cahaya 1,5 meter).

Jelasnya: pada detik-detik akhir di masa hidupnya:
manusia mengkaryakan = mengaktifkan

KRB7 untuk Moksa.

Sempurna lahir Batinnya.
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Perpisahan (ang indah.

untuk manusia standar
Bp,\p .Wasana, ’Dja)ci : Kamoxsan
a\rlf,.ja x Lenjar:’f‘)j‘w.samrurﬂa segal.a kcaalélam
'Diriija. jni kapan Wﬂkiunja ‘9 i

sialm J'an5 mcnga}cm‘/mmm{ukan waktu
Digwaban : jang menaa,tur Aan menentukan wakiu :

ialah badan wadage manun = |
Ini berlaku bagi manusia ;23 Aimasagsaurﬁggfnlgn-

Ler mm'i,apk.an KRB., . K.esi,arfm KRB; adalah KRBz
jang bekcra\Jan_ja kclg_‘? otomatis | 3 -/ Ajglaaljahnja
mm)cja-r)ai |_autan )j“"l‘?ja Kebenaran tiada batas
Fitikane’s tanda tandane” Kasampurnan Sediati

kuwi - ditandat oleh nam]qakrja Sinar Kebenaran
6vcr¥£knl_j = Tjahja S“ﬁaa mem belah langi{.
’ C'Djw. Langit W“k)
fasemon’ katon ana i\-jﬂ‘ja sasada lnnan3 Paflcmg
anelahi naedel sondul Wijaﬁ :
CKRB,} meman’cjarkan (Sja\mja » diam eker poros 334—
& om ).
c%-,,\;‘a“,’. \,,94\:« :\e:ci.k Aetik \oung‘fa\sau Aimasa hiAulo__
“j“ . manusia mcngkar‘Jakan “ mcﬂqac':iv...
KRBT unkuk Moksa .
sampurna Lair Bating -
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38. Percikan DAT LANGGENG/Titik Cahaya Kebenaran
dan KRB7

Hyang Suksma = Roh Sejati: inilah materi halus

yang berfungsi menjadi kulit pembungkus atau Kulitnya
Titik Cahaya Kebenaran. Pancaran Cahaya Sejati

dan Titik Cahaya Kebenaran: inilah pagarnya Suksma,
Percikan Gesang Agung: Titik Cahaya ini berfungsi
menjadi Juru Kehidupan dan Juru Selamat; artinya:
yang menghidupi Suksma dan yang menyelamatkan
Suksma.

Siapa yang berwenang (yang berkuasa = yang mempunyai
kekuasaan) menyempurnakan = meniadakan adanya
Suksma?

Jawaban: yang berwenang menyempurnakan

adanya Suksma itu Cahaya

Kebenaran tiada batas: Para Nirwana Loka.

Untuk mencapai Para Nirwana Loka, manusia

di masa hidupnya di Madyapada/Dunia = di Alam Fisik,
mestinya atau yang benar: menyiapkan KRB7.

Bertapa dan bersemedi menyiapkan KRB7 inilah
kewajiban utama manusia di masa hidupnya

di Alam Madya, untuk menyempurnakan lahir Batinnya.
Gunung Sewu

Omega8-9-1952
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38.

furkjikan DAT LANGGENG / Sitik Sjahaja Ke-
benaran dan KRB;

Hyang Suksma, = Koh Seﬁsnjﬁf < inlah makeri halus
jana bcrfunjsi a}jnali kulﬂ: Pembunakuﬁ a{‘au KMLH:e’
Sitik %ahaja Kebenaran . ?mkjamn Sahia Sea\J‘a{:L
dan Sitik (Sjahaja, Kebenaran - inilah agcrimg SHKSma)
Plal;uc'mg Gesang Aaung . Sibik TUAHAVA (i bfrffunﬂsi
dadi 'Vj'uru K&hia\wrmn Aan "Djwr'u Selamat; achi,uJ'a .

sing nguripi, SUKSMa dan jang meiy‘elamaﬁ: kan
SUKsmaq -

Sl'arm jang \pe\-wcnanj C si,na kuwasa = Sia'lj a\.uwe’ra-

nguwasa ) njamrurnakake’= mentadakan Ana ne

suksma /
‘D‘.Mabﬁﬂ z

kang wenang njam rurnakake'
Anane SUKSMA kuwi 'lj‘a aja, Kebe-

naran {mda. ba‘:as: pm-anf,rwana Laka.

Untuk mCﬂlcja'r:ai fara Nirwana Loka, manusia di -

masa hi.Au‘onJ‘a ana Maalyaraola = ana Lng Alam kewa-
qlagan , mcs’cWJ‘a utawa sing ben&hmmjfa kan KRS -,.
- LY P 7

)ﬂ{mbml:a Aan Semedi menJLar:L.an KRB~ intlah

kawaaﬁiban utama manusia dimasq hi,,lu nid ana
ing Alam madya , guna 1j am]awrna.lmkc’ Lair Bating.

Gunung Seww ,

A
W
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39. Untuk manusia unggul/sakti.

Sejatinya hidup itu hanya Percikan GESANG AGUNG.

Percikan GESANG AGUNG = Percikan ZAT KEKAL =
Percikan DAT LANGGENG. IA (Percikan GESANG
AGUNG) berada pada Lapisan kedua: diukur

dari ZAT KEKAL tiada batas = MAHA LANGGENG:
MAHA PARA NIRWANA LOKA: inilah BRAHMAN,
artinya: SANG PENCIPTA = ASAL segala yang ada.
BRAHMAN = OMEGA berada pada ALAM
KESATUAN atau ALAM TINGKATAN

KESEMBILAN: diukur dari Alam Fisik.

ADAnya Alam Cahaya Kebenaran tiada batas

= ADAnya Alam Tingkatan Kedelapan, inilah
produk dari geraknya Percikan-Percikan ZAT
KEKAL yang dipancarkan keluar oleh BRAHMAN.
Adanya Roh-Roh Kebenaran atau adanya
Suksma: inilah produk dari geraknya Titik

Cahaya Kebenaran yang berada pada Nirwana
Loka, yang dipancarkan keluar oleh Cahaya
Kebenaran tiada batas.
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39. YUntuk manungsa Linuwwih .
Sedjating Urip iku amung Pletiking GESANG AGUNG.

Pletiking GESANG AGUNG = Poibiksny 2AT KEKAL -

Perlji,kan PAT LANGGENG . 1A C Plciiki,ng GESAN G sy
AGUNG ) berada pada L apisan kedua . diukur
dori ZAT KEKAL tiada batas, atou Tingkatan
kea\&\.ar:an . dinkur dari Alam K&Waa.laﬁarp_

ZAT KEKAL tiada batas = MAHA LANGGENG :
MAHA PARA NIRWANA LOKA : inilah BRAHMAN ,

Arlﬁqja : SANG PENTIIPTA =AsSAL Szga[a jang ada.
BRAHMAN = OMEGA berada pada ALAM
KESATUAN atau ALAM TINGKATAN KE
- SEMBILAN :divukur dari Alam kewadagan .
A'DAnJ'a Alam (Sjahaja Kebenaran tiada batas
= ADAnja Alam ‘I‘mgkaian Kcal&talaaﬂ, inilah
T;roc\uc’c dari 3eraknja' P”tj'.’]‘““ Perlji,l-mn ZAT
KEKAL jang dipantjarkan keluar oleh BranmAN.

AAé\nja Roh Roh Kebenaran atau Ad A nja
suksma : inilah ‘r;roa\ud: dari gerakﬂja Sitik

%aha\')a Kebenaran jang berada raAa Nirwana
Loka , jang aliranﬁa—r\can keluar oleh jja‘naja'
Kebenaran tiada batas.
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Aktifitasnya Titik Cahaya Kebenaran
menghasilkan materi halus dan membentuk kulit
halus, inilah proses terjadinya adanya Hyang
Suksma dan seterusnya.

Inilah proses pembukaan Keadaan

atau proses Pembukaan adanya Kesembilan
Tingkatan Alam.

Manusia! di masa hidupmu siapkan KRB8!

atau KRB9!
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Acl:LvL’ceLJana itk %ahaja Kebenaran meng —~
hasil kay materi halus J,, membentuk kuli:z
halus , inilah proses kardjadinja adanja Hyang
SUKSMA. dst.

Fnilah ProS&S lﬂc““"“\"“r“" Keadaan
a),m_lrrascs Pem\oabamn ﬁa\.é\nja Kesem—~
bilan Timgkﬂ)‘““ Alam

Manusia

.

+ dimasa hidurmu siarkan KRB. g q

e 25|
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40. Bab: KR Batin

Adhesi = daya rekat = daya lekat = daya tarik,
inilah sebab dan adanya tali ikatan batin itulah
akibatya/hasilnya.

v) Kohesi: penolakan/daya lepas/daya urai.
Reaktor Batin manusia berapa muatan energinya?
daya lepas/daya pisah/daya urainya? Ini sesuai
dengan muatan energi yang berada di dalam
Reaktor Batin.

Siapkan Reaktor Batin yang Kohesif!

Reaktor Batin yang kuat/kohesif, Kendaraan Batinnya
kuat; artinya: daya terbangnya kuat - daya
jelajahnya/tenaga jelajahnya kuat.

Manusia semedi itu: penerbangan ke Dalam,
artinya: manusia menggerakkan KRBnya,

KRBnya bergerak ke dalam->melewati

alam Batin manusia menuju>->->
->->KETIADAAN.

Manusia! Di masa hidupmu masukkan energi
yang cukup/max. ke dalam KRBmu,

agar menjadi KRB yang sempurna, supaya saat datangnya

Alam Akhir, sempurna lahir Batinnya.
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440 Bab . KR.Batin .

Adesi = alaja rekat = Aaja lekat - Aaja tarik ,
inilah Sebab " dan ;’\Ad,ja tali ikatan b
akibatnja / hasilnja.

/ Kohesi - Tcnolakan / AaJ‘a Le\oas/aaja urai .
Reaklor Batin manusia b&rarm muatan eﬂcrgynja?
Aaja Ler;m/o\a'a isah / daja urainja 7 ini sesuai

} )ar J )
dengan muatan energy jang berada didalam
Reaktor Batin. q
Siarkan Reaktor Batin jang kohes '-'Jt :

Reaktor Batin joang kuat / ko"“s%[' > Kendaraan Ba-
hinnja kuat ; arkinja : daija -l:arlvanj nja kuat - olaja
Ajolaab’a\'njﬂ F4 bnaaa Ajagaéﬁahnja kuat -

Manungsa semedi kuwi : r)eﬂe‘r‘banaan ke Dalam ,
ﬂ“ﬁ\}f‘.& manusia menggemkkan KRB ﬂjﬂ,

KRBnja gcrak kedalam — o melewati

m,l: in itulah

alam Batin manusia menudiu - > "

-
L

manusia! dimasa hulu.rmu masukkan en ergy
jang tjukup / max. kedalam KRB mu )

agar mcno‘jaéi KRB-ja"j SG“"']’“""“ » dimen tumekane

. i
Alam Wasana, , samrw‘ha Lair Batine -
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[Grafis] 41. KETIADAAN

ENERGI = ZAT KEKAL tiada batas

Cahaya Kebenaran tiada batas

Percikan-percikan ZAT KEKAL muatan Energinya tidak sama.

Para Suksma = materi halus pembungkus Percikan ZAT KEKAL,
Energinya tidak sama

Alam wadhag = Alam Fisik/Raga

Manusia? Kesanggupanmu menyiapkan KRB?
Harusnya/mestinya: di masa hidupnya manusia
pandai menyiapkan KRB6b yang bekerjanya telah
otomatis dan KRB7 yang bekerjanya telah otomatis
Manusia ungqul/sakti mestinya menyiapkan KRB10.
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A

KETIADRAAN

ENERGY: Z AT L tiada batas

- Per\:jikan Perkitkan ZAT
§-L§' KEKAL muatan Ener-
T3S oynja tidak sama.
t‘-—
a :- ® : Para SUKSmMA =makeri halus
S & pembun kus Perﬁ&kan ZAT
g KEKAL, Eh&r‘qujﬂk tidak
sama .
.................. 8BS —issnsanon
Alamiwadag

W anusia 7 Kcsanggw\mnmu m&njia\okan KRB ?
karusuja / kuduné / mestine : dimasa hidupnja manusia
pinter menjiapkan KRB ¢\ jong bekerdjanja telah .
otomatis dan KRB? jang bekerdjanja telah otomatis

M anungsa linuwih mesting menjiapkan KRB.
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[Grafis] 42. 9: MAHA PARA NIRWANA LOKA = ALAM LANGGENG:
KETIADAAN = KESEMPURNAAN SEJATI: itu
ibaratnya/bagaikan: ASINNYA AIR LAUT YANG
TANPA BATAS.

8 dan 7: PARA NIRWANA LOKA = ALAM CAHAYA
SEJATI YANG TANPA BATAS, ini

ibaratnya/bagaikan: AIR LAUT YANG

TANPA BATAS.

6: Nirwana Loka = Atma Loka = Spiritual

World: inilah ALAMnya para Suksma/para

Roh Sejati yang sudah bersih. ALAM lapisan

keenam, diukur dari Stula Loka: Alam Fisik.

Hyang Suksma itu ibaratnya/bagaikan Butir Garam =
Kristal Garam.

Alam batin lapisan putih - lapisan kuning - lapisan
merah - lapisan hitam dan badan fisik = raga
manusia atau (5-4-3-2-1) semua ini

bagaikan kulit pembungkus Hyang Suksma

atau ibaratnya/bagaikan bungkusnya Butir Garam.
Inilah struktur Individu Suksma/manusia.
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A2

" 9 :MAHA PARA NIRWANA |OKA = ALAM LANGGEN G«

KETIADAAN = KASAMPURNAN SEDJATI - kuwi

pepindang . ASINNJA BANJU SEGARA KANG
TANPA WATES .

8 Aan 7 . PARA NIRWANA LOKA = ALAM TJAHJA
SEDJATI KANG TANPA WATES | iki
T"’P"'"‘-L““"'- BANJUNING SEGARA KANG
TANPA WATES.
G. virwana Loka = Atma Loka- sr,;,rycm[
World . inlah ALAM nja para Suksma/ram
Roh Sedjati sing wis resik . ALAM lapisan ke
enam, dinkur dari Stula Loka. . Alam Kewadagan.
Hyang Suksma kuwi r)cr;i.né.am: Butir Garam =
Kristal Garam . _ -
Alam batin Lari.san Pu{:ﬂn - Larisan kuning ~ Larws-
an a\vanj -la.risan ireng dan badan waofla:j - ra ané
manungsa atau (5-4-3-%-1 ) kabeh iki e -

pindane kulit T:em\wnﬁkuse’ H)mng Suksma
utawa pepindane” buntele” Butir Garam.
Smilah struktur Individu SUKsma / manusia.
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43. Mantram “hong”
di masa/zaman Jawa Dwipa [= Pulau Jawa]

v) CECAK BESAR [nama tanda baca huruf Jawa untuk bunyi nasal
“ng”] = ‘NGA’ [ini huruf Jawa, bukan tanda bacal = ZAT KEKAL
TIADA

BATAS = MAHA LANGGENG/ABADI = KETIADAAN =
inilah KESEMPURNAAN SEJATI.
Untuk mencapai ini yang difungsikan KRB9? Atau KRB10?

v) Cecak kecil [nama tanda baca huruf Jawa untuk bunyi nasal “ng”]
Percikan ZAT KEKAL/Titik

Cahaya Langgeng/Abadi.

Huruf ‘NGA’ = huruf terakhir, itu perlambang/perumpamaan
ALAM AKHIR = KESEMPURNAAN SEJATI.

Huruf ‘HA”: huruf permulaan = permulaan/awal adanya
Makhluk/Kejadian = Alam Purwa/Awal,

Alam terjadinya Hyang Suksma

atau huruf ‘HA’: ini perlambangnya/perumpamaannya/
perlambang adanya Hyang Suksma.

Huruf ‘HA’ di dalam taling tarung [tanda baca huruf Jawa untuk
memunculkan vocal “0”]:

itu perlambang/perumpamaan Hyang Suksma ada di dalam
belenggu/ikatan materi kasar = badan fisik: raga

manusia dan belenggu/ikatan materi-materi halusnya:
saudara empat atau Hyang Suksma ada di dalam

kurungan tingkat/level lima = Hyang Suksma ada di dalam

bungkusan tingkat/level lima; taling tarung [tanda baca huruf Jawa
untuk memunculkan vocal “0”]

itu perlambang/perumpamaan raga dan saudara empat.
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A3 /l?amkm,m 4l :U;l 2

dimasa /Ajr;)m on 'Vjawa 'DWl‘ra .

v TJETJAK GEPE = 'l « ZAT KEKAL TIADA BA-

TAS = MAHA LANGGENG = KETIADAAN =
inilah K ASAMPURNAN SEDJATI .

Unbuk men&jarmi, Wi jang a\.i}unasirkaﬂ KRB9 ?ar,“ KR3| ?

vr.;jd'fjﬂk tjilik - P&rlji,kan ZAT KEKAL / S'mko
‘gjahja Langgeng-

Aksarﬂ M - aksara rungkasan , kuwi x\qasgmo“é

ALAM WASANA = KASAMPURNAN SEDJAT).
Aksara am. akslara wiwitan - wiwitan ana

-ne Dumadi - Alam burwa,

Alam dumadine Hyang Suksma
utawa aksara UM . ki ]oasemoue'/ ‘Pa,...

semon Anane Hyang Suksma.

Aksara am ana sadjerone taling tarung -
iku T)aszmonc‘ H)mng SUuksma ana Sadjcronc' be -

Iengguning materi kasar = badan waq\ag : agang

manungsa Lan belenggunima materi materi Aluse -
sedulur Ymra\' atau Hyang Suksma anq Sadjeroné
ku,rvmgan sa\q Lima = Hyana SUKSma anag ndjc_

ron buntelan sap lima; m 2. {taling {mr""ﬂ
kuwi Pasc'moné rago lan sedulur r;ar)al:.
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44. Manusia! Di masa hidupmu berada di Madyapada/Dunia:
Bertapalah! Dan siapkan/bersemedilah! Untuk
memprosesKRBmu, dari KBO menjadi~>

>KRB6b, guna/untuk menjadi “HA” = Dewa;

“HA” difungsikan untuk menyempurnakan taling tarung-nya
dan KRB6b difungsikan menjadi Kendaraan “HA” untuk
kembali masuk ke KADEWATAN; dan teruskanlah bertapa
dan semedimu untuk menyiapkan KRB7,

supaya pandai menjadi Cecak [nama tanda baca huruf Jawa untuk
bunyi nasal “ng”] = Wishnu Murti = CAHAYA

SEJATI YANG TANPA BATAS (Dunia Besar/Jagad gede),
guna/untuk menyempurnakan adanya “HA” = Hyang
Suksma dan seterusnya.

KETIADAAN

ITUlah di atas segala-galanya.

fungsi KRB10?
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By .
4 Manusia ! Aimasa hia\u\qmu ana, mg Maal)mrma\a .

berl:arabra‘:alah.' dan Siarkan/ semedia ,',,ml,-uk
memyroses KRB.-mu » dari KB, mendjaéi_——>
KRBGb, guna mendjadi wn . DewAa 5
wm ali}unasi,kan kanggo i:jamrmrnakake' -’l:ali.ng tarunge
dan KRB 6 ah'.}unssi,kan dadi Kendaraane MM kanggo
bali mlebu marang KADEWATAN ; dan l:erusna{:arm

bratamu Lan semedimu untuk mcn'i,a,rkan KRB<,
murih pinber dadi Sjetjak < Wishnis Murti « Siatua

SEDJATL KANG TANPA WATES C'Pjagad Gede )
guna i amr»umakake’ Anane AM = Hyang SUKS-
ma . A;L!

KE TIAPAAN

ITULah diatas cha\a 6alanja.
5‘!.!\1931-. KRBIO 7
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Perumpamaan/Perlambang

Manusia,

Lihatlah itu!

Semua kehidupan tumbuh-tumbuhan itu bergerak
vertical untuk mencari sinar matahari/matahari,
dan ia mengutamakan kebesaran

batangnya = batang yang kuat.

Kehidupan manusia bagaimana?

Batang pohon itu perlambang/perumpamaannya KRB.
Matahari: itu perlambang/perumpamaannya MAHA PARA NIRWANA
LOKA = MAHA LANGGENG atau lambangnya
BRAHMAN, artinya: ASAL segala yang

ada dan di ALAM AKHIR: di sinilah

ketiadaan Individu atau

KESEMPURNAAN SEJATI:

OMEGA

Gerak vertical:

gerak KRB menuju OMEGA.

Gunung Sewu

OMEGA

9-10-1959
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Pasewm i
-aé Mﬂﬂus Qa ’

Lihatlah itu '

Se.mua kehia\uraﬂ tumbuh tumbuhan
Vcrh.kal uuh.«uk mentjari sinar matahari / mata -
hari , dan L4 mengutamakan kebesaran

batangnja =ba’can9 jang kuat.
Kehia\wrmm manusia ke\or‘gje’ ?
Ba*:ang Ynohon kuwi masemone KRB.

Matahart . iki !rasemone’ MAHA PARA NLRWANA
LOKA = MAHA LANGGENG atau \ambang—

nja BRAHMAN, ar\:u‘mja: ASA\L segala jang

AdA dan ing ALAM WASANA . disinilah

ketiadaan Induvidu atau
KASAMPURNAN SEDJATI,

() MEGA

L*M 631\0\(

Gevrak vertikal -
gem\( KRB - menua\ju. O MEGA .

Gunung s},wu 5
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45. Jadilah manusia yang benar!

Artinya: manusia yang berguna lahir Batinnya.
Kewaiban utama yang dilakukan/dikerjakan
manusia di masa hidupnya adalah:

v> bertapa dan bersemedi untuk menyiapkan:dari KBO
menjadi->KRB6b,

untuk kepentingan bersama = kepentingan lahir
Batinnya di Alam Akhir. Inilah teori memproses/
membuat/menyiapkan KRB6b, untuk:
-menyempurnakan badan fisiknya/raga.
-menyempurnakan saudara empat.

—untuk memulangkan/mengembalikan Dewanya

ke KADEWATAN.

v> bertapa dan bersemedi untuk menyiapkan KRB7:
untuk menyempurnakan Suksmanya.

v> bertapa dan bersemedi untuk menyiapkan KRB9:
untuk menyempurnakan Percikan Gesang Agung-nya:
Percikan ZAT KEKAL: Percikan DAT LANGGENG

fusi (luluh/lebur) dan manunggal/bersatu/menjadi satu pada

MAHA LANGGENG.

Inilah proses Ketiadaan Individu,

Artinya: lenyap/sempurna segala keadaan
Dirinya atau mencapai Kesempurnaan
Sejati.
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aa (Dj‘aa\ila\n manusia jang benar ?

_Arhﬂ'}ﬂ *  manungsa Simg mi,gurwmi Lair Batine .
Kewaa\ji,\')an utama 'ana dilakukan /a\ikw_
kan oleh manusia Aimasa hidu njﬂ aa.lalal-l :
V Tapa brata dan semedi untuk menjmrkan :
dari KB, mendjads —> KRB}, ,
untuk kepentingan bersama = kﬁ?"}*""f’)““‘ Loy
Batine ing Alam Wasana - JInilah teori memproses/
ngqawe /menjia\qkan KRB yunkuk - ’ ,
_ njam'\owrnakaké badanwaéage/ragano.
- n'am\ournaka\(e’scdulur po a.L, / )
- Kanggo ngulihake/ wmbalekake Dewane
mavang K ADEWATAN.
v ?a\na brata dan semedi untuk menji,ap\(an KRB7 .

o~ kanggo ﬂjamrurnakake' SUKSmane .
v dapa brata Aan semedi untuk menjiapkan KR39=

kangeo njampurnakake’ Pl.cjcikimg Gesans Aaunggg
Pcr{:ji,kan ZAT KEKAL : Perl;jbkan PAT LANG~
GENG fusi ( T)_)‘w.\.uluh) dan maﬂuﬂgga[ r,ac\a
MAHA LANGGENG-
Inilah proses Ketiadaan Induvidu,
\enjap/ sam\om‘na sega\a ke Aaa an

a\ja

arlinja .
Dirimja atau men«l:jara'b Kasam?ur_
nan sea\ja’ci. ;
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Perlambang/Perumpamaan.

tembang dolanan/ lagu mainan anak-anak

“siapa yang naik gunung - jangan takut jalan yang mudah longsor,
kalau (jalannya) naik/menanjak — naikilah,

kalau (jalannya) turun/menurun - turunilah,

siapa yang takut nantinya akan kecewa/menyesal”.
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PaSQm on:

L&m‘am‘nﬁ A'O\“"l““'
" sara munﬂsa\q 5ummj — ad;lja wcalL alalau f‘umlou,
jin munjﬁa\a - Aen Mﬂjgnlni,

55!\ mudun - udunana ,
sarm wedt wekasan kjuwa 'm3 ati "
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46. Perlambang/Perumpamaan.

Tembang dolanan/ lagu mainan anak-anak: Ilir-ilir
Makna Perlambang/Perumpamaan:

v) Tak ijo royo-royo tak sengguh

temanten anyar [maksud dari lagu Tembang Ilir-Ilir ini tidak bisa
diterjemahkan kata demi kata, demikian juga untuk lagu-lagu
tradisional lainnya yang mempunyai filosofi khusus]

v) anak gembala-anak gembala panjatlah pohon belimbing itu,
walaupun licin tetaplah memanjat,

selagi/mumpung besar rembulannya - selagi/mumpung luas tempat/

lahan/lapangan bermainnya dan seterusnya.

v) untuk menghadap nanti sore, dan seterusnya. [seba = menghadap/
datang kepada orang yang tinggi pangkatnya/jabatannya, misalnya:

rajal

v) manusia di masa hidupnya di Madyapada/Dunia
memproses/mengolah KRBnya, dari KBO menjadi ->
>KRB6a->KRB6b>KRB7->

>dan seterusnya! Ini dilambangkan: penekna blimbing kuwi
[panjatlah pohon belimbing itu].

v) Tak sengguh temanten anyar, ini perlambangnya/
perumpamaannya:

Selendangnya Nawangwulan, yang sudah lama berpisah dengan
Nawangwulan, karena tertindih/tertumpuk/tertimbun tumpukan
padi, bisa ketemu lagi = Selendang 6a

ketemu jodohnya/pasangannya dengan Nawangwulan = KRBé6a

pasangannya dengan Dewanya atau batinnya manusia
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46. Pasmorl.

S_cmbmg Aolamn - Jlir LLLY‘.

Werdining pasemon -

v tak idjo 100 100 tak scﬂagu\'l :
temanten anjar,
/ Yah angon tjah angon T)éﬂékﬂa b‘-imb'mﬁ kuwi |
Lunju Lunju P;nb\(en :
mumpung gedd. vembuland —urnpung dembar ka-
‘6\1136\\16, Ast.
v kanggo séba mcngko sove .

v Manus'\a Atmasa hia\upnja ana ing ./lf?aal)mpaa\a mem—
Proses/nga\ah KRB nja , dari KB

0 mcna\jaa\i —_—

> KRB@,] ———.1--1<f?36lp > KRB X

> 0\5"1:)' ini Aihmbanakaﬂ : tfcnbkna blim_
bi,na kuwt - .
(. Tak sengguh bemanten anjar,iki pasemont

7 r'd . ) .
Lenq\anao ]\)awangwulan , Sing wis suwe pisahe L oo

Nawanawulnh »amorga k&l:iméi"mn/ kuruﬁan %umPukan
‘[mrll . bisa kcr:ojg!*k Cke\:omu_) maneh = Le’ﬂe\ang ba
beelewiis Jan 9334,,\43\15‘;\1 kavo Nawanawu\an 2 KRgéa

N 7’ 7 . 7
3e3m—|0_\cn5an kayo Vewane utawa batine manungsa
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ketemu Dewanya; ini perlambangnya/perumpamaannya:
Temanten anyar (pengantin baru).

Seberapa keberuntungannya? Alangkah bahagianya?
Alangkah mulia/sejahteranya? Kebahagiaan sejati yang tidak
bisa diukur dan dinilai dengan apapun.

KRB6b masuk ke dalam Dewanya untuk penerbangan
pulang kembali masuk KADEWATAN =

Nawangwulan dengan Selendangnya 6b terbang
~>kembali pulang ke Kaswargan/Surga.

Inilah kebahagiaan sejati, yang tidak bisa dinilai
dengan/memakai apa saja.

Oleh Mpu Kanwa pada tulisannya:

Kakawin Arjuna Wiwaha

“Parta Krama” [Pernikahan Parta/Arjunal

(1.) Arjuna diwiwaha/ dimuliakan

dijadikan Ratu di Surga,

dan (2.) diberi Bidadari saketi (seratus ribu) kurang satu
(99.999 Bidadari) menjadi istrinya. Ini

untuk menggambarkan Hyang Suksma yang sudah

bisa kembali pulang ke Kanirwanan/Surga.

Kebahagiaan sejati yang tidak bisa dinilai
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kebemu Dewane 5 ki T;asemo:ae’:
oS .
Semanten anjas.
Sgpira kﬂbcgﬁljﬂhc, QALﬁYlskﬁx’\ bahaglanja ?
Sa,'b\w\ mejam’ 7 K ebal—maf.&\an Sca‘ja)cl _')a,'ng {a.l(
bisa divkur dan dinllai o\cnsom apopun .
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47. dengan/memakai apa saja.

Untuk apa KRB6b = Selendang 6b->KRB7?

Jelasnya: untuk seba mengko sore (untuk menghadap nanti sore).
(Alam Akhir)

KRB7 = Selendang?7

Jadilah manusia yang unggul/sakti.

Artinya: menjadi manusia yang di masa berada di Madyapada/Dunia:
pandai mengolah = pandai memproses/menyiapkan

dari KBO menjadi >KRB7 atau

pandai menjadi juru masak yang ahli mengolah KRB.
Mengolah KBO = mengolah Selendang 0 menjadi >
>Selendang 7, inilah kewajiban utama

dan pekerjaan utama yang mestinya dilakukan di

masa hidupnya.

Manusia mengolah Selendang 0 menjadi >

->Selendang 7, ini diumpamakan/diibaratkan orang menenun
yang dalam menenun sudah selesai: anigasi/selesai/jadi.
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Menekan kayu (dalam menenun kain) berapa kali selesai?
Tanggal berapa bulan purnama?
Manusia pandai membuat KRB7 = Selendang 7, ini

perlambangnya/perumpamaannya: Rembulan Purnama = Bulan
penuh,

KRB7 ini telah memenuhi untuk menyempurnakan
lahir Batinnya, atau detik-detik akhir hidupnya
berada di Madyapada/Dunia, untuk menghadapi AKHIR

SEJATI, bekalnya sudah cukup - yaitu: Selendang 7-nya sudah siap.

Selendang 7 = KRB7, inilah bekal untuk

kembali pulang ke Kesempurnaan Sejati.
Rawatlah baik-baik Selendangmu!

Layanilah yang sebaik-baiknya Selendangmu!
Layanilah yang terbaik Selendangmul!,

supaya menjadi Selendang 7.

Cintailah - sayangilah dan senangilah pada
Selendangmu; hanya Selendang 7 inilah
sebabnya/jalannya dan bekalnya untuk mencapai
Kesempurnaan Sejati.
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48. Kebutuhannya KRB = Selendang itu apa?

Jawaban: Energinya cukup = muatan ZAT

KEKAL di dalam KRB cukup dan setiap

harinya difungsikan untuk masuk Kanirwanan/Surga,
hasilnya: KRBnya selalu bertambah kuat: powernya
semakin tinggi = Selendangnya bertambah kuat dan
Jiwanya selalu bertambah besar.

Manusia yang sudah meninggalkan/menghindari duniawi,

yang dituju/dicita-citakan hanya Kesempurnaan Sejati -rajin dan
terus menerus

bertapa dan semedinya, untuk membuat KRB

yang sempurna = powernya sempurna = Selendang
yang daya angkutna kuat dan daya jelajahnya
sempurna.
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Manusia?

Di masa hidpmu bisa membuat KRB berapa?
Selendang 6b?

Selendang 7? Atau Selendang 10?

yag berguna untuk lahir Batinnya manusia untuk
bekal menghadapi Alam Akhir itu:

manusia yang di sepanjang hidupnya melayani

siapa?

Jawaban: manusia yang pandai malayani
Selendangnya.

Buktikan kesetiaanmu pada Selendangmu!

yang pandai melayani Selendangmul!

v) yang terfoks/menyatu = satu warna = satu Tuan = segalanya
hanya untukmu Selendang, Selendangnya berkembang
pesat = menjadi dewasa->Selendang 6b

>Selendang 7 dan Selendang yang

sempurna = Selendang 10.

Jadilah abdi (pelayan) yang terbaik!

Jelasnya: Raga manusia yang di sepanjang masa
hidupnya siap menjadi abdi (melayani).
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49. Selendangnya — menapaknya Selendang untuk bekal
kembali ke KESEMPURNAAN SEJATI.

Yang pandai membagi cinta!

Selalu ingatlah kepada Selendangmu dan cintailah/
sayangilah Selendangmu (90%) dan dengan dibarengi
selalu ingat kepada KESEMPURNAAN SEJATI =

Tujuan (10%).

Sukalah/sayanglah pada Selendangmu (90%)

dan sukalah/sayanglah pada Kesempurnaan Sejati (10%).

Ketemu Dewanya->menjadi Dewa~>

>KANIRWANAN, ini point-point/titik-titik Daerah

batin yang dilewati oleh geraknya — pebuatanya/jalannya
Selendang menuju KESEMPURNAAN SEJATI.

Siapa saja manusia yang di masa hidupnya tidak
membuat KRB, jika sudah sampai datang kematian:
sengsara lahir Batinnya.

Tidak bisa dipungkiri = tidak bisa dihindari.
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Manusia! Jangan tertutup hawa nafsu, sadarlah - ingatlah!
yang ada dalam/tinggal di hidupnya.

Mengapa kehidupan manusia bisa terperangkap oleh
raganya? Serta terkecoh/tertipu oleh apa saja masalah-
masalah fisik?

Di sepanjang masa kehidupannya menjadi pelannya

raga dan malah/justru menjadi budak raganya? Lebih
sengsara lagi manusia yang menjadi kuli/budak/slave

dunia. Artinya: manusia-manusia yang hidupnya hanya
menjadi abdi = menjadi budaknya harta,

menjadi budaknya pekerjaan, dan lain-lain.

Bagaimana nasibnya di Alam Akhir? Bagi manusia-

manusia yang hidupnya hanya melulu manjadi budak/pekerja kasar?
Budaknya fisik/raga?

Buahnya/hasilnya hanyalah kesengsaraan, mulai hidupnya di
alam purwa/awal->hidup di Alam Madya

hingga sampai di Alam Wasana/Akhir hanya penuh dengan
kesengsaraan. Janganlah seperti ini sebagai orang hidup,
hilangkan celeng/babi hutan (keburukan, red) Diri!
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50. Keberhasilan hidup manusia di Alam Madya

dan keberhasilan WASANA/AKHIR, ini bisa direalisasikan/diwujudkan
dengan Tri guna yang bagus.

Tri guna:

1) Manusia yang berguna bagi Lahir Batinnya — dan yang
berguna bagi hidupnya di Alam Madya hingga datangnya
WASANA/AKHIR itu: manusia yang ketika hidupnya di
Madyapada/Dunia bisa membuat KRB6b dan yang bisa membuat
KRB7. Inilah manusia yang baik dan benar.

(raga/badan fisik yang bisa membuat Selendang 6b).

Manusia unggul itu: manusia yang bisa membuat

Selendang 7 = KRB7.

Siapa saja manusia yang ketika hidupnya tidak bisa membuat
Selendang, itulah orang buruk/jelek dan orang salah,
menyengsarakan lahir Batinnya.

2) Selendang 6b, inilah Selendang yang baik:

untuk melahirkan Dewa dan untuk penerbangannya

Dewa masuk KADEWATAN.

3) Nawangwulan = Dewanya manusia.

Akhir hidupnya di Alam Fisik, Dewanya

manusia inilah yang berwenang menyempurnakan raganya
dan menyempurnakan saudara empat.
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Contoh konkrit manusia yang bisa membuat Selendang 6b

dan pendayagunaan Batinnya:

Erlangga ratu Kahuripan:

Satu Dewa: Dewanya Erlangga bisa mengangkat atau

bisa menjunjung nasibnya berapa manusia?

Erlangga dijunjung/diangkat menjadi ratu oleh Dewanya dan
semua rakyatnya bisa mulia/sejahtera hidupnya, Erlangga dan
keturunannya makmur sejahtera hidupnya = keturunannya
Erlangga menjadi ‘orang depan’/pemimpin/petinggi = menjadi ratu
dan bisa memuliakan/mensejahterakan semua rakyatnya.

Kena dayanya (radiasinya) satu Dewanya Erlangga,

rakyat petani tulus/ berhasil apa saja yang ditanam:

hasilnya memuaskan; ternak peliharannya: unggas — hewan ternak:
ayam, itik, menthog (itik manila), kuda, kerbau, sapi, kambing, dan
lain sebagainya murah rezeki dan hasilnya memuaskan.

Keadaan keraton Kahuripan:

tertata — tenteram - sejahtera dan banyak rakyatnya, dan lain-lain.
(damai dan sejahtera)

Pada hari tuanya Erlangga menjadi Resi Jatinendra [Jati = Sejati,
Nendra=Narendra=Raja, yaitu Raja Sejatil,

untuk Moksa.
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51. Prabu Aji Jayabaya (ratu Kediri) [cucu dari Raja Erlanggal
Di masa mudanya: Widayaka bisa membuat Selendang 6b
dan Selendang 7.

Pendayagunaan Batin: satu Dewa = Dewanya Jayabaya
bisa mengangkat = bisa menjunjung keratin

Kediri mencapai zaman keemasan.

Akhir hidupnya->Alam Wasana/Akhir:

sempurna lahir Batinnya.

Prabu Jayabaya: alat kontrolnya bagus, pandai
menata/pandai mengatur lahir Batinnya =

bijaksana, tidak terkecoh/tertipu oleh raganya; maka
pandai menjadi manusia yang benar, berguna bagi
sesama makhluk, serta memberi contoh

untuk menghadapi Alam Wasana/Akhir: pandai moksa.
Kapankah? Satu keluarga mempunyai 2 Selendang 6b?
betapa/alangkah mulianya — alangkah bahagianya!
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20.
21.
22.

23.

Manusia ketika hidupnya berada di Madyapada/Dunia
mempunyai cita-cita

yang benar atau mempunyai keinginan yang benar, artinya:
akhir hidupnya di Alam Madya, penyelesaiannya

benar. Jelasnya:

Berpisahnya raga dengan saudara empat dan perpisahannya
dengan Suksmanya - perpisahannya dengan keluarganya/
sanak saudaranya dan masyarakatnya dan perpisahannya
dengan Alam Madya, meninggalkan bau

harum, artinya:

lahir Batinnya sempurna.

Inilah perpisahan yang indah.

Untuk memperjuangkan cita-cita yang benar =

untuk mewujudkan/mengusahakan keinginan yang

luhur dan benar, manusia di masa hidupnya berada

di Madyapada/Dunia: rela ikhlas mengorbankan
raganya->dan mengutamakan

kepentingan bersama, hingga datangnya Alam Wasana/Akhir:
sempurna lahir Batinnya.

Manusia di masa hidupnya sangt suka dengan pahit (bitter):
menghindari

keduniawian - rajin dan terus menerus bertapa — selalu berpegangan

Ilmu Kesempurnaan - mengutamakan

tinggal di tempat sepi (meninggalkan duniawi) supaya pandai
terbiasa/bersatu dan bertempat

di dalamnya HYANG MAHA WENANG = OMEGA.
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l:jika Siﬂgm utawa duwe 6zﬁajuhan si.ng bcncr

MMM%” nalika "W':\”"I ana wnq /wﬁdya?ao\n Aduwe’ Iijl..kﬂ.
) . ? G'Y"Liﬂjd3
Pungkasamna u.ri,r:c ana Ln3 Alam Mao\ya 1 ]”‘"j"fl-e-
sa{.annja bener. Tje&mc’:

‘oisahc’ raga karo S“’\“t“"c"rarak lan Pcpisa"\-—

ane karo SUKSmane — T)qo{.sa\rmno’ kavo kcluarﬁa'ﬂ&’/

sanak sedulure lan masarakate dan ‘rc\oisa\mne:

karo Alam Maa\ya , ﬂinﬁgali (ninggal ) aanda
arum , Live .
lair Batine Sampurna .
Fnilah errisahan jang Lna\n\n.
Untuk memrzcra\jmnﬁkah l:jiia {ji’w\ jaﬂg benar =

kanggo ngua\i/mcngusahakaﬂ 6cgaju\nam kang

1u\1ur lan bcncv , manusia Aimasa l‘".-"‘“\’ihja Al

ing /@aa)mraa\a . Lila Leﬂawa (vela ) Mengor—
bankan ragane — » dan mengutamakan
kePanclngan bersama , bumekane’ Alam Wasana:

Sampurna, lair Bating .

/I@musia Almasa hLAwrmJ'a kar'em Fai,{; : mung—
kur ing kaa\onjﬁﬂ ~ gentur %arane’ ~tansah ber]oe/
gangan Jlmu K&\Sam]om‘nan - nensenake’ mahas-
L“‘ﬂ ase‘ai, Aimen ‘Pi.nl:er gambuh Lan mapan i.na Aje_
rone HyANG MAHA WEN&NG = JMEGA.
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52. Di masa hidupnya mengutamakan pahit dan mambuang

manis — membelakangi/menghindari keduniawian, mendahulukan -
mengedapankan atau dengan kata lain: yang dicita-citakan

hanya KESEMPURNAAN SEJATI.

Manusia! Yang pandai dan benar, jangan menuruti hawa nafsu.

v) siapa yang suka manisnya/ manisnya Alam Madya,

akibatnya mendapat pahitnya (kesengsaraan) di Alam
Wasana/Akhir yang diterima.

v) manis dahulu=>pahit kemudian

atau pahit dahulu>manis kemudian?
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5. )
vimasa hlﬁ\urnja ﬂengenakc T;OLL{ Lan ngi,wakakc/

legi - ngunglurake / munghur ing kadonjan , ngarepak?
-mengw\evankan utawa {:cmlmnﬁo' ng . kan9 \(a‘cs-!:i

amung KASAMPURNAN DJIATI.
/t(anungsa !
Sl:ng ri.njccr lan b&ner‘, aalja kcli.mru{ )
V sapa ‘{Ma k arem chinc// manirsnja, Alain A&,Ara ,
akibate rai)cﬂja 6 kasanﬁsamna") ing Alam Waosa—
na kang sinandang -

7

Y manis Aannln ———>Falt' kemudian -

éra r)ﬁilf Aﬂ"'“‘“ ———————» Mmantis komua\f.an
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53. Kehidupan manusia berada di Alam Madya

Kehidupan manusia di masa hidupnya di Madyapada/Dunia

itu untuk apa? Dan

apa kewajiban utama di masa hidupnya?

Jawaban: kewajiban utama manusia di masa hidupnya:
memproses/membuat/mengolah/menyiapkan dari
KBO>KB1->KB2->KB4->KB5->

>KRBé6a: untuk ketemu Dewanya->KRB6b: untuk

manunggal/bersatu dengan Dewanya: untuk mencapai atau untuk

menjadi Dewa

->KRB7: untuk penerbangannya Hyang Suksma
masuk Para Nirwana Loka dan utuk menyempurnakan
adanya Hyang Suksma.

Manusia di masa hidupnya menyiapkan KRB7 hingga
matang, artinya: bekerjanya KRB7 telah otomatis.
Inilah perbuatan — pekerjaan — pekerjaan yang paling
bernilai. Perumpamaan/perlambang:

tanggal pertama bulan purnama,

apa yang dikatakan sekali saja langsung terjadi/selesai.
Artinya perumpamaan/perlambang:

Tkali (sekali) reinkarnasi (munculnya =

timbulnya) penitisannya Hyang

Suksma memasuki badan fisiknya ma-
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B
: Keh i,a\W\oan manusia anag 'mﬁ Alom Mao\.ya.

ux'iqvin5 manuwngsa Aizm@sa \qialwrnja ana, mj /&A},a\oaéka,
u u.nku,k ﬂ\’m ? a‘nn 9

Ara kowaa\(b\oan ukamo\. Aimasa. kl&u\r,nja .

g.mg\mn 5 kowadj%)oan wtama manusia dimasa \1{0\,‘,\,,“)‘“ &
mcmrroscs /66\ch/ ngo\.ah/ mcﬁjia\okan Aari

K8, —»>K8 —>KB, —=KB — .8,
>KBB ¢, : untuk kekemu Dewane . KQBGb=m¥uk ma -

hunaaal Dewane - unbuk Aj“"‘"““ atau untuk dadi ‘Dc’wa

— 5 KRB ¢ unbuk Penor\mnﬁann)’a Hyan3 SUuksma

masuk Para Nirwana Loka dan untuk njam]aurnakakc’

Anane H)mng SUksma .

/"@musia Aimasa hialurrv'a mcay'i.ar;kaﬂ KRB7 kihgga

matang , arlimja . Lwl(erab'an)'a KRB~f telah olom atis .
Jnilah T;a\(o.rR - Tzanggaw&' - ]761“"3‘)‘9*5‘“ Sllna rmli.'na

Adil - Pascmon :
J

{:angﬁa‘. ]ai,san ka\owrnaman;
Sentek pisan aniaasi,-
Wero\.JHLnﬁ pasemon .

tkali (sekali ) rveincariion ( dju-
mce\ut-:l:lmlau\.njad) panitisane Hyang

SUksma ngrasuk badan waq\agé ma —
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nusia selama beberapa tahun hidup di Madyapada/Dunia,
inilah arti tanggal pertama.

Anigasi [jadi/selesai]l: manusia membuat KRB7, diumpamakan
orang menenun sudah selesai; atau

manusia melakukan tapa/bertapa - pegangannya teori
Kesempurnaan dan melakukan semedi, prestasi

studi batinnya dalam semedi bisa membuat KRB7,

inilah arti anigasi. Seandainya/seumpama orang menenun
sudah selesai

dalam menenun. (anigasi).

Jelasnya: manusia di masa hidupnya pandai membuat KRB7,
inilah modal = bekalnya untuk

menghadapi detik-detik akhir hidupnya di

Alam Madya, supaya penyelesaiannya benar:

berpisahnya raga dengan dengan saudara empat dan
pisahnya dengan

Suksmanya, suatu perpisahan yang indah.
Artiya: raganya sempurna

saudara empat sempurna

suksmanya sempurna atau

sempurna lahir Batinnya.

inilah Akhir Sejati.
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'fw-ngsa slama berapa %ahun urip ana ing /faalya\oaala,
inilah arki {:angaat pisan .
Anisasi © manungsa 66\‘«6’ KQB7 3 Ai%\’)ﬂmakaké
wong nenun WLS 'f‘amr)ung 5 akau
manungsa melakuk an Jw.ya bra’ca - chﬂﬂgahé Lcori
Kasamrurnan don melakukan semedi ],,ms{agi
studi batine amaganc' semedi bisa 9w e KRBy,
inilah arki angasi. Wpama wong nenun wis ram-
pung anggone nenun .
_ / C&\hiﬁasi ) :
M’ manungsa dimasa hidupnja Pinlcr 9aw&' KRB»;,
Lnilah mOAal = bekal atau sanﬁune: kan%o
mmah ao\ari detik Aetik ]ounﬂ kasani,n3 u,rbre' ana Lna
AlamMaA)m ,Afm\cn e:je[esalannja bencr :
isahe mgﬂ“&' kavo sedulure \"“P“J‘ Lan lofsahc’ karo
Suksmane , suaiu ‘\aer‘risahan jana indah .

g
Lirve - >
R Tasaﬂ& Samrurha

sedulur Parmt sampurna
SHKsmane' Sampurna. atau

Sam‘rurna | air Batine .
wmilah Wasana 'DJa'l:l
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54. Kewajiban sambilan di masa hidupnya

di Madyapada/Dunia.

Darma/kewajibannya lahir: kewajiban horizontal : sekunder.
v) Memelihara/menjaga keindahan/kelestarian Dunia:
Perorangan manusia->keluarga>masyarakat
->Bangsa~>Dunia yang damai dan sejahtera.

Dunia baru yang indah:

Dunia baru yang paradis.

v) Menolong - mengentaskan Suksma yang belum

bisa kembali pulang ke Asalnya; Suksma yang sengsara
sebab dirampok dan diseret/ditarik (ditangkap) di

Alam penasaran dan menolong Suksma yang

tersesat di mana saja.

Pertolongan yang bagaimana?

v) ditarik dari Alam penasaran dan ditempatkan

di Alam yang benar.

atau dimasukkan ke sendang/mata air/sumber perempuan?
atau sisurgakan?

atau dipulangkan/dikembalikan ke Asalnya =
disempurnakan?
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54.

K&wadjb\oaﬂ Samben dimasa \ﬂé\u\rmjﬂ
ana Lng /%Ayavom\a.
'D\'lm-mani.ng lair - kowadji\aan hovizonkal . skundair.
V/L&mnju hajum'ma Rak -
Pcrovamgam manusia ——» k&luﬂffgﬂ —>masjam kat
— Bangsn — 5 Dunia jang Aamai dan sca\ja\akwa.
Dunia baru jang wdah -
Punia baru jang Paradis.
/ Nulungi - ngeptasake” Suksma sing durung bi-
sa bali mulih marang ASQ\G 3 SUKSma Sing rmq\a sang-
sara sebab A‘b\vc'ga\ \an Aig\.aha'\aﬂg C&h:\oi,ku%) ana ing

Alam ranasamn lan nuLunai’SUKsma s£n3 raa_\a ke ~

sasar ona 'wg hgma\» WAaEe -

-ELLun-j- Pi{;ulungan sing ke\orﬁc, ?
/ ditarik dari Alam panasaran dan Aipapanaké

'ms Alam Sl'ms bener 7 7
apa dimasukkan ke S&nq\ang wadon
apa &\iswaraakaké O

a\oa a\iuli\-.akc'/o\i.\oalékake’ marang Asalc’:

Aisam Purnaka ke (7
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Teorinya menolong Suksma.
Suksma yang berbadan Jin/setan, posisinya berada di
Alam Jin = Alam penasaran. Badan fisik

dan saudara empatnya dan Suksmanya masih lengket/rekat
menjadi satu,

bertempat di Alam Jin, ini yang menyebabkan apa?

Jawaban: Manusia: badan fisiknya/raganya ketika hidupnya
terpikat/tertarik/jatuh cinta pada kesaktian atau terpikat pada
kebijaksanaan, dan berhasil memiliki kesaktian yang
luhur/berlebih atau kebijaksanaan yang luhur/berlebih, inilah sebab,
dan musnah/lenyap menjadi Jin yang tersesat di alam

Jin = Alam penasaran, itulah akibatnya.

Jin yang masih mempunyai Suksma masih bisa ditolong,

Jin yang sudah tidak mempunyai Suksma - sudah tidak bisa
ditolong, kehilangan Roh Suci.

Teori untuk menolong Suksma yang tersesat di

Alam Jin, seperti ini:

Yang difungsikan:

|. KRB6b: untuk menjadi Dewa = Hyang Suksma.

Il. Magnetis Cipta/Pikiran: untuk menarik Suksma yang

berbadan Jin (Suksmanya siapa saja) dari Alam

penasaran untuk ditarik dan berada di depannya.

lIl. Dewa: Hyang Suksma = Dalang Sejati meruwat/membebaskan
kotoran/kutukan. Suksma siapa saja yang masih terbelit/terlilit ke-
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C_ . - -
deorwme nw\,ungt, SUKSma, .
Suksma sing pangawak Kadjiman posisinja ana ing
Alam Kao\jiman = Alam panasaran . Badan wada 9¢
lan sedulure rm’oa{‘ lan SUksmane isih Léﬂgk‘ck dadi sf{lji:
marmn iﬂj Alam Kacljiman 3 iki Sm5 ﬂjcba\?akc: a‘,,a ?
V{'ﬂwﬂ\mn : /&nuhﬁsa - badan wa é.aac: nalika um}rc’ ke-
N 56113561'\1 mé\rahﬂ kﬂSGk{;ﬂ a")ﬂ Scﬂgsgm maran
kawuljaksanan , dan berhasil memilik; kasekton kan
Linuwih apa kawitjaksanan sing Linuwih | inilal sebab,
doan musna dadi kaaljiman S‘mﬂ kesasar anaing Alam
\(aa\jt'man =Alam Pa“asa‘““‘“ > Hulah é\kibé\£hja-
Kadiiman sing isih duwe SUKsSMa masil bisaali,l:o\.onj,

kadjiman sing wis ova duwe SUKSMa - wis ova bisa ditu-
\ungi , kehilangan Roh Sukji..

“Seori untuk mcno[ona Suksma sLna kesasar ana ;“3
Alam kadjiman ,iki mangkeéne:
Jong Aifungsikan -

/I/.KQBéb . unbuk Aadi Vewa - Hyang Suksma, .

/I} /‘Zﬁgna’cis cj—jn)r&a . untuk menarik Suksma sLnﬂ Pa—
ngawak kadjiman ( Suksmane sapa wae) dari Alam pa-
nasaran wntuk Aitarik dan berada Ai:é\e\'mmja.

ﬁ . 'De'wa : Hyana Suksma = ’D.a\.ana SeAjﬂH ﬂaruwa{
sukerka . Suksmane sapa wae sing isih kaau\o&l ve-
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55. kotoran = kotorannya Suksma (raga dan saudara empatnya),
yang telah berada di depan Dewa, ini akan ditolong

yang bagaimana?

v> Kalau ditolong untuk dimasukkan ke dalam kandungan
wanita, Dewa melepas dan menyempurnakan kulit luarnya saja,
artinya: Dewa menyempurnakan kulit luarnya Suksma siapa

saja, dan kemudian Dewa memasukkan Suksma yang masih
terbelit/terlilit

roh = putih — kuning — merah — hitam, untuk dimasukkan
ke dalam kandungan wanita.

v> Kalau ditolong untuk dipulangkan ke Kadewatan,
Dewa melepas dan menyempurnakan kotoran (badan
fisik dan saudara empatnya) sesama Suksma,

Suksma yang akan dimasukkan ke Surga sudah bersih =
telah suci.

IV. Dewa mengendarai KRB6b — memboncengkan
Dewanya = Suksmanya siapa saja untuk dipulangka
dan ditempatkan di KADEWATAN.

V. Hyang Suksma = Juru Penolong mengendarai KRB6b
keluar dari Surga untuk masuk ke dalam raganya.
Inilah teori - system- cara Hyang Suksma menolong
dan mensurgakan sesama Suksma.

Ini berlaku bagi manusia yang KRBé6bnya telah matang.
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5. reged - Sukertanimg Suksma ((ragane \an sedulur Ya?a’c ¥

jang telah berada AiAeTmn Dewa , int arep Ai.{ul.ungi,
sing keyprije 7

V:Szﬂ A,i,{w\.ung;. untuk dimasuk kan kedalam kﬂﬂdunsan
wanita , Dewa nﬂrukjal' lan njamrurnakakc' kulit Luarnja sadja,
l:ggcsclg Pewa njam‘rurnakakc' kulit Luaer'a SukSmano’Sar,a
wae , don kemudian Dewa memasukkan Suksma si-nﬁ isih ka~
9u|wl roh - ruLiln - kuning -“bﬂng ~treng s untuk dimasuk -
kan kedalam kandungan wanita.

/ Jen Aibulungi untuk Aiulihake marang Kadéwatan ,
Dewa nsruﬁa‘: Aan njamruvuakaké 'f‘cr‘cgoa\é C badan
wao}asg’ \an sedulur T;ar;a{:) Sarcrma_\aﬂe’ Suksma 5
Suksma sing arep dimasukkan ke Sorﬁa wes resik =

telah sutji-
’6/‘ ’Dc/wa. mengendarai KRBGL - mbodjinaaké
’D(;Nahc’ = SuKsmame’ sar)a wa{ un',:uk Ailoul.amg_
kan Aan al.i,rmrwmake’ i.ng KADEWATAN.
é Hyang Suksma = Diuru P&iulung mengendarai KRGy,
kelnar Aari Sorga vntuk masuk kedalam ranane .
Jnilah beovi - sys‘:em = chammf H)mng Suksma nu\.ung.'
dan njwarﬁakakc' sa‘qcﬁag\anclsuxsma_
Jki berlaku \aagi manusia janﬁ KRBéb"ja telah ma{:ang.
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Menolong Suksma yang sudah mapan/tinggal/bertempat di

KADEWATAN
supaya bisa mencapai di Alam CAHAYA SEJATI
YANG TANPA BATAS = Para Nirwana Loka,

di sinilah yang berwenang menyempurnakan adanya Suksma.

Artinya: Suksmanya sempurna: fusi/luluh/lebur dan

manunggal/bersatu dengan ASALNYA: ALAM CAHAYA YANG

TANPA BATAS.

Menyempurnakan adanya Suksma ini ada dua system:
Teori I: Pasangan suami istri yang mempunyai cita-cita
diberi (mempuyai) anak yang unggul.

v) Dewanya manusia mengendarai KRB6b, lolos dari
raganya dan masuk KADEWATAN, untuk memilih
Suksma yang sudah mapan/tinggal/bertempat di Surga,
dikeluarkan dari KADEWATAN dan dimasukkan

ke dalam kandungan istrinya.

Inilah pasangan suami istri yang sedang membuka

biji, diberi/mendapatkan biji luhur/unggul; kerjasama
yang saling menguntungkan.

Jelasnya: v) keuntungan manusia yang membuka biji,
membuahkan/menghasilkan anak/manusia yang unggul
v) Keuntungan Suksma yang keluar dari

KADEWATAN, bisa masuk ke badan fisik/raga yang
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Nu,[u,mai, Suksma sf,ng WLS mapan - 'u15 KAV[,:-WATAN,
murih bisa ngamlmh Lnﬁ Alam TIAHJIA SEDIATIL
KANG TANPA WATES - Para Nirwana Loka .
Aisinilah sinj wenang njam'rurnmkmkc'anano'Suks‘mﬂ-
Arh’nia : ,
Suksmane sm/nrm-na % Srusi/ Lulu\'n Aan ma ~

mngaal ASALE . ALAM TYAHJA KANG TAN—
PA WATES.

Njnm‘r;urnakake' avane Suksma iki ada dua S)/SJCem:

Seori 4 - ; .
Pasa.nsan suami Csteri sing Auwe &ji&a’cjilca
Y)i.nar'wgaﬂ Ca\uWé)nnak sins Linuwih .

v Dewane manungsa numrak KRBéb , Lolos saka ra =
aoné dom nj&mrluna KADEWATAN , untuk memilih
Suksma sing wis mapan ana g Kaswargan , di—
wetokake saka KA'DF:WATAN Aan Aimasukkan

k edalam kana\ungan szceri,njn.

jwu.a\-\ Pasangan suamy istery janﬂ seo\.auﬂ mlpa,\paf‘
widji , pinaringan widji luhur kcra\ja sama
.““5 sa‘ing mcﬂﬂﬂn,ﬁ""‘jk“" .

)je’gam::

ykeun\:ungaunja manusia j"“ﬂ m\ga\, ar WV~

AL mem\pua\‘nkan ana\< /manusi,a. sirlg li.mlwih
J k]

v Keun’cumgannef Suksma 30“13 keluar dari KA~

‘DéWATAN , bisa ngraswk badan wao.\ag sim@
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56. unggul, raganya ketika hidup di Madyapada/Dunia,
bisa membuatka KRB7; Hyang Suksma mempunyai KRB7
untuk penerbangan pulang kembali pada ASALNYA
atau Hyang Suksma pandai mencapai ALAM CAHAYA
SEJATI yang tanpa batas; di sinilah DAERAH/

ALAM sempurnanya Suksma.

Teort Il.

Manusia yang di masa hidupnya pandai

membuat KRB7 dan KRB7nya telah otomatis,

caranya menolong dan menyempurnakan pada

sesama Suksma yang sudah bertempat di KADEWATAN
seperti ini/demikian ini:

v) KRB6b difungsikan untuk penerbangan Jiwa

masuk KADEWATAN (Hyang Suksma berfungsi menjadi
pengemudi KRB),

v) Di ALAM KADEWATAN ini Jiwa mengaktifkan

KRB7 dan memboncengkan Suksmanya siapa saja
untuk penerbangan Jiwa masuk Para Nirwana

Loka; R7 difungsikan untuk melepas Suksma yang
ditolong atau Suksma yang ditolong lepas dari KRB7

dan fusi = luluh = lebur = sempurna dan manunggal/bersatu
pada ASALNYA = LAUTAN CAHAYA KEBENARAN TIADA BATAS.
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2

bisa nggaw‘ekake’ KRB~ H)mnﬂ Suksma Auwe KRB;Z

B Linwwih .,raaamé nalika, 'M“VY; eney /te“‘\)’“\"“’\“

untuk lrene,r\oanaan r;ulamg kemball rmala ASALnja
atau Hyo‘mg Suksma Ioi,nkcr' ngam\oa\—. ALAM TIJAHJIA
SEDJA T kang Jm"im' wates; Adisinilah DAERAH /

ALAM  sampurnane’ Suksma .
<, -2
eory W s Maﬂus{,@ jang Aimasa hi&lwrnja PLnLC‘I"
9awc’ KRB}( dan KRB;ry'a telal, otomatis ,

kjarané nutunai |an njamrurnakaké marang sape ~
P“‘}*““L"‘ﬁ Suksma sing wis mapan ana KAVE/-WATAN
iki manak&’n(: :

v KRBéb Ai}uﬂﬁsd(an unkwl( Peher\oangawja 'l?jiwa
masuk KADEWATAN C H)/aﬂg Suksma b&f&-uﬁﬂSL a\ja au

Pengcmua\,i, KRB ) 5

/ i’"ﬁ Alam KADEWATAN iki ?jiwa menﬁakkiv_.
kan KRB7 Aan mbonﬁiﬂgak{ Suksmang sapa wae
untuk ‘omcr\oanﬁannja Vjiwa masuk Para Nirwana
Loka s R; Ai}unssikan wntuk mo\.evas Suksma janﬂ
Aikolong ataw SUKsma jang Aitolong lepas Aari KiB+

Aan %usi : luluh o lebur = Sampurna Aan manunga_]al
ASALNJA = LAUTAN TIAHAJA KEBENARAN TIADA BATAS

Paa\a
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v) Suksma mengendarai KRB7 keluar dari Para

Nirwana Loka untuk masuk ke dalam raganya.

Manusia mengaktifkan/mengoperasikan KRB6b

dan KRB7, untuk menolong sesama Suksma

yang berada/bertempat di Surga, untuk dipulangkan

ke ASALNYA dan disempurnakan.
Darmanya/Kewajibannya Batin.

Segala apa/apa saja perbuatan manusia =

aktifitas manusia di masa hidupnyadi Madyapada/Dunia
yang tujuannya untuk kebutuhan Alam

Akhir (kepentingan vertical), itulah darmanya/kewajibannya
Batin. Darmanya/kewajibannya Batin.yang paling bernilai
di masa hidupnya di Alam Madya, untuk

menghadapi Alam Akhir itu manusia yang

ketika hidupnya bisa menyiapkan KRB7.

KRB7 untuk apa?

Jawaban:

untuk menyempurnakan lahir Batinnya.
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/ SUKSma mongeno\.arai KR37 kelwar dary Para
Nirwana Loka untuk masuk kedalam \-a,ﬁme:-

Maonusia mengakiivkan ; mengoperasikan KRB
ob
Aan KQB? , untuk mmoLanﬁ sapepadane Suksma

Sl:ns maTmﬂ ana, mg KaSW&wOaﬂ , untuk a\iw\.'l\‘\a\&é

/!

marang ASALE Aan A’Lsamrurnaka\&é.

Phaem aning Batin.

Segala apa /apa wae \oakmk“min% manungsa
akbivitelt manusia dimasa hi.o\,u.\fmja ana ;,“9 o -
o\yavn)‘.a sing kw\jumef kanggo kebutuhane Alanm

Wasana ( kepentingan verbikal) , itulal, Ahm\maning
Batin . Dharm an'mg Batin si,na r;a.‘.'mg aa!'jl: Al =
masa hia\.w\onja ana ing Alam Mao\.ya 5 untuk
mcnslna)m\ai Alam Wa},s_ana k:,w.'i manungsa sl’na
nalika u.v-r')re' bisa nj{,a‘;ake KQB}('
KRB7 u,n,\:u,l( apa 7

Q)ﬁ_ﬁ‘—g; unkuk nja.mrurna\(al(é lair Batine-



57. Untuk menyiapkan KRB7, apa yang dibutuhkan?
dan apa yang dilakukan?

Panca darma

(Lima kewajiban)

1. Setiap hari selalu ingat kepada yang menghidupi
dan memohon tuntunan.

2. Pikirannya focus dan pasrah dan bersih dan hatinya focus
dan pasrah dan bersih

3. Bertapa = satu:satu (manusia standard)

4. Setiap hari raga dan saudara empatnya dimandikan
memakai Cahaya Sejati.

Lamanya : 5 menit

5. Setiap hari bersemedi, KRBé6nya difungsikan

untuk penerbangannya Suksma masuk Nirwana
Loka, guna/untuk memandikan Suksmanya di Lautan
Cahaya Kebenaran tiada batas, dan untuk
meningkatkan powernya KRB6b menjadi->

>KRB7. KRB7 ini memiliki power yang daya
jelajahnya mencapai Para Nirwana Loka.

KRB6b dan Hyang Suksma ini pada setiap harinya
masuk dan berada di Nirwana Loka:

lamanya 3 jam, atau secukupnya.
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T Unkide menjioipkan KRB , apa jomg dibutuhkan ?
Aan &ijamj ailakulan 7

Pan{ja a\.\ﬂarmah.
( Lima kewadjibon ).
| Saben Ainane tansah étma marang S'.’"ﬁ rl’ﬁblf"b?.[,

lan rjuwun tuntunan .

2. Pikirane menep \an vesik dan a},fmejmcﬂer lan resik.

: Sara\ora\:a . satu :satu /manusia skano\aul) .

A. Saben Aimam: ragane’ Lan sealu.\.»w T,;.,T,A{ ,\,Lma“___

Aikan /Aidusi nganggo CSjaL\ja Sealja’ci.
Lamanja : 5 menit .

9- Sejclar hari semedi > KRBébnja A%unjsikan
un":u,k Pener\paﬂganr\\ja SukKsma rrmsu'k Nl:f'wﬂﬂﬂ Lo_
ka , guna memandikan SuKSmaan, AL L autan 'Ua_

i‘mja Kebenaran ttada batas , dan unfuk me -
ninﬁka}okah rowcrnja KRB@L mcna\ja.Ai —_—
—i KRB*f . KRB7 L mcmLUJ(L \aowcr’ janﬁ AaJa
Ajelaa\ja\wja mmkjarai Para Nirwana | ok a .

KRBG\, Aan Hyang Suksma iy r;aa\q. scl,iar hari
-nja masuk dan berada Ai Nirwana Loka

(X

\am anja k) a“jam , w‘:au Sckjukur ﬂja i



w ® N O AW =

KRB yang banyak kali masuk Kanirwanan: Nirwana

Loka->Para Nirwana Loka>Maha

Para Nirwana Loka, inilah teori untuk meningkatkan

power KRB dan didukung oleh raga yang rajin dan terus menerus
bertapanya. Giatnya bertapa : rajin dan terus menerusnya bertapa
yang dibarengi matang semedinya dengan berpegangan

Ilmu Kesempurnaan, inilah sarana untuk memperoleh

KRB yang sempurna, guna/untuk mencapai:

KESEMPURNAAN SEJATI:

KETIADAAN.

Gunung Sewu

MAHARSI PAMUNGKAS

10-10-1959
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o7. Wnkuk menjia'\a\cmn KRB}-( > Apa 30"9 Aibutuhkan .9

Aan a‘{’“j““j ailakukan 9

Pan’cja A\warmah.
C | ima kowaa\ji)aan )
. Saben dinand’ bansah Eling marang sing nguripi

lan rjuwun tuntunan .

x. Pi,kbmne' menep \an vesik dan a&ine:meﬂe? lan r-esi,|<.

3. Sara\ora}ca - satu :sa’cu manusia s’mua\anl) :

4. Saben Ainane raganc’ l.:n sedulur T,arm,l; diman —

Jikon /ALAwa nganggo )Jal'lja, SeAja’of. .
Lamnnja : 5 menit -

5. Setiap hari semedi | KQBGan'a A-'jﬁungsi.kan
untuk Pencrbﬂ“‘gﬂm‘jﬂ Suksma masuk Nirwana lo-
ka , guna memandikan S“Ksmﬂ-"jﬂ- Al L autan Tj-a_
haja Kebenaran tiada batas | dan unbuk e -
ningka’cka\.n rowcr‘hja KRBGL, mendjadi —
—_— KRB? . KRB7 ine memdﬂd Powcr: janﬁ AaJa
aljelao\ja\mja mmtja,rai Para Nirwan q Loka.

KRBG)\? Aan Hyang Suksma iny loaala. scli.ar hari
-nja masuk dan berada Ai Nirwana Loka :

\am anja Baﬁam’ a:tau. Sckjukurﬂja.
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58. Pembebasan Hidup dan Pembebasan Kesadaran.

Artinya: telah lolos = telah bebas dari Proses Pembabaran/Pembukaan
Alam = tiada terbabar/terbuka lagi = tidak terlibat dalam
geraknya Alam; inilah arti mencapai->

>KETIADAAN YANG KEKAL ABADI.

KETIADAAN itulah MAHA KEKAL = HYANG MAHA LANGGENG.
LANGGENG TIDAK PERNAH BERUBAH BERGESER.

Inilah KESEMPURNAAN SEJATI

Artinya: Lenyap (sempurna) segala keAdaan Dirinya

untuk mencapai KESEMPURNAAN SEJATI, apa

yang disiapkan oleh manusia di masa hidupnya?

Jawaban: di masa hidupnya menyiapkan KRB10.
Sanggupkah manusia?

Hanya manusia unggul = orang unggul/sakti yang bisa.
Bahan studi:

Sejatinya hidup itu hanya Percikan GESANG

AGUNG. GESANG AGUNG itu apa?

Geraknya = Bergeraknya DAT LANGGENG yang tiada

batas, itulah GESANG AGUNG = INDUKNYA/IBUNYA HIDUP.
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58.

Pembebasan Hio\ur dan Pembebasan Kesadaran .

Arbiniav telah Lolos = telah bebas dari Proses Pembabaran

Alam : tiada terbabar Lagi. ~ tidak terlibat da_

lam 9 erak "j“ Alam 5 jnilah arki mcn-!:jar)ai —_—
— > KETIADAAN JANG KEKAL ABAD| .

KETIADAAN itulah MAHA KEKAL - HYANG MAHA LANGGENG.
Viw. LANGGENG TVDATAN OWAH GINGSIR .

jﬂb\.ah KASAMPURNAN SEDJAT]

ﬂrk.lvn‘;a : \,Gﬂja‘a C’DJW Samrurna) s%ala kGAJﬂdn 'D[r“ N
Unkuk mentjapai KASAMPURNAN SEDUAT) arm"
jo 2

'D'lnwabam : dimasa hiolu]onja. mc?jia‘okan KRB o

jm‘ﬁ o\i.s'mf\okan oleh manusia dimasa l"i‘l“}?

Saﬂggurkal‘ manusia,

A“’""“ﬁ - =wong Linuwih kﬂng bisa .

Ajanma Li.naﬂa kung

Ba‘mn S‘lMAl'. -

Scalja,ii.ni.ng I/Lr;f thu amunj P I,e'hl(mj GESAng
AGUNG . GESANG AGUNG kuwi 4 a 7
Gemknja . (Jsiké PAT LANGGENG jang tiaga.

batas ,itulah GESANG Agung. BABUNING LRIP
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Percikan GESANG AGUNG = percikan DAT LANGGENG
yang dipancarkan keluar oleh INDUKNYA, ini ukurannya
berbeda-beda. Sebab perbedaan Percikan

DAT LANGGENG, akibatnya: kualitas Jiwa manusia
tidak sama dan partikel-partikelnya berbeda

serta komponen pesawat lahir Batinnya berbeda-beda.
Keadaan lahir Batinnya manusia yang tidak sama, inilah
yang menyebabkan perbedaan-perbedaan

pandangan hidupnya.

Percikan DAT LANGGENG, inilah bijinya

manusia; Suksma, materi halus, itulah kulitnya

Percikan DAT LANGGENG.
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Plebiking GESANG AGUNG « Perkjikan DAT LANGGENG
jong Ai‘mm\jnrkan keluar oleh jNDuKNJA , int wkur_
anﬂja bCT‘\D&Aﬂ b&é\.ﬁ. S&bﬁb Twr\vea\aﬂﬂ Pcrkjikﬁﬂ
PAT LANGGENGE , aki,\;a{nja-.kwall*as ‘DJ'iNVa manusia
tidak sama dan rarLchL r;arLch,\.a?)'a berbeda

serba kamroncn rcsawa)c Laiv Ba%innja berbeda beda .
Keadaan \,m Bﬂkwé manusiﬂ.jana Lidak Sama,'mi,-

lah jang mano\oa\okan rcr\ow\aan 'r)cr'bw\aan pan —

Aanaan hia\.urmja-

Perg;,kan PAT LANGGENG , inilah widjining ma—

““'“53“3 SuKsma , “"“‘LWL halus > ulah kulite

Pletiking DAT LANGGENG.
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59. Struktur Individu Manusia
Partikel

Materi

. Badan fisik/raga,

Roh,

Roh,

Roh,

Roh,

. Roh Sejati (Partikel Inti),
. Percikan DAT LANGGEG.
Energi?

NoOUr BN =

v> Untuk melenyapkan = menyempurnakan badan
fisik/raga dan saudara empat dan Suksmanya, kewajiban
utama manusia menyiapkan KRB7.

v> Untuk menyempurnakan Percikan DAT LANGGEGnya
atau untuk mencapai KETIADAAN, manusia ketika

hidup di Madyapada/Dunia: pandai menyiapkan KRB10.
Gunung Sewu

MAHARSI PAMUNGKAS

10-10-1959
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59.

S":ru\c\:wr Jna\.wz{,a\w manusia .

1. Badan wag\-aﬂ »

2. Row,
'—E By 3. RO\‘I:
;_E E 4. Roh,
pf‘.. g 5. R.o\'\

G- Roh S&Ajas\:‘t C ?m%ike\ jr\-\’.i) .

7. Plebiking DAT LANGGENG.
Energy ’)
¢ Unbuk mo\&nja\o\(nn = Djw. r:jam]our-nakakc,' badan
wodagh dan seduluc piafal dan SuKEMANE , Lowadithan

utama manusia m&njﬂarkan KRB;.

V Kanggo ﬂjamrurnakaké Pertiikan vAT LANGGENGE

atau untuk menb'araio KETIADAAN | manungsa nalik
vka

wripé en ing Madyapada : pisker merjiaplomn kg
lo

Gunun p
9 sewwu |

_Monnrss PAMUNGKAS
/0 -10 ~ 1555
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1 (satu) DEWA yang kuat/powernya kuat,

(Rektor kuat dan Energi Inti yang daya leburnya =
daya lenyapnya kuat), berapa manusia?

yang bisa disempurnakan oleh satu Dewa?

Jawaban:

berapa banyaknya manusia yang bisa
disempurnakan oleh satu Dewa, ini sesuai

dengan powernya Dewa Penolong dan berapa banyaknya
Dewa yang dibawa masuk ke KADEWATAN oleh satu
Dewa Penolong, ini sesuai dengan KRBnya Dewa yang
memboncengkan.

Manusia yang power KRBnya sempurna, satu KRB
sanggup membawa banyak Suksma untuk dimasukkan
ke Para Nirwana Loka, atau satu KRB bisa
menyempurnakan banyak Suksma.

Yang difungsikan:

1. Magnetis Cipta

2. Omega6/OMEGA7

3. RB6/RB7

4. Tenaga Inti 6/ Energi 7

5. KB6b/KB7->KRB10
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1DEWA jang rosa / powcﬁv'a kuat ,

( Qea\d:ornja kuat Aan Energi, by 1% jang Aaja lebur

—"‘j“ :A.aja L&l‘l\ja‘oﬂjﬂ. kua:l:‘)’ berana - 7
51',113 bisa A'\,samvvwnakaké oleh satu pc’ja 5‘“"“3“‘-

Diawaban

'bom‘na baﬂjak?ja manusia Sing bisa di -
sam ru-rnak‘a,ko’ a\éni.ng satu Dewa , ini Sesual
Amlgnn PowernJa Dewa Pcnolong o"an bcra\qa bﬁ"jﬂ\(ﬂ\jﬂ
Vewa jans Aibawa masuk ke KADEWATAN oleh sa.{u.\?e:-
wa PenoLons » WL Sesuat a\maan KRB r:ja Dewa s{ng mbon.
tjengake .
/Ifanu.sia jana ‘oawcr KRB nja scmr)ul‘na >5a{u KRB
5“"39“\" membawa banjak SUKsmq unl:uk Aimasuk-
kan ke Para Nirwana Loka , atau sabu KRB. bisa

njam rurna\(nke’ banja\( Suksma .

ij Abéunsslk:_n's
. magne‘:is )jvr't“
2. Omgaaé / OMEGA
3. R&, / R® 7

A.?magﬂ j““(, / E‘"’"ﬁY}'

7

5. KBgy, / KB;’ — KRB,
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60. Target pernafasan poros = as (sumbu/pusat)-nya raga.

Umur 15 tahun — umur 25 tahun.
Sistem:
penarikan nafas melewati Titik gerbang bawah (KB0)

menuju kepala = embun-embunen/tengah kepala dan pelepasan nafas

ke depan (keadaan menuju Omega).

Fungsi pernafasan poros ini ialah: untuk memasukkan prana
pernafasan ke dalam KBO (KRB yang keadaannya masih beku)
digerakkan ke dalam melewati alam Batin menuju Omega.

Tahun ke-1:

penarikan nafas dan pelepasan nafas dengan
kepanjangan: 2 X 10 detik. Lamanya semedi: 10 menit.
v) Mulai dari: penarikan nafas dengan kepanjangan

6 detik dan pelepasan nafas dengan

kepanjangan 6 detik. Berlaku: 70 hari.

v) Penarikan nafas dengan kepanjangan 7 detik

dan pelepasan nafas dengan kepanjangan 7 detik.
Berlaku untuk: 70 hari dan seterusnya!

Tahun ke-2: 2 X 20 detik. Lamanya semedi: 15 menit.
v) Penarikan nafas dengan kepanjangan 11 detik

dan pelepasan nafas dengan kepanjangan 11 detik.
Berlaku: 35 hari.

v) Penarikan nafas dengan kepanjangan 12 detik

dan pelepasan nafas dengan kepanjangan 12 detik.
Berlaku: 35 hari dan seterusnya!

Tahun ke-3: 2 X 30 detik. Lamanya semedi: 20 menit.
2 X 21 detik, 2 X 22 detik, 2 X 23 detik dan seterusnya!
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bo.
Bﬂ\"go\? ]ch'nmr)asan Poras = AS n)'a ra,ga..

Wmur 15 taun —~ wmur 25 Yoaun .

57 shown: ¢ r,w‘.wi,kan naypas melewaki r)_iii.k 90\%0‘“353‘!\!&\1 CKBO)

mchuﬂ\ju korm\a sembun embunan dan ro\&\oasan napas
kw\o"mn ( kedalam 'm_cnua\ju. Omesm).
Funﬁsi pernapasan povos int talah : unbuk memasukkan prana
pernapasan kedalam KB, ( KRB. jang kma\aannja masih beku)
o\iﬂwak\(an k edalam melewati Alam Batin menudju O'mega.
Youn ke | Ponm—i\(pm napas Aan Po\u‘rmsan napas p\cngan
ko‘mn Ajangan . 2x10detik . Lamanja semedl : |0menik.

J Mulai dari - ‘rnonarikam napas Amjan kapandjnngan
Gaetik Aan r;olorasan napas Amgan ke~
P“"“j‘““ﬂ““‘ G detik . Berlaku . fo havi .

J'Pcnarikan napas d\chgan keranaﬁanﬂan 7 Actik
i ¥ rmle,r,asan napas a\engan ko\oaﬂ a\jangan 7¢lo’tik.

Berlaku untuk ='}-0‘1ar£ ; As":'

CS“UH kc 2 . 2X20 A&k.\v\( . Lamdhja Sem\eAL s \5 m&“.bk -
; Penarikan napas a\cngam kcrano\janaan 1l Aebik

Aan \no\,a\aasan napas Aeﬂgan ko\oana\jangan ndetik.

Berlaku = 35 hari ‘
Y Penarikan napas Acngan kcrmnabahgﬂﬂ 12 Aetik
Aan pelepasan napas dengan kcrano\jangan 12 Aetik .

Berlaku : 35 hari . As‘;!
Saun ked : 2%x30 Aetik . Lamnnja semeal : 20 menik .
2x21Ackik , 2x22 debik , 2x23detik , Ast!
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Tahun ke-4: 2 X 40 detik. Lamanya semedi: 25 menit.
2 X 31 detik, 2 X 32 detik, 2 X 33 detik dan seterusnya!
Tahun ke-5: 2 X 50 detik. Lamanya semedi: 30 menit.
2 X 41 detik, 2 X 42 detik, 2 X 43 detik dan seterusnya!

Tahun ke-6: 2 X 60 detik. Lamanya semedi: secukupnya.

2 X 51 detik, 2 X 52 detik, 2 X 53 detik dan seterusnya!
Tahun ke-7: 2 X 70 detik - Tahun ke-8: 2 X 80 detik -
Tahun ke-9: 2 X 90 detik - Tahun ke-10: 2 X 100 detik.
Penarikan nafas dibarengi dengan mengucapkan
mantram Batin: Om,

pelepasan nafas dibarengi dengan mengucapkan
mantram Batin........... ?

apa tujuannya?

atau apa kebutuhannya?

Susukan

SANG GURU AGUNG

7-8-1949
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C/
Yaun \“A » Ax4[O0 a\.ekv\c . Lamal"nja seméa\i : 25 wmenit.

2%31 dekik - 2x32 dehik — 2x33 debik _ Agh
Saun ke . 2x50 dekik . Lamanja semedi . 30 menit.
2 ¥4 debik - 2x42 Aebik — 2x43 debik _ Al
Saun keb :2¥Godetik. Lamanja semedi - Sebjukupnja
2x51 Aetik - 2x52 debik — 2x53 dekik — dsti

(;aun ke; P 2X7OAGL"I‘( -—CS—A‘H“ ‘(C 8. 2 % 80 A&tu& ==
Taun ke 9: 2x90 debik  — Saun kelo: 2x 100 detik.

Psnm-i.kan na‘oas ).i.\pa.rensi Aenaan mcnsu{.ja‘a\can man -
tram Batin - Om .

Ioclornsan napas om?m‘chgi a\cnaau m‘"ﬂ“’"j"[’k““
mantram Bakin_______________ 7
A\oa ’cuwﬁucm nja 9
atan A\oa kzbu%uhanﬂja

Susukan

GurY AGuUN®

syl

-8
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61. Manusia! Buatlah Mitra/Kawan/Teman Sejati:

KRB6b dan KRB7, inilah

Mitramu/Kawanmu/Temanmu yang Sejati; dan

hanya Selendang 6b dan Selendang 7 inilah yang

paling berguna bagi lahir Batinmu.

Manusia bersemedi dengan pernafasan poros, inilah

teori membuat Mitra/Kawan/Teman Sejati:

v) membuat Selendang 6a: untuk ketemu Dewanya,

v) membuat Selendang 6b: untuk menjadi Dewa,

v) membuat Selendang 7: untuk menyempurnakan Suksmanya.
Manusia yang tidak mempunyai Selendang 6b dan tidak
mempunyai Selendang 7, itu hidup yang sia-sia = Roh Sucinya
tanpa guna, artinya: walaupun ketempatan/menjadi tempat Roh Suci —
tapi Roh Sucinya tidak ada gunanya.

Akibatnya:

lahir Batinnya sengsara di masa hidupnya

berada di Alam Madya dan lahir Batinnya

sengsara berada di Alam Akhir.

Bagaikan/Ibaratnya:

bagaikan sayur tanpa garam

= kehidupan yang hambar.
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6.
/leamusia,‘., aa.wg:a, M itra Scé\jﬂh :

KR8 inlah

/l‘&}cramu sino, Sea\‘SaﬁcL 5 Aan
\-mnja Le;ﬂq\angéb Aan chno_\mqg ‘f filah sing

ra\,img mi,@umani, lair Batinmu .

bb a\an KRB—{_

./‘Eaﬂunssa semeaL o\ongau \ocrnwrasan \voros, mulah
teors 60\:«5’ Mikva Sca\ja-*«i - ) ,
v 3@”5’ Lc/n&'\dﬂg Ga - wntuk ketemu Vewane ,
6awe' L&,hlf\aﬂﬁ b - untuk dadi /De‘\'ﬂa,
o)aw&’ La’nq\ang? . untuk *jamlournakake'Suxsmani

/i@munssa sing ora Auwe Lé“.la"ﬁ éb Aan ora
duwe Lc’nq\ana ? , kuwi uryp sing maAspra. « Roh Sutji -
ne JO““\"“ GUNG tegese - nadyan k"l“"”"ﬂﬂﬂ Roh Su -

{j; - ﬂansi,ng R oh SuU’nfne’ ora ana qunang .

A ‘(L\D a.’cc' :

\\-__ \L N

l,a&'r' Ba&ine’ Sahasara A;mas“ I'ILA

AN i’"ﬁ Alam Maa\]a dan lagr
sara anag Lng Al.am Wasana,

Pevi,né.a,n Eal

nja
Bﬂ-{l’hc’ Sana_

bngnikan Saju.r J:am]oa garam .

a ‘(&I’ui.o\w?Aﬂ jaﬂa h am bay.



| Bcﬁa\jn Jt:jLLakMo’ Lair Batine manungsa kw ~
Wt - Hum an’tuna manungsané.

LE\*c’ s Raganef = \pqalan wagl ne *
Beruntung dan celakanya lahir Batinnya manusia s a“““ﬁSﬂ Alm asa

itu: tergantung pada manusianya. \‘H..Aufmja ana L“S /IP“AY“FRAQ :

Artinya: Raganya = badan fisiknya manusia di masa
hidupnya berada di Madyapada/Dunia:

w ® N R W=

bisa membuat Selendang 6b?
atau tidak? dan

bisa membuat Selendang 7?
atau tidak?

Siapa saja manusia yang ketika hidupnya berada di
Alam madya tidak bisa membuat Selendang 6b dan

tidak bisa membuat Selendang 7,

sengsara lahir Batinnya.

Manusia! Jangan menyia-nyiakan waktu,

buatlah Selendang 7!
Yogyakarta,

MAHARSI PAMUNGKAS
30 April 2003
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bisa 9awc’ Le’nqlana (0\9 7
ava orva ? Aan

\Oisa aawc’ Le/ﬂ{,lana? ?
/

Atm ovq i

Sara wae manungsa sing nalika u,ri,r;c' ana inﬁ
Alam ma‘\)m ova bisa 6awc' L&lnAana G, Ada
s 7 n
ora bisa 3nwi Lcnalang? ) v

Sangsara Lair Botine.

./lgmm‘lg‘m? Ajanann mmjz'a njial«an wakiu

>

gawc/a Le’ﬂq‘.angy !

)/Ogjﬂk arta,
MMMRS; PamuncKAS
A

30 APN'] 2003



© W N e VA W =

62. Lahir Batinnya manusia,

sengsara?

atau bahagia?

ini tergantung pada pemeran utama:

raganya manusia, dan

pemeran kedua Selendangnya

Manusia ketika hidupnya membuat Selendang?
atau tidak membuat Selendang?

Aktifitas bersama = kerjasama manusia
bersamaan dengan Selendangnya, menghasilkan:
berbadan Bathara = menjadi Dewa.

(ini hanya hasil sampingan).

Kerjasama manusia bersamaan dengan Selendang 6b.

Yogyakarta,
Omega
30 April 2003
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62.

L air Batine manungsa,

San gsara

apa bah agi.a

fni.l:orr:)an’cuhg "ma‘a Pcmemn uiama:

-
Yagane manungsq Aan

rem eran kedua L_ e/l/l A an 6 @/
/I(anungsa hali\m uri‘oc’ 9&LW e/ L G/l’l 0_161119 /)

ﬂr)a ora aﬁ-WG’ Le’;’léanﬂ ?

AchLv(,{:cf,{-, bersama = kC"‘Ajﬁ sama maﬂungsa \nlaa-
rengml Len 0.\0»\1 66/ 5 menalnasilkm. "

Sariva B&L%ara - dadi Dewg.
C ini hanja hasil S‘am,—;ingan _)
Kc\“o\jo\ SAMA manungsa Labarcngan Le’nq\ang @L

(Jm e9a
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Keadaan Lahir Batinnya manusia itu tidak sama,
atau kualitas lahir Batinnya manusia itu berbeda-beda =
materinya tidak sama:

partikel-partikelnya tidak sama,
komponen-komponen pesawat batinnya tidak sama
dan lain-lain. Apa sebab = mengapa?

1. Perbedaan Jiwa (Percikan DAT LANGGENG):
Bibit = Bijinya tidak sama.

2. Perbedaan materi kasar =

perbedaan bahan yang dibuat raga.

3. Perbedaan Tukang.

Tukang membuat raga berbeda-beda.

4. Perbedaan-perbedaan lingkungan = perbedaan-perbedaan

lingkungan internal dan eksternal,

mempengaruhi segalanya, di waktu Tukangnya membuat
raga sedang mengerjakan pembentukan/

pembangunan fisik lahir Batinnya manusia

dan di masa hidupnya berada di Alam Madya.

Inilah yang menyebabkan produk/hasil dan

kualitas lahir Batinnya tidak sama.

“Regenerasi dan reinkarnasi”
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Keadaan lair Baking manungsa kuwi ova pada,
akau kwalitas Lair Batine manusia itu bevrbeda beda =
ma{crinja Lvidak sama.

Tmr-\:i.kr,\ Parﬁke\.nja tidak sama,

komTzonon kom\oor\en ‘resawa‘: ba{innja{u}lgk sa-
ma 4.1l AY)a sebab -

mmga\oa 7
1. Pcrbw\aﬂﬂ 'Dji«wa C Pwkji,kan PAT LAN&GENGJ‘

Bibit -_Wﬁa\ji,né ora 'Vno.\a .
2. Perbedaan matert kasar -

Pcrbca\.aan bahan sing Aigawe raga .

3. Pcr\oco\aau Cb_u\(ana.
c-gu-kangc' gawf: raga beda beda .

4. Pcr\ow\aan% Lingkungan = ?or\po&\aan wa&_
Jdaan \ingkungan internal dan eksternal,
memvenaaruhi scgﬂ\-aﬂjﬂ " a\i,wakh C_Su,\(amﬁe'aa.-
we raga sedang mengerdjaedcan Pembcnkukah/

embangunan physic lair Batine” manungsa

dan dimasa hla\-wrmja ana ing Alam Mao\ya.

Jnula\n jana mc\jebabkﬂﬂ Y"’OAHG& P i \'msi\ dan

kwalitas Lair Batine ora lfﬂo}a.

Re«genera si dan trewmcarnasy
)
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63. “Regenerasi dan Reinkarnasi”

Produk (hasil) tertinggi:

manusia super diperoleh (dihasilkan) dari:

1. Wiji Luhur = Bibit Unggul’

2. Bahan yang dibuat raga bagus:

bahan yang terbaik = unggul.

3. Tukang tertinggi.

4. Lingkungan yang terbaik

Inilah sarana yang diperlukan untuk regenerasi =
membuka/menebar biji, yang menghasilkan anak/
manusia unggul.

Istri sedang mengandung, yang laki-laki (suaminya):

rajin dan terus menerus bertapa — untuk menapaki bayi yang masih
ada di dalam kandungan, dimintakan/dimohonkan kepada
Hyang Widi, supaya menjadi manusia yang unggul.

suami istri = bapak ibu!

jadilah lingkungan yang terbaik!
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‘3 . : & -
. Qegcnomsu dan Keincarnation

P‘roo\uo\: C\qasll) ter*"'“ﬂ@" .
manusia super Ailoaro\eh Ca\i}nasilkan) dari

 # Wu_ji Luhur - Bibit U.nggul.
2. Bahane stng a\.iﬁowvc’ raga bagus :
bahan jang terbaik - “"55"" :
3. kaang Jocr‘:imggi i
4. Li,ngkunaan javg terbaik .
Jnilah savana jang ali.pcr-l.u.kan untuk regenerasi -

'Djw. mbabar wialji > jang menﬁlnasi.lkan anak/ma_

nungsa Linuwih.

Yaberi sw‘aﬂg mfngana\una ’Siﬂg kaku’na Csuam'mja) :
gen{ur‘ca«\oane — untuk napakake lmji sing isih
ana Saaj‘rong' kanalungah ,alisuwunake' maranﬁ
H)"‘“S WiPi , murih dadi manungsa 3.“"9 linuwih.

Suamy isteri = 'D_jw. barm bi’j""‘ﬁ !
djndilak limﬂkungan joang {erbaik'
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Manusia yang ketempatan/menjadi tempat BIJI/BIBT besar saja
(BIJI luhur)

perbuatannya: rajin dan terus menerus bertapanya - giat bertapa
dan matang

semedinya, mengapa manusia-manusia yang BIJI/BIBITnya kecil:
tanpa berbuat/tanpa bertapa? Dan tanpa olah semedi?
Bagaimana nasib raganya?

Bagaimana nasib saudara empatnya?

Bagaimana nasib Suksmanya ketika sudah sampai pada

Alam Wasana/Akhir?

Pada saat datangnya Alam Wasana/Akhir: Yang diterima/dijalani
kesengsaraan

semuanya yang tanpa batas, jika tidak ada/ tidak mendapat
pertolongan

Dewa.

Jangan demikian orang hidup itu.

Utamakan yang utama!

Artinya: Lakukan! Laksanakan! Kewajiban utama
manusia di masa hidupnya berada di Alam Madya,
yaitu: membuat KRB6b (Selendang 6) dan membuat
KRB7 (Selendang 7, untuk bekal pulang

ke Kasidan [Ka+sida =jadi+an->Kasidan =kejadian ?] Sejati:
Sempurna lahir Batinnya).

Jadilah manusia yang benar!

Jadilah manusia yang berguna bagi lahir Batinnya!
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e/l'&nungsq Sing kea\umwngm WIDJI gu_\c' wae CWLDJI |u‘1u.r-)

Wkune - gentur ’mraﬂe' - wanker Yapa bratane lan mateng se-
wmedne | mengapa manusia manusia sing W1DJ1 n¢ 'lfjilik : ban-
pe Laku/tanra ia,\qa\:ra’ta. ?d\an %an]m olah semedi 9
Karr-i:jo’ nasibe raaane’ :
kerr'nje' nastbe sedulur T,aTmL 7
kc,rrac' nasibe SUKSMAne ka\wm wis ngankjik
Alam Wasana ?
(gumokané Alam Wasana kan3 :Lnan%nns kasangsm%n

sakabehe sf;na ‘:anrm wales , jin ora ana /ova oleh p;’m -
lungaﬂe' Dewa .

Ajwa manake’né wong nﬂaur'v‘,.
Weamakan jang utama '
avkina lakukan 1 La\(sanakan‘. kawao\jlban utama
MANUSLA Awmasa \ué\ufnju ana Lna Alam Map\ya 5

jakuwi gawe’ K?B(pb C.Le:nq\ang G\, ) dan gawc’
KQB}—( C Lc’no\ang;[ ’ ‘fmﬂao sangu mu ~
lih mring Kasidan Djaki -

sampurna \Lair Batine ).

,Djnlila\n manusia 3““5 \ggnm-!

PDadia manungsa sing migunani \air Batine '
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20.
21.
22.
23.

64. Titik-titik pemberhentian

gerak KB>KRB6a->KRB6b =

KRN6->KRN7->KRN10

*) Di daerah KRB6a: diambang Nirwana Loka, R6a
difungsikan untuk melepas raganya dan melepas saudara
empat,

*¥) Di daerah KRB6b = KRN6 : N=Nuclear (Tenaga
Nuclear) difungsikan untuk menyempurnakan raganya dan
untuk menyempurnakan saudara empat.

*¥*) KRN7:

R7: difungsikan untuk melepas Suksma

dari KB7, N7: Tenaga Nuclear tiada batas

berfungsi: menyempurnakan adanya Suksma.

***¥¥) KRN10 difungsikan untuk penerbangannya

Percikan DAT LANGGENG mencapai KETIADAAN.

Inilah ajaran yang paling bernilai - ajaran nyata -

tanda-tanda/cirri-ciri kenyataan KESEMPURNAAN SEJATI, dan menjadi

tinggalan/warisan yang paling bernilai untuk manusia yang

ketika hidupnya berada di Madyapada/Dunia, mengharapkan/bercita-

cita meraih

KESEMPURNAAN SEJATI. Inilah artinya: manusia unggul
- pulangnya dari Madyapada/Dunia meninggalkan bau
harum, yang berguna bagi manusia (raganya) -
saudara empat dan Suksmanya.
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" m———2 T\ Gfik ppom berhentiar

oprak KB > KRB, SRR gy

_Di Anecrak KRB, : diambang Nirwana Loka , R, Ai-

}ungs'vkﬂ“ wntuk ﬂgruga{: 'maane'o\an nsrujcjai' seaulur

papats
- Aidaerah KRBGb= KRNg s N =Nuclear ( Tenaga Nu-
untuk njamrm-nakakc’ ragane Lan

dm‘n ) 0\&} unjsiakﬁ\ﬂ
kanggo Y\jﬂm‘r“v““\‘ak

= KRN 2 .
R7 :Aigu.ngsiz\&an wml.wk me/‘-&\oo\s Suksma

Aari KB; . N/—; : (S-cnnﬁa Naclear tada batas ber-

5»»1153{, : “\j“""'[""'r““ kake;w Suksma .

E KRN\o o\.L&Mnsstan untuk Pencr\mnﬁannja Pev
Lijan PAT LANGGENG men{:jar)ai KETIAVAAN.

e’ sgalu.\.ur ‘oa\oa}. .

Jnilah Piwu\ana simg T;alina éla‘JL - rfmulang nja‘lza_
btikan Sunja¥anln3 K ASAMPURNAN DJIATI | lan dadi
Jclngaa\an sing ‘rm\.ima é\AJI'. k""ﬁﬁo manungsa Si',hﬁ
nalika uri,r’rf ana ing Mﬂ“?ﬁf’ﬂﬂla > ﬂggqjuh KASAM —
PURNAN SEDIATL - JFnilah werdine's djanma linang kung
~baline saka Maolya‘oaalﬂ, ﬂimggnl/nimaaali 3ano{a

arum Sin mi unaﬂi- {:me‘ﬂ Lna ’mn“uﬂSSﬂ, C raaﬂl‘lé _
sedulur Paa\a:?'k lan SuKsml:me . -)



ARSI

Jangan menyia-nyiakan waktu,
jangan membuang-buang energi,
Gunakan untuk menyiapkan bekal!
membuat KRN6? Atau KRN7?
jangan menyesal kemudian.
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'Djangnn menyia rjia\mn wakku

2

Ajnﬂgan membaa'nj buaﬂg 3"5"37:

vaa\(an k0m390 'U"ﬁr)ﬂké San
gawe Ken, 7

o\janaau mcnj&sa\. ‘(emu.a\i.an = aa\ja k

" apa KQN; 7

o

-

w\uwuns ing mburi -
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65. Manusia Unggul.

Pada detik-detik akhir hidupnya berada di Alam Madya,

dan menghadapi Alam Wasana/Akhir: meninggalkan bau harum -
atau menebar bau harum, artinya: meninggalkan nama

yang harum. Jelasnya:

Manusia unggul: para pecinta

Kebenaran dan para manusia yang sayang/cinta pada
KESEMPURNAAN SEJATI, dalam rangka darmanya/kewajibannya lahir
kepada sesama makhluk, meninggalkan ajaran benar

dan memberi contoh benar atau meninggalkan Teori KESEMPURNAAN
dan memberi contoh — menunjukkan tanda-tanda/ciri-cirinya
kenyataan Kesempurnaan Sejati.

Cahayanya KRN9 yang posisinya di ambang KESEMPURNAAN
SEJATI, ini ditandai nempaknya/terlihatnya Cahaya

Terang naik menyentuh/mencapai langit dan membelah

langit (SINAR TERANG vertical — diameter lingkaran

Cahaya: 2 meter dan Pancaran Cahaya tiada batas)

lamanya: 2 detik.
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/l'&urmngsa, Vinwwih .
Pada detik Aekik Tounﬁkasan uwb\qé ana. ng Alam Mau\ya .

. dmmengha dapi Alam Wasana : ninggali Aanda arwm -

wkaw a mba\omr goma\,a arvwm , {565‘5‘ s hifnagal. asma

. k - . .
k‘“‘ﬁ oaruwm. 5\30.0&\4& A&"wngsa Limwwtz\'l ! me'a ]odji.n-\:a

Kebenaran dan para manungsa kang Sengsen marang
KASAMPURNAN SEDJATI , mi,nangka Ahavmanﬁma law ma-—
rang sp,r,gpna.\anlng Aumadi , ni—ngga\.i, piwulanﬁ bener
lan ru‘onl:orii bener utawa nlnjgali Teori KASAMPUR _
NAN Lan njontoni — nuduhi bandatandane / itikane
sunja};antna Kasampurnan Vjati .
cgjah‘janlng KRN9 jana PosLstha a‘l:am\pahg KASAM —
PURNAN DIATI  ini ditandai ham\oaknjq C‘YJ.‘“\‘J-“
P"".‘““ﬂ anelaht mdedel sanf\u\: wb’“{ia\an membelal
|an3'|,’t CSINAR TERANG verlikal — diameter Liﬂgkaran

'U'a\mja . 2m Aaon Panlsja-ran Tjakajanjo. trada ba.’c.as)
Lamanja . 2 Aekik .



PorbnnAi.ns\can gunssi Aon \aowernja.

Perbandingkan fungsi dan powernya.
Para Nirwana Loka

paral\)im wana,
[Grafis. NB: Di sini ditulis secara kronologis dan terjemahan kata-kata Loka

bahasa Jawa. Susunannya silakan disesuaikan]

R: Reaktor Inti = Untuk melepas raga dan untuk melepas saudara
empat

K6: difungsikan untuk penerbangan Jiwa masuk Kanirwanan (Surga) l\)i:‘\" ang LO‘(. A
Hagni/Agni/Api Suci = N, Api Penyucian difungsikan untuk melebur = :

untuk menyempurnakan raganya dan untuk menyempurnakan
saudara empatnya.

————— e e e e —

ngrucat = melepas

Hagni Swtji = N>
Alam wadag = Alam fisik = raga i Szg Apl %::su.{ajmu A
T R ReReabcbor b g o
ngru\aﬂk 'maa \an \(.amgso E "9\'6\7” -
ngruga‘& seduluy ?a\oa’c. v, g—
$ )
K- Kmd\maan Batin . 3 §' g,g
3k
& v 7‘3
) 29
5 >3 3
=<3 - =5
o s ©
¥ 23| S5
1 L]
5 BN
r 3 - 3 X
| R
52, 3 &
) 3
by
3 3
g =3
K SN | P — & o
U 1. ¢, S G IR - W™
manusia = Alam w“‘i\“a manusia
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66. Para Nirwana Loka
N7: difungsikan untuk menyempurnakan Suksmanya - dan fusi/

sempurna — NR7 manunggal/bersatu/menjadi dengan Para
Nirwana Loka

R7: difungsikan untuk : melepas Suksma dari K7.
K7: difungsikan untuk penerbangan Jiwa masuk Para
Nirwana Loka.

[Grafis:] R =RS = Reaktor Suksma difungsikan untuk melepas
raganya dan

untuk melepas saudara empat oleh ikatannya dengan
Suksma = Inti Batin

N6 = Tenaga Nuclear = Api Penyucian: difungsikan untuk
menyempurnakan raganya dan untuk menyempurnakan
saudara empat.

108

66 Pa,ra Nirwana L Okﬁ

N;;o\l}unasikan unt _,-'nﬁpurnak ke Suksmane - dan Wsi
mgnunggal Para Nirwanaloka
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Nirwana Loka .
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Untuk mencapai Kesempurnaan Sejati,

materi-materi yang diperlukan ialah:

(tiga materi pokok).

Manusia> Kendaraan Batin dan Reaktor Batin

- Inti Batin (Nuclear) = Tenaga Lebur.

Beruntung dan celaka manusia — saudara empat dan Suksmanya,
itu tergantung pada manusianya/raganya manusia

di masa hidupnya.

v) Raga manusia di masa hidupnya, itulah pemeran utama
yang menggerakkan KBO menjadi/menghasilkan:
—->KRN7.

Manusia menggerakkan KB-> menghasilkan

Reaktor Batin 6, fungsinya: untuk melepas raganya

dan untuk melepas saudara empat, dan Batinnya
manusia ketemu Dewanya.

Manusia menggerakkan KRB6a menjadi->

KRB6b atau KRN 6, untuk menyatu = manunggal
Dewanya = untuk menjadi Dewa dan menghasilkan N 6:
yang fungsinya: untuk menyempurnakan raganya dan
untuk menyempurnakan saudara empat.

KRB6b difungsikan: untuk penerbangan Suksma

masuk KADEWATAN.

Manusia menggerakkan KRN6->
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Mn‘:wk menl’«ja,rm', KaSam]ournan Scaha}cl »
materi materi jang a\.'v\nr\ukan ialah

C ‘hﬁa materi Ttoko‘( )

Manusia o Kendaraan Balin dan Reaklor Bakin
—_ j“'h' Ba‘““ C Nuc"e“") = Cjcnaga Lebur.

Be,ao\ja {-j'i,l.a,ka.ne' manungsa — sedulur rm\qa,\: lan Swks-
mane”, kuwi gumantung manunssano’/raganc' manungsa
Aimasa hia\u‘mja.

/ Qaﬁane’ manungsa Aimasa hic\wrnja ,'&u\nl« Pcmemn u’tml;
jang menago\"akkan K8, men&jaali/ mmg\nasilkan :
» KRN rE

Manusia mmggcrakkan KB

kan Reaktor Batin (, » fmﬁsi"_ja . unbuk naru\:ja‘: raﬁant'
lan kanggo ﬂg'r‘u‘j"-* sedulur ’farwd:, Aan Batine ma-
nungsa ketemu V&I\Nm";-

—> mcng‘msil-—

/legmusia mcnggerakkan KQQ(N\ me“dja,\;, 5
KRgéb akau KRN untuk o\jumbu‘n = 'manunagal

- untuk dadv Vewa dan mcna\'\asi\.kan Nb,
kanggo ﬂ\jamrurnakakc’ ragane \an
kanﬁgo ﬂjamr)urnakaké seaulur \m\od-

Pewaneé

jang 5\«\\«3 s'mja 3

8¢, Ai&uhssa(an untuk renw\aa:ngannja Suksma
masuk K ADEWATAN.

/teanugia menﬁatrakkan KRNb &




6y.
7 e KRN; 5 looslsinja di Para Nirwana ) oka .

KR7 Ai;ungsikaﬂ - unbuk T)bner\yanaannja Suksma ma-—

67. >KRN7, posisinya di Para Nirwana Loka.
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KR7: difungsikan untuk penerbangan Suksma

masuk Para Nirwana Loka.

R7 difungsikan: untuk melepas Suksma

dari KB7.

N7: CAHAYA SEJATI yang tanpa batas, inilah

yang berwenang menyempurnakan adanya

Hyang Suksma.

N6 dan N7, ini hasil dari kerjasama yang bagus

pemeran utama bersama dengan

pemeran kedua, atau kebersamaan kerja

yang bagus raganya manusia bersama dengan

KRBnya.

Manusia! Ingatlah pada kewajiban

utama di masa hidupmu berada di Madyapada/Dunia dan menjadi
Pemeran Utama yang menentukan beruntung dan celakanya
lahir Batinnya.

Jadilah manusia yang benar!

dan yang terbaik!
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suk Para Nirwang Loka .

R . .
}’ A\.Bungsn,l(an : unjcwk mel&Pas/ ?jw. haru{ja{: Sukg-
ma dari KB/? s

l\)7 . TIAHJA SEDIATI Sing l:anrm wates | inilah

kans wenang njamrurnakaké Anane Hyana

Suksma.

N6 a\aﬂ N7 5 ini hGSil o\ari k&"Ajﬂ sama J‘anﬂ bagus
pemeran utama be‘oarmgan Aeﬂgan reme —
ran kca\ua, atau l(&\oer‘samaan |<cv'_

‘lj“j““ﬁ bagus ragane manungsa beloarenaaﬂ

-Gy /‘&nuﬂ s ’ .
KRB nja gsa ! Luga marang kewadjiban

wtama dimasa \-\i,o\u\qmu ana i-hs Maa‘rar;a,\a Aan Ajaoli

Pemeran Weama jang menenbukan br.ga\J'a ‘\'\.jilakane' Lair

Batine -
‘Djaa\ila\-. manungsa sing loeue,r-'

dan jaug terbaik !
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68. Manusia! Jangan tertutup kegelapan,

sadarlah - ingatlah!

Utamakan kepentingan lahir Batinmu.

Di masa hidupmu berada di Madyapada/Dunia, badan fisikmu =
ragamu gunakan yang terbaik dan menjadi raga yang

benar di sepanjang masa hidupnya. Raga yang

berguna bagi keluarganya - berguna bagi sesama makhluk
dan raga yang berguna bagi lahir Batinnya sendiri.

Jangan menjadi manusia bodoh.

Sebab: kebodohan itu mengakibatkan kesengsaraan

lahir Batinnya ketika hidup di Alam Madya dan kesengsaraan
hingga datangnya/sampai Alam Akhir.

Jadilah manusia yang pandai!

Kepandaian apa yang paling bernilai dan yang berguna bagi
hidup manusia di Madyapada/Dunia dan untuk

bekal menghadapi Alam Akhir?

Jawaban: manusia yang di masa hidupnya di Alam

Madya pandai membuat KRN6 dan KRN7.

Di masa hidupnya berada di Madyapada/Dunia memperoleh
kehidupan keluarga yang harmonis = keluarga yang
hidupnya bahagia = kehidupan keluarga yang indah,

dan hingga datangnya Alam Akhir:

sempurna lahir Batinnya.

Gunung Sewu

OMEGA 7

8-7-1950
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68 Manusia ' adja k&LLmrw{'-'wg P‘P"k”"ﬁ >

sadarlah - é[énaﬂ. !
Mamakan ko\qm’cmgan lair Batinmuw .

/‘(mlra.rmala , badan wn-.la mu =

ragamu, gunakan j‘“"ﬁ Lcr\?alk Aan dadi raga Si’"ﬁ
bener disepandjang masa hl:ﬂ\wr"’jj“ - Raga sing migu —
nani ko\.u.wrsané -~ migunany Sﬂrmrméanins Aumadi

dan raga sing migunani lair Batineg Acve”.

Aa\jﬂ Adadi manusia bodoh .

Sebab - kebodohan kuwi monaaktbaﬂ: kan kcscngsaraan
lair Batine nalika uriré ang 'ms Alam Mao\)«a Lan kesena_
saraon tumekan€ang ing Alam Wasana .

Badia manungsa si\.ag T;i,nlt'er!
Karni,n\:eran apa sing ‘r;almg AAJ'L lan sing Migunant kanﬂ
~g0 w;urg manungsa ana ng Mad)mraaln lan k“"ggo
Sangune’ mohs‘f\na\avl Alam Wasana

vimasa \nidlw{zmu ana Lnﬂ

Djawaban : manusia 5“"3 dimasa hio‘urmja ana Lnj Alam
Madya T)iﬂ\:or‘ gawe KRNy dan KRN 7.
/7
PDimasa \-a{.a\wrnja ﬂ"fl i"“3 M““)"‘r’“‘lﬂ mem]—,crolch ke -
l-ai.o\u»pan kc\uar‘ga Jong harmoni, - kcluargajanj hi -
Au‘mja bahagia = ke‘mi.alulqan keluarga jang indah,

dan tumekane Alam Wasana :
sampurna lair Batine .

6“““'15 s;wu >

Wl A
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Trisula:

v) Kendaraan Batin

v) Reaktor Inti Batin = R.S. dan
Reaktor Butir DAT LANGGENG
Reaktor DAT LANGGENG

v) Tenaga Inti Batin: Tenaga Nuclear : Api Pelebur:

Api Penyempurnaan.

Tenaga Inti: difungsikan untuk melenyapkan/
untuk menyempurnakan seluruh

Partikel yang ada pada Diri Manusia,

atau untuk meniadakan massa.

di bawah ini Grafis, red

T.i. [tenaga inti]

R [reaktor]

K [Kendaraan Batin]

Raga Manusia
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Reaktor Butir DAT LANGGENG
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69. di bawabh ini Grafs, red
Pemetaan: Gerak KB.
KETIADAAN

KRTN 7

KRTN 6

KR Reaktor Suksma
Kendaraan Batin

KO

Raga Manusia
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70. Analisa

RKP.

Di masa hidup Raganya difungsikan: untuk membuat

= mengolah/memproses dari: Titik Gerbang Kehidupan/

kematian = inilah bahan Kendaraan Batin yang

keadaannya masih Titik beku = belum berfungsi, oleh

Raganya manusia diolah menjadi Kendaraan Batin

yang sempurna. Artinya menghasilkan

Pelenyap dan PELENYAP = Omega dan OMEGA.

Posisi Pelenyap = Omega berada di Tempat paling dalam dari Biji =

di Tempat paling dalam dari Titik Ingyektor = di Tempat paling dalam
dari Percikan

GESANG AGUNG, atau belum pas/tepat - tapi boleh:
Sang Pelenyap = Omega = Juru Kesempurnaan
berada di Tempat paling dalam dari Hyang Suksma.
Posisi Hyang Suksma (Roh Sejati) berada

di Tempat paling dalam dari batin manusia.

Fungsi Pelenyap: untuk menyempurnakan Raga
manusia dan untuk menyempurnakan

Saudara empat; ini dihasilkan oleh kerja

Raganya manusia di masa hidupnya berada di
Alam fisik/raga, Raga yang pandai membuat Kéc.
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71. Fungsi Kéc: ini gunanya untuk/sebagai Kendaraan

Hyang Suksma dan Bijinya untuk

penerbangan masuk ke ALAM KADEWATAN = NIRWANA
LOKA dan untuk memperoleh Pelenyap = Omega.

Prosesnya:

K5 atas, ini seluruh Energi yang berada

pada Raga dan saudara empat terkuras

habis oleh pernafasan poros dan Energinya terserap

habis oleh K5 dan masuk ke dalam K5 dan K5
menempel/telah bergandeng dengan Hyang Suksma dan
akibatnya/hasilnya: Raganya bersamaan dengan Saudara empat
lepas dari K5 dan Hyang Suksma dan batinnya

manusia ketemu Suksmanya.

Raganya dan Saudara empat keadaannya sedang mati.

Mati dalam hidup.

K5

Hyang Suksma = Roh Sejati = Roh Kebenaran = Roh Penuntun
Biji
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